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ABSTRAK

Nurul Hidayah, 2024. Perbandingan Metode CIRC (Cooperative,
Integrated, Reading, And Composition) dan Metode SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, And Review) terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus 1
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. Dibimbing Oleh Muhammad
Akhir dan Aliem Bahri.

Penelitian ini membahas tentang Perbandingan Metode CIRC
(Cooperative, Integrated, Reading, And Composition) dan Metode SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, And Review) terhadap Kemampuan
Membaca Pemahaman dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Gugus 1 Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
membaca dan hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran CIRC dan
metode pembelajaran SQ3R. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitia quasy eksperimental design dengan tipe Nonequivalent Multiple-
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V
Gugus 1 Kecamatan Tarowang yang terdiri dari tiga sekolah dengan jumlah
keseluruhan siswa sebanyak 128. Sampel penelitian yang dipilih adalah
siswa kelas V UPT SD Negeri 4 Tarowang yang berjumlah 40 orang dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian dilakukan melalui teknik tes untuk mengetahui
kemampuan membaca pemahaman dan hasil belajar siswa berupa soal
pilihan ganda dan uraian sebanyak 20 butir soal, serta lembar observasi
untuk mnegetahui keterlaksanaan metode CIRC dan metode SQ3R. Hasil
penelitian berdasarkan analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata metode
pembelajaran CIRC adalah 84,50. Sedangkan pada penerapan metode
pembelajaran SQ3R diperoleh nilai rata-rata 83. Artinya metode
pembelajaran CIRC lebih meningkat dibandingkan metode pembelajaran
SQ3R. Sedangkan hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa metode
pembelajaran CIRC berpengaruh lebih signifikan dibandingkan dengan
metode pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman
dan hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 4 Tarowang. Hal ini
berdasarkan hasil uji paired sample t test yang diperoleh yaitu nilai sig.
0,001 < 0,005.

Kata Kunci: Metode CIRC, Metode SQ3R, Kemampuan Membaca
Pemahaman, Hasil Belajar.
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This research discussed the comgarison CIRC (Cooperative, Integrated,
Reading, And Composition) Method and SQ3R Method (Survey, Question, Read,
Redite, And Review) on Reading Comprehension Abliity and Learning Outcomes
of Class V Students of Cluster 1 Elementary School, Tarowang District, Jeneponto
Regency. This research aimed to determine whether there were any differences in

students’ reading ablities and learning out using the CIRC leaming method
and the SQ3R learning method. The type of tesearch used was quas! experimental
design res_eawh with the ' ' type. The
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai anak
adalah keterampilan membaca pemahaman atau kemampuan
membaca. Sebab tanpa keterampilan yang diperoleh anak sejak dini,
anak akan menemui kesulitan di setiap kelas yang diikutinya. Indonesia
adalah salah satu negara peserta program International Student
Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD). PISA pertama kali
dilaksanakan pada tahun 2000, dan data terakhir yang dipublikasikan
adalah PISA 2018. Sejak survei ini.dimulai, data kemampuan membaca
siswa di Indonesia sudah sangat familiar di telinga orang, khususnya di
kalangan pendidikan Indonesia. Pasalnya, berdasarkan data hasil
PISA, Indonesia masih termasuk dalam kelompok negara terbawah
yang mengikuti penilaian di setiap pelaksanaannya (OECD, 2018).

Hal ini selalu menarik perhatian masyarakat mengenai data hasil
membaca atau kemampuan membaca siswa Indonesia. Selain itu, studi
lainnya oleh Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS)
dan Early Grade Reading Assessment (EGRA) yang ternyata
menunjukkan data yang tidak jauh berbeda dari PISA (Tahmidaten &

Krismanto, 2020).



Hasil Program Penilaian Nasional Indonesia 2016 yang
dilakukan oleh Pusat Penelitian Pendidikan (Puspendik) Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menyampaikan data bahwa rata-rata
persebaran kemampuan membaca siswa di Indonesia adalah 46,83%
dalam kategori kurang, hanya 6,06% kategori Baik dan 47,11% kategori
Cukup P. Kemdikbud, 2017 (Tahmidaten & Krismanto, 2020). Bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran yang dianggap sangat
membosankan di sekolah dasar. Hal ini disebabkan karena
kecenderungan pembelajaran bahasa Indonesia saat ini masih
berpusat pada guru atau disebut teacher centered, pembelajaran
didominasi olen guru dan siswa tidak termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran sehingga hanya ada satu atau dua orang saja
yang mengambil inisiatif untuk belajar. Sementara mata pelajaran
bahasa Indonesia sangat penting dalam meningkatkan pendidikan,
terutama di Sekolah Dasar, karena pembelajaran bahasa mencakup
empat keterampilan berbahasa yakni mendengar, berbicara, membaca,
dan menulis. Pengajaran berbahasa dimulai dengan pengembangan
keterampilan reseptif. Keterampilan produktif juga dapat ditingkatkan
pada tahap berikutnya. Dalam aktivitas komunikasi, kedua
keterampilan saling melengkapi. Keterampilan membaca, yang dikenal
sebagai keterampilan reseptif, harus dikuasai siswa sebagai tahap awal
dalam pengajaran agar mereka dapat belajar dan mempelajari bidang

studi lainnya. Berkenaan dengan hal tersebut penting bagi siswa



mendalami pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa.

Berdasarkan hasil observasi di kelas V UPT SD Negeri 4
Tarowang bahwa terdapat kesenjangan yang ditemukan dalam
kemampuan membaca pemahaman siswa, bahwa siswa memiliki
kemampuan membaca pemahaman yang kurang dalam memahami
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Kemampuan
membaca pemahaman siswa yang berada dikelas V tergolong rendah
dan juga tidak adanya timbal balik antara guru dan siswa sehingga juga
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan pada tes
kemampuan membaca pemahaman siswa dengan ketuntasan klasikal
sebesar 45%, diketahui rata-rata keseluruhan nilai siswa yaitu 70,
hanya terdapat 9 siswa yang tuntas dan 11 siswa lainnya belum tuntas.
Rendahnya kemampuan membaca siswa dibuktikan dengan banyak
siswa yang kesulitan memahami apa yang dibacanya karena tidak
terbiasa membaca, ketika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang apa yang dibacanya, siswa cenderung diam dan kadang
menjawab dengan suara pelan, siswa kesulitan menjelaskan gagasan
dari teks yang dibacanya.

Membaca sangatlah penting dalam masyarakat terpelajar
karena membaca merupakan awal dari pembelajaran pribadi dan
proses membaca sangat penting bagi seorang anak dalam kaitannya

dengan kehidupannya di masa depan. Dari pengertian tersebut dapat



dipahami bahwa membaca memegang peranan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, sehingga perhatian khusus harus diberikan
pada kemampuan membaca siswa.

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang
berupaya untuk menemukan informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal
ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi
teks suatu bacaan. Menurut Farr (Dalman, 2017, h.5) “reading is the
heart of education yang artinya membaca merupakan jantung
pendidikan”. Pada kelas tinggi, pembelajaran membaca lebih
ditekankan pada keterampilan membaca pemahaman dimana dengan
membaca siswa mampu memahami teks bacaan yang dibaca serta
menggali informasi yang terdapat pada teks bacaan. Membaca
pemahaman adalah jenis kegiatan membaca yang berupaya
menafsirkan pengalaman, menghubungkan informasi baru dengan
yang telah diketahui, dan menemukan jawaban pertanyaan-pertanyaan
kognitif dari bacaan tertulis (Edwin 2021). Ketika kemampuan membaca
pemahaman lemah maka akan mempengaruhi hasil akademik siswa.
Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar bahasa
Indonesia di sekolah, baik dari luar siswa, lingkungan maupun dari
siswa itu sendiri. Kurangnya persiapan terhadap faktor eksternal dan
internal akan menimbulkan kendala dalam proses belajar siswa yang
akan mempengaruhi hasil belajar bahasa Indonesia khususnya

kemampuan membaca.



Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan
terpenting ketika belajar bahasa Indonesia. Membaca membantu
manusia memperoleh atau memuaskan kebutuhannya berupa
pengetahuan, informasi, pengalaman dan kemampuan (Abidin, 2017).
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca telah memegang peranan sosial yang sangat
penting dalam kehidupan manusia sepanjang zaman. Membaca adalah
sarana komunikasi yang penting dalam masyarakat budaya.

Kemampuan membaca pemahaman merupakan kunci
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Sebagian besar siswa
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan membaca, dalam hal ini
pemahaman membaca. Pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya
berasal dari proses belajar mengajar di sekolah tetapi juga dari kegiatan
membaca sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan membaca dan
kemampuan memahami isi bacaan merupakan prasyarat penting bagi
siswa untuk menguasai dan meningkatkan pengetahuan (Sarika,
2021). Berdasarkan pemaparan masalah di atas, rendahnya
kemampuan membaca ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang
dilakukan guru berlangsung dengan metode konvensional (ceramah)
dan pemberian tugas, tidak melibatkan siswa di dalam pembelajaran
Sehingga siswa cenderung merasa jenuh dan bosan setelah proses
pembelajaran. Penyebabnya adalah guru kurang menguasai metode

sehingga siswa kesulitan memahami isi bacaan.



Dalam mengatasi kesulitan memahami isi bacaan, ada beberapa
metode pembelajaran yang dapat digunakan. Diantaranya metode
CIRC dan metode SQ3R. Metode CIRC membantu siswa dalam
memahami isi teks, menjelaskan apa yang dipahami, dan membantu
dalam mengkritik dan menganalisis teks. Sementara itu, Metode SQ3R
membantu siswa dalam membuat soal, membaca dengan tujuan, dan
membantu dalam mengingat isi teks. Kedua metode ini dalam
membantu siswa dalam kemampuan membaca pemahaman. Menurut
Parhan et al., (2022) menjelaskan metode CIRC sebagai salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif dimana empat siswa berpartisipasi
bersama dalam serangkaian kegiatan. Kegiatan tersebut antara lain
saling membaca, membuat prediksi tentang bagaimana cerita akan
berjalan, dan bertukar ringkasan. Sementara itu Kartika, (2019) teknik
SQ3R adalah metode yang terdiri dari lima komponen berikut: survei
atau penelitian, pertanyaan atau membuat pertanyaan, membaca atau
membaca, melafalkan atau memahami secara mendalam, dan
meninjau atau sering membaca.

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa metode
CIRC dan metode SQ3R mampu meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh (Aprilentina et al., 2020) menunjukkan
bahwa membaca pemahaman siswa menggunakan metode CIRC

ini mengalami peningkatan. Penggunaan metode CIRC pada



kemampuan membaca pemahaman siswa memberikan visualisasi
dan gambaran yang konkrit bagi guru untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu juga terdapat penelitian yang
dilakukan oleh (Kirana Dewi et al., 2021) menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan membaca pemahaman menggunakan
metode SQ3R dibandingkan dengan metode membaca konvensional.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Krismanto et al., 2015)
menunjukkan bahwa penerapan metode SQ3R dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa. Selain itu juga penelitian
yang dilakukan oleh (Rahmi & Marnola, 2020) menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan kooperatif tipe CIRC pada pemahaman
membaca terbukti efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran
karena pembelajaran dilaksanakan sesuai desain, pelaksanaan dan
penilaian.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
keterampilan dan hasil belajar pemahaman membaca siswa dapat
dioptimalkan dengan penerapan metode CIRC atau metode SQ3R.
Berdasarkan persamaan yang diuraikan antara metode CIRC dan
metode SQ3R, peneliti ingin membandingkan kedua metode tersebut
agar lebih optimal dalam mendukung pemahaman membaca dan hasil

belajar siswa.



B. Rumusan Masalah
Beradasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman dan hasil belajar
siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Tarowang
Kabupaten Jeneponto melalui metode CIRC?

2. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman dan hasil belajar
siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Tarowang
Kabupaten Jeneponto melalui metode SQ3R?

3. Apakah terdapat perbedaan antara metode CIRC dan metode SQ3R
terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa dan hasil
belajar kelas V Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Tarowang
Kabupaten Jeneponto?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Dari Penelitian ini beradasarkan rumasan
masalah yang telah dibuat antara lain:

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman dan hasil
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Tarowang
Kabupaten Jeneponto melalui metode CIRC.

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman dan hasil
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Tarowang

Kabupaten Jeneponto melalui metode SQ3R.



3. Untuk mengetahui perbedaan perbedaan antara metode CIRC dan
metode SQ3R terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa
dan hasil belajar kelas V Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diharapkan setelah penelitian ini
antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dihnarapkan sumbangsi berupa ide-ide bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang
pendidikan. Penelitian ini berisi tentang kemampuan membaca
pemahaman dan memberikan gambaran kepada guru tentang
perbandingan metode CIRC dan motode SQ3R.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Semoga penelitian ini dapat membantu guru mengembangkan
kemampuan membaca pemahaman siswa.

b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman bermakna yang
tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan
membaca dan prestasi akademik tetapi juga dapat bermanfaat

sebagai pengetahuan yang dapat diterapkan.
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c. Bagi Peneliti
Bagi penelitian selanjutnya hasil penelitian hendaknya mampu
menjadi tolak ukur dan dasar dalam mengkaji pembelajaran.

d. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar

yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Metode Pembelajaran

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran, salah satu caranya adalah pemilihan
metode pembelajaran yang tepat. Metode yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran adalah metode yang membantu peserta
didik dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Menurut
Anjani et al.,, (2020) mengatakan bahwa “Metode pembelajaran
adalah strategi yang diciptakan oleh guru untuk mencapai tujuan
belajar mengajar agar menciptakan tujuan akhir pembelajaran yang
lebih baik dan mendorong peserta didik untuk mencapai hasil yang
cerdas, aktif, mahir dan terampil maupun berakhlak baik”. Sejalan
dengan pendapat tersebut, menurut Nana Sudjana (Yuwanita et al.,
2020) mengatakan bahwa “Metode pembelajaran adalah metode
yang digunakan guru untuk membangun hubungan dengan peserta
didik selama pembelajaran. Dimana metode adalah suatu cara yang
digunakan oleh seorang guru mata pelajaran untuk menyampaikan
suatu mata pelajaran kepada peserta didiknya”

Metode pembelajaran dapat mempermudah guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Sanjaya (Khairunnisa

&Jiwandono, 2020) mengatakan bahwa “Metode pembelajaran

11
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adalah cara untuk mengimplementasikan atau melaksanakan strategi
pembelajaran”. Dalam proses pembelajaran, istilah metode digunakan
guru untuk memberikan bahan guna mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Oleh karena itu, metode yang digunakan guru harus
membantu siswa agar mudah memahami pelajaran atau materi yang
disampaikan guru. Menurut Ginting dalam (Sholihah et al., 2016)
mengemukakan bahwa metode pembelajaran dapat diartikan sebagai
cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar
pendidikan serta berbagai cara dan sumberdaya terkait lainnya agar
terjadi proses pembelajaran pada siswa. Sejalan dengan pendapat
tersebut, menurut Achmadi dalam (Sholihah et al., 2016)
menyebutkan bahwa metode pembelajaran adalah teknik
pembelajaran yang dikuasai oleh seorang guru untuk menympaikan
materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara individu
atau secara berkelompok agar materi pelajaran dapat diserap,
dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran adalah suatu strategi yang harus dimiliki atau
dikuasai oleh guru, yang meliputi langkah-langkah tertentu untuk
mencapai tujuan yang diinginkan dan diciptakan serta diterapkan
sesuai dengan kebutuhan siswa untuk mencapai tujuan yang

diinginkan. mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
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2. Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
a. Pengertian Metode Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Ada banyak pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran
kooperatif yang dapat digunakan ketika mengajarkan pembelajaran
membaca adalah tipe Cooperative Integrated Reading and Writing
(CIRC). Pembelajaran kooperatif merupakan metode belajar yang
dalam pembelajarannya siswa bekerja berpasangan atau
berkelompok dan bergantian secara lisan menyimpulkan bagian-
bagian dari materi yang dipelajari. Menurut Shoimin dalam Latifa &
Haryadi (2022) menyebutkan bahwa “CIRC adalah metode
pembelajaran seni bahasa yang terdefinisi dengan baik yang
melatih keterampilan pemahaman membaca dan membaca teks
untuk menemukan gagasan pokok, pemikiran pokok, dan tema”.
CIRC adalah metode pembelajaran yang lebih sederhana, mudah
dan praktis untuk melatih pemahaman membaca siswa.

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
secara aktif mendorong siswa ke dalam proses pembelajaran untuk
membantu mereka memahami isi bacaan secara individu atau
kelompok. Metode CIRC terutama bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik memahami apa yang telah di baca, serta
kemampuan dalam menelaah apa yang telah di baca secara

tertulis. Metode pembelajaran CIRC ialah metode yang menunjang
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siswa dalam menumbuhkan ketrampilan membaca secara
komprehenshif (Fetra Bonita Sari, Risda Amini, 2020). Sejalan
dengan pendaoat tersebut, menurut Faturrhoman dalam (Desma
Rosha & Reinita, 2021) cooperative integrated reading and
composition (CIRC) adalah sebuah model pembelajaran yang
sengaja dirancang untuk mengembangkan kemampuan membaca
menulis dan keterampilan lainnya.

Beradasarkan beberapa penjelasan tentang pengertian
metode CIRC dapat disimpulkan bahwa metode CIRC adalah
metode pembelajaran terpadu antara kemampuan membaca dan
menulis yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa.

. Langkah-langkah Metode CIRC

Langkah-langkah metode CIRC menurut (Kurniasih | & Sani

B dalam (Karim & Fathoni, 2022) yaitu :

1) Membagi kelompok terdiri dari 4 siswa yang beragam,

2) Guru menyampaikan informasi mengenai materi ajar,

3) Siswa berdiskusi dengan tujuan menemukan ide dan
bertukar pikiran mengenai wacana yang diberikan guru,

4) Mempresentasikan hasilnya,

5) Siswa bersama guru menyimpulkan materi ajar.
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c. Kelebihan dan Kekurangan Metode CIRC
1) Kelebihan Metode CIRC
Adapun kelebihan dari metode CIRC menurut
(Ayuningrum, 2022) adalah sebagai berikut:
a) CIRC sangat cocok untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.
b) Pembelajaran tidak didominasi oleh guru
c) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja
dalam kelompok.
d) Para siswa dapat memahami makna soal dan saling
mengecek pekerjaannya.
e) Membantu siswa yang lemah.
f) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan
soal yang berbentuk pemecahan masalah.
2) Kekurangan Metode CIRC
Adapun kekurangan dari metode CIRC menurut (Nafila,
2019) adalah sebagai berikut:

a) Munculnya masalah apabila guru sedang mengajarkan
suatu kelompok membaca, siswa lain di dalam kelas harus
diberikan kegiatan-kegiatan yang dapat mereka selesaikan
dengan sedikit pengarahan dari guru;

b) Saat presentasi hanya siswa aktif yang memerlukan waktu

lebih lama;
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c) Adanya kegiatan kelompok yang tidak terlakasana sesuai
perencanaan.
3. Metode Survey, Question, Read, Recite, dan Review (SQ3R)
a. Pengertian Metode Survey, Question, Read, Recite, dan
Review (SQ3R)

Metode SQ3R menerapkan cara membaca
menemukan  pokok-pokok penting dalam bacaan. Metode SQ3R
merupakan metode yang meliputi 5 bagian yaitu Survey atau
meneliti, Question atau membuat pertanyaan-pertanyaan, Reading
atau membaca, Recite atau memahami secara mendasar, Review
atau membaca secara berulang-ulang. Menurut Susanti & Yulita
dalam (Agustina, 2018) mengatakan bahwa “Metode SQ3R
merupakan model pembelajaran yang membimbing siswa pada
pemahaman materi pelajaran secara sistematis, meningkatkan
keaktifan dan kemandirian siswa, serta memudahkan
pembelajaran. Model ini memusatkan perhatian langsung pada
hakikat pokok bahasan”.

Metode SQ3R Terapkan bacaan dengan menemukan
bagian-bagian penting dalam bacaan. Kemudian, pembaca akan
mencatat hal-hal penting berdasarkan pendapat pribadi.
Berdasarkan beberapa teori terkait metode SQ3R di atas, yang
penting dalam metode ini adalah keselarasan dan kesinambungan

setiap langkahnya. Artinya langkah-langkah dalam metode ini tidak
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dapat digunakan secara terpisah atau bebas. (Agustina & Hariyadi,
2018).

Metode SQ3R dapat ditinjau dari aspek proses dalam
melakukan aktivitas membaca tampak sangat sistematis
sehingga diasumsikan penerapan metode SQ3R dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.
Metode SQ3R adalah kemampuan membaca yang meliputi lima
tahapan yang terdiri atas Survey (menelaah dan mengidentifikasi
keseluruhan materi), Question (merumuskan beberapa pertanyaan
yang sudah disusun), Read (membaca materi secara aktif untuk
mencari jawaban dari pertanyaan), Recite (menceritakan kembali
informasi yang telah ditemukan), Review (mengecek kembali
seluruh jawaban) (Abidin, 2017). Metode SQ3R merupakan metode
informasi yang mengarahkan siswa untuk mencari pengetahuan
dan informasi yang baik, sehingga metode SQ3R membantu siswa
berpikir tentang teks yang dibacanya. Siswa yang mengerjakan
pekerjaan rumahnya dengan baik harus terbiasa dengan metode
SQ3R. Oleh karena itu, ketika menerapkan metode SQ3R
diharapkan siswa tidak hanya menyelesaikan tugas dalam waktu
singkat tetapi juga mencapai hasil yang lebih baik. (Juliana, 2021).

Beradasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
metode SQ3R merupakan metode pembelajaran yang

mengikutsertakan keaktifan siswa, dan dapat melatih kemampuan
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berpikir siswa dalam memahami konsep bahasa Indonesia dengan
pola pikir mereka sendiri.
b. Langkah-langkah Metode SQ3R
Metode SQ3R dapat membantu siswa lebih fokus ketika
membaca dan memahami materi. Menurut Islamuddin dalam

(Wijayanti, 2020) mengemukakan langkah-langkah metode SQ3R

adalah:

1) Survey. Saat melakukan Kkegiatan survey, membantu dan
mendorong siswa untuk menelaah atau mempertimbangkan
secara singkat keseluruhan struktur teks. Judul bagian
(headings) dan judul subbagian (subheading), istilah dan kata
kunci, dll. Pada saat melakukan survei, siswa hendaknya
menyiapkan pensil, kertas, dan alat penanda (kuning, hijau, dan
sebagainya) seperti spidol untuk menandai bagian tertentu.
Bagian-bagian penting yang akan dijadikan pertanyaan
sebaiknya diberi tanda untuk memudahkan proses penyusunan
daftar pertanyaan pada langkah selanjutnya.

2) Question: Berikan siswa instruksi atau contoh untuk menulis
pertanyaan yang jelas, ringkas, dan relevan dengan bagian teks
yang disorot pada langkah pertama. Banyaknya soal tergantung
pada panjang teks dan kemampuan siswa dalam memahami
teks yang dipelajarinya. Jika teks yang dipelajari siswa berisi

bagian-bagian yang sudah mereka ketahui, mereka cukup
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mengajukan beberapa pertanyaan. Di sisi lain, jika latar
belakang pengetahuan siswa tidak berhubungan dengan teks
maka pertanyaan sebanyak mungkin harus diajukan.

3) Read: Siswa aktif membaca untuk mencari jawaban atas
pertanyaan yang telah disiapkan. Dalam hal ini, membaca aktif
juga berarti membaca dengan fokus pada bagian-bagian yang
diharapkan memuat jawaban-jawaban yang dianggap relevan
dengan pertanyaan.

4) Recite: Menyebutkan jawaban atas pertanyaan yang telah
disiapkan. Menginstruksikan siswa untuk tidak membuka lembar
jawabannya. Apabila siswa tidak mengajukan pertanyaan, maka
siswa tetap diwajibkan menjawab pertanyaan berikutnya. Begitu
seterusnya hingga semua pertanyaan, bahkan yang belum
terjawab sekalipun, dapat terjawab dengan benar.

5) Review: Pada langkah terakhir (review), siswa meninjau secara
singkat seluruh pertanyaan dan jawaban.

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode SQ3R
Beberapa kelebihan dan kekurangan metode SQ3R menurut
(Munaiji, 2021) sebagai berikut:
1) Kelebihan Metode SQ3R
a) Adanya tahap survey sejak awal proses pembelajaran dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang

akan dipelajari sehingga meningkatkan motivasi belajarnya.
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b) Siswa mempunyai kesempatan untuk bertanya dan
mencoba mencari jawaban berdasarkan pertanyaannya
sendiri dengan menyelesaikan kegiatan membaca. Dengan
cara ini dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif
belajar, dan melakukan kegiatan belajar bermakna.

c) Siswa dapat mengingat materi yang telah dipelajarinya sejak
lama.

2) Kekurangan Metode SQ3R

a) Tidak dapat diterapkan pada semua mata pelajaran karena
mengingat mata pelajaran tidak selalu mudah dipahami
hanya dengan membaca tetapi juga memerlukan latihan.

b) Guru akan kesulitan menyiapkan buku bacaan untuk setiap
siswa jika tidak semua siswa mempunyai buku bacaan.

4. Keterampilan Membaca Pemahaman
a. Pengertian Membaca

Semua keterampilan itu memiliki hubungan erat dengan
proses yang mendasari kemampuan berbahasa seseorang. Tarigan
dalam (Bahri & Paida, 2023) berpendapat, kemampuan seseorang
dalam berbahasa berdasarkan empat keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan menyimak (listening skill), keterampilan
berbicara (speaking skill), keterampilan membaca (reading skill),
dan keterampilan menulis (writing skill). Membaca lebih dari

sekedar keterampilan;, membaca juga merupakan cara untuk
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memahami konteks budaya, memperluas kosa kata, dan
meningkatkan pemahaman struktur bahasa. Menurut Hidayat dalam
(Abidin, 2017) mengemukakan bahwa “Membaca adalah melihat
dan memahami tulisan, dengan melisankan atau hanya dalam hati.
Membaca dianggap pula sebagai suatu proses untuk memahami
yang tersirat dan tersurat serta melihat pemikiran yang terkandung
dalam kata-kata yang tertulis”. Sejalan pendapat tersebut, menurut
(Mushonnif et al.,, 2023) mengemukaka bahwa “Membaca adalah
keterampilan yang penting untuk dimiliki setiap siswa di sekolah”.
Membaca adalah proses yang dilakukan serta digunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui bahasa tulis Tarigan dalam (Utami et al., 2018).

Membaca, seperti  halnya mendengarkan, adalah
keterampilan bahasa reseptif atau sama halnya dengan menyimak.
Menurut Nurhadi dalam (Kholig, 2020) mengatakan bahwa
‘“Membaca, seperti halnya mendengarkan, adalah keterampilan
bahasa reseptif’. Sejalan dengan pendapat tersebut Khotimah dalam
(Fitriani & Maulana, 2016) mengatakan bahwa “Membaca adalah
kegiatan melihat kata-kata dalam teks yang dibaca dan
membacanya secara lisan atau dalam hati”.

Beradasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang

paling dasar. Dari keempat keterampilan berbahasa seperti
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menyimak, berbicara, membaca, dan menulis,;membaca dan
menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang reseptif,
sedangkan berbicara dan menulis adalah keterampilan berbahasa
produktif.
b. Tujuan Membaca
Pada dasarnya, tujuan membaca ditentukan oleh berbagai
faktor, termasuk informasi yang dibutuhkan pembaca. Nurhadi
dalam (Sarika, 2021) mengemukakan “Tujuan membaca adalah
untuk meningkatkan pemahaman seseorang terhadap membaca.
Semakin sadar seseorang menyadari tujuan membaca, maka
semakin besar pula kemungkinan ia memperoleh apa yang ia
perlukan dari buku tersebut, namun sebaliknya terjadi bila tujuan
membaca tidak jelas”. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut
Nurhadi dalam (Hartati, 2021) mengemukakan tujuan membaca
sebagai berikut:
1) Membaca untuk tujuan studi (telaah ilmiah);
2) Membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacaan;
3) Membaca untuk menikmati karya satra;
4) Membaca untuk mengisi waktu luang;
5) Membaca untuk mencari keterangan tentang suatu istilah
Sedangkan menurut Yulsyofriend dalam (Hartati, 2021)
mengemukakan tujuan membaca adalah :

1) Untuk mendapatkan informasi;
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2) Agar citra dirinya meningkat;

3) Untuk melepaskan diri dari kenyataan;

4) Untuk tujuan rekreatif, untuk mendapatkan kesenangan atau
hiburan;

5) Orang membaca tanpa tujuan apa-apa, hanya karena iseng,
tidak tahu apa yang akan dilakukan, jadi hanya sekedar untuk
mengisi waktu;

6) Mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-
nilai kehidupan lainnya.

Penentuan tujuan membaca adalah tugas guru untuk
senantiasa mengingatkan dan memotivasi siswa betapa
pentingnya menentukan tujuan membaca, khususnya pemahaman
bacaan. Sebab melalui membaca, seseorang tidak hanya dapat
memahami isi bacaan, namun juga menentukan tujuan dan
sasarannya. Menurut (Arwita Putri et al.,, 2023) mengemukakan
bahwa “Tujuan membaca adalah mencari dan memperoleh
informasi, mencakup isinya serta memahami makna bacaan”.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan membaca adalah untuk melanjutkan
pemerolehan bahasa anak, untuk memperoleh informasi, makna
dan pengetahuan, sebagai hiburan, dan untuk meningkatkan
kualitasnya agar berhasil dalam lingkungan pendidikan, sosial dan

lainnya.
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c. Pengertian Kemampuan Membaca Pemahaman

Siswa yang belajar membaca perlu memahami hubungan
antara membaca dan bahasa. Pengajaran membaca harus
memberikan kejelasan kepada anak bahwa membaca harus
menghasilkan pemahaman. Oleh karena itu, siswa memerlukan
keterampilan membaca pemahaman. Menurut Dalman dalam (Hadi
Saputra et al., 2021) mengemukakan bahwa “Membaca
pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca untuk
memahami)”. Sejalan dengan pendapat tersebut Saddhono &
Slamet dalam (Hadi Saputra et al., 2021) mengemukakan bahwa
‘“Membaca pemahaman adalah membaca dengan penuh
penghayatan untuk menyerap apa yang seharusnya dikuasai
siswa/pembaca”.

Kegiatan pemahaman membaca dapat dikategorikan
menjadi pemahaman literal, pemahaman interpretatif, pemahaman
kritis, dan pemahaman kreatif. Menurut Yusbarna dalam (Tantri,
2017) mengemukakan bahwa “‘membaca pemahaman (intensif)
adalah perbuatan membaca yang dilakukan dengan hati hati dan
teliti. Membaca jenis ini sangat diperlukan jika ingin mendalami
suatu ilmu secara detail, ingin mengetahui isi suatu materi, bahan-
bahan yang sukar, dan lain-lain”. Sejalan dengan pendapat tersebut
Tarigan dalam (Tantri, 2017) mengemukakan bahwa “Membaca

pemahaman adalah jenis bacaan yang bertujuan untuk memahami
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standar atau norma pola dalam karya sastra, ulasan kritis, drama
tertulis, dan fiksi”.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa membaca pemahaman merupakan
kemampuan untuk menangkap makna tersurat maupun tersirat
dan menerapkan informasi yang diperoleh dari membaca dengan
menggabungkan pengetahuan dan pengalaman yang ada.

. Indikator Membaca Pemahaman

Adapun indikator membaca pemahaman menurut Samsu
Somadaya dalam (Muliawanti et al., 2022) sebagai berikut :

1) Kemampuan menangkap arti kata atau ungkapan dalam bacaan,
2) Kemampuan menangkap makna tersirat atau tersurat,
3) Kemampuan membuat kesimpulan

Sejalan dengan pendapat tersebut indikator membaca

pemahaman yaitu :

1) Menentukan ide pokok,

2) Menuliskan kembali isi teks bacaan,

3) Menceritakan kembali, dan

4) Menjawab pertanyaan sesuai isi teks bacaan Krismanto dalam

(Putri et al., 2022)
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Penggunaan indikator membaca pemahaman pada
penelitian ini sama dengan indikator yang digunakan oleh (Sulikhah
et al., 2020) dalam penelitiannya. Indikator tersebut diantaranya
1) Mampu menentukan ide pokok atau pikiran pokok pada setiap
paragraf bacaan,

2) Mampu menuliskan kembali isi bacaan yang telah dibaca sesuai
dengan pemahamannya,

3) Mampu  menceritakan kembali isi bacaan berdasarkan
pemahaman dan pengalamannya sendiri,

4) Mampu menjawab soal-soal terkait isi teks bacaan

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa indikator membaca pemahaman
1) Kemampuan memahami gagasan pokok atau kalimat.

2) Kemampuan memahami gagasan penjelas atau kalimat
penjelas.
3) Kemampuan membuat simpulan bacaan.
4) Kemampuan memahami pandangan atau amanat pengarang.
5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan prestasi peserta didik secara
keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajar
perubahan perilaku yang bersangkutan dimana hasil belajar

dilakukan sekali setelah suatu kegiatan pembelajaran
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dilaksanakan. Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta
didik secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar
dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Menurut
Rusman (2015) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat
definisikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik setelah
mempelajari suatu bahan atau materi yang ada di sekolah yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang didapatkan dari tes hasil
belajar.

Dalam belajar diperoleh berbagai macam tingkah laku yang
berlainan seperti pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan,
informasi dan nilai. Berbagai macam tingkah laku yang berlainan
inilah yang disebut kapabilitas sebagai hasil belajar. Perubahan
dalam menunjukkan kinerja (perilaku) berarti belajar menentukan
semua keterampilan, pengetahuan dan sikap yang juga didapat
oleh setiap peserta didik dari proses belajarnya.

. Ranah Hasil Belajar

Tindakan atau upaya yang dapat dilakukan untuk
mengetahui tujuan pembelajaran tercapai ataupun tidak adalah
dilakukannya penilaian. Menurut Era Mairani (2021) penilaian
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan suatu pembelajaran, baik proses belajar maupun hasil
pembelajarannya. Penilaian hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah,

yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
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1) Hasil belajar penguasaan materi akademik (kognitif)
Ranah kognitif mencakup kemampuan menyatakan kembali
konsep atau prinsip yang dipelajari serta kemampuan intelektual,
seperti menerapkan prinsip atau konsep, menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi. Sebagian besar tujuan
pendidikan masuk dalam ranah kognitif. Dalam bidang kognitif,
terdapat enam bagian proses berpikir, mulai dari tingkat rendah
hingga tinggi, yaitu: pengetahuan/ingatan (knowledge),
pemahaman (understanding), penerapan (application), analisis
(analisis), sintesis (sintesis). dan evaluasi (evaluasi).
Kemampuan dimasukkan dalam ranah kognitif oleh Bloom dkk.
Diklasifikasikan menjadi enam tingkat kemampuan, yaitu:
a) Hafalan (C1)
Tingkat hafalan mencakup kemampuan menyatakan kembali
fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang dipelajari.
b) Pemahaman (C2)
Pemahaman mencakup kemampuan menangkap makna
informasi yang diterima, misalnya kemampuan menafsirkan
tabel, bagan, atau grafik.
c) Penerapan (C3)
Tingkat penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan
prinsip, aturan, dan metode yang dipelajari dalam situasi

baru atau spesifik.
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d) Analisis (C4)
Tingkat analisis mencakup kemampuan menguraikan
informasi yang ditemui menjadi komponen-komponen
sehingga struktur informasi dan hubungan antar komponen
informasi menjadi jelas.

e) Sintesis (C5)
Tingkat sintesis adalah kemampuan untuk mengintegrasikan
bagian-bagian yang terpisah menjadi satu kesatuan yang
utuh. Ini mencakup kemampuan merencanakan eksperimen
dan merancang cara baru untuk mengklasifikasikan objek,
peristiwa, dan informasi lainnya.

f)  Evaluasi (C6)
Kompetensi pada tataran evaluasi adalah kemampuan
mempertimbangkan nilai suatu pernyataan, uraian, suatu
karya berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan.

2) Hasil belajar berdasarkan sikap (afektif)

Ranah afektif meliputi peruntukan minat, sikap dan nilai-
nilai yang ditanamkan dalam proses belajar mengajar. Hasil
pembelajaran prosedural dikaitkan dengan sikap dan nilai,
diarahkan pada penguasaan dan penggunaan keterampilan
prosedural atau metodologis. Ciri-ciri standar hasil belajar ini
akan terwujud dalam diri siswa dalam berbagai perilaku seperti:

memperhatikan pelajaran,  disiplin, motivasi  belajar,
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menghormati guru, dan lain-lain. Ranah emosional terbagi
menjadi lima tingkatan, yaitu: perhatian, respon, evaluasi,
pengorganisasian, dan karakterisasi satu atau lebih nilai. Untuk
menilai hasil belajar dapat digunakan alat penilaian selain tes
seperti angket dan observasi.

3) Hasil belajar aplikatif (Psikomotor)

Tujuan belajar ini merupakan suatu bidang yang berkaitan
dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah
seseorang memperoleh pengalaman belajar tertentu. Hasil
belajar psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif dan emosional, yang akan muncul setelah siswa
menunjukkan perilaku atau tindakan tertentu yang sesuai
dengan makna yang terkandung dalam kedua ranah tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Ranah ini digolongkan ke dalam
tujuh kategori, yaitu: persepsi, persiapan (set), gerakan
terbimbing (guided respon), gerakan kebiasaan (mekanisme),
gerakan kompleks (complex overt respon), penyesuaian pola
gerakan (adaptation), kreativitas/orisinalitas.

Hasil belajar diwujudkan dalam bentuk perubahan
perilaku siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan
tersebut dapat diartikan sebagai perbaikan dan perkembangan

yang lebih baik dari sebelumnya, misalnya dari tidak tahu
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menjadi tahu, dari kasar menjadi sopan, dan lain-lain. Penilaian
hasil belajar adalah untuk mencatat kemajuan belajar siswa
pada tingkat penguasaan pendidikan. materi yang telah mereka
pelajari sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut
Munadi (Rusman, 2015) meliputi faktor internal dan eksternal,
antara lain yaitu:

1) Faktor Internal

a) Faktor Fisiologis
Secara umum Kkondisi fisiologis, seperti kondisi
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek,
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal-hal
tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima

materi pelajaran.

b) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda,
tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya.
Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ),
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya

nalar peserta didik.
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2) Faktor Eksternal

6. Teori

a) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan
sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelmbaban dan lain-
lain. Belajar pada tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi
udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana
belajarnya dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya
masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk

bernapas lega.

b) Faktor Instrumental

Faktor-faktor ~ instrumental adalah faktor yang
keberdaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan
hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor
instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan pendidik.

Belajar Metode Pembelajaran CIRC dan Metode

Pembelajaran SQ3R

a. Teori Kognitif

Teori kognitif, belajar bukan hanya sekedar melibatkan

hubungan stimulus dan respon, tetapi belajar pada umumnya

melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks. Menurut (Sutarto,
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2017) mengatakan bahwa teori kognitif adalah suatu proses atau
usaha yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi dalam diri
manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif dengan
lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk
pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan, nilai dan
sikap yang bersifat relatif dan berbekas.

Metode CIRC dan SQ3R dapat meningkatkan strategi
membaca yang dapat mengembangkan metakognitif peserta didik,
yaitu dengan menugaskan peseta didik untuk membaca bahan
belajar secara seksama dan cermat. Teori kognitif siswa
mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri dan sesuai
dengan perkembangan  kognitif siswa sehingga dalam
pembelajaran hasil belajar kognitif siswa meningkat.

. Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme berarti bersifat membangun. Sugihartono,
dkk dalam (Alhogbi, 2018) mengatakan Pembelajaran ini harus
aktif, partisipatif langsung, dan berpusat pada siswa. Pembelajaran
memerlukan partisipasi siswa dan kerjasama tim untuk
menyelesaikan pekerjaan. Guru hanya berperan sebagai
pembimbing, ikut serta sebagai anggota kelompok dan
berlangsung kegiatan diskusi dan penilaian teman sejawat. Dalam
teori konstruktivis, permasalahan muncul dari pengetahuan yang

direkonstruksi oleh siswa. Tugas-tugas yang sulit bagi siswa dapat
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diselesaikan dengan bantuan siswa yang lebih mahir.

Metode CIRC dan SQ3R dapat menambah aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran agar seluruh siswa berperan aktif
dalam pembelajaran melalui diskusi kelompok, selain itu juga
menjadikan pembelajaran lebih menarik bagi siswa sehingga hasil
belajar yang tercapai meningkatkan belajar siswa dan mendorong
siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui diskusi
kelompok.

B. Penelitian Relevan
Berdasarkan berbagai macam penelitian yang telah dilakukan
pada beberapa literatur, maka terdapat lima penelitian yang relevan
dengan yang akan dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Aprilentina, Fahrurrozi, Anwar, M., & Wicaksono, J. W. (2020)
‘Penggunaan Metode Circ Pada Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil penggunaan
metode CIRC pada kemampuan membaca pemahaman  siswa.
Latar belakang dari penelitian ini adalah diperlukannya metode
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
yang masih rendah sebab siswa merasa cepat bosan dalam proses
belajar. Berdasarkan hasil penelitian ini kemampuan membaca
pemahaman siswa menggunakan metode CIRC mengalami

peningkatan. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman
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siswa dengan metode CIRC perlu dikembangkan sebagai
inovasi  dalam pembelajaran pemahaman teks bacaan.
Penggunaan metode CIRC pada kemampuan membaca
pemahaman siswa memberikan visualisasi dan gambaran yang
konkrit bagi guru untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian selanjutnya
terletak pada variabel independen yaitu metode CIRC. Selain itu
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
variabel independen penelitian ini hanya metode CIRC, sedangkan
penelitian yang dilakukan mencakup dua variabel independen yaitu
metode SQ3R dan CIRC.
Kirana Dewi, D., Setiawan, H., & Makki, M. (2021). “Pengaruh
Metode SQ3R Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman
Peserta Didik Kelas IV SDN 2 Rumak Tahun Pelajaran 2020/2021”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode
SQ3R berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman membaca
teks siswa kelas IV SDN 2 Rumak. Dasar penelitian ini adalah
kemampuan pemahaman membaca siswa kelas IV cukup baik.
Namun kemampuan membaca pemahaman masih rendah, hal ini
disebabkan siswa kurang berminat membaca dan tidak memiliki rasa
mandiri dalam membaca. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang disampaikan, dapat disimpulkan bahwa metode

pembelajaran SQ3R berdampak terhadap kemampuan membaca
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pemahaman siswa kelas IV SDN 2 Rumak Kabupaten Kediri pada
tahun ajaran 2020/2021.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama melakukan
perbandingan metode dengan menggunakan metode SQ3R pada
pembelajaran bahasa Indonesia. Perbedaan dari penelitian ini
adalah terdapat pada variabel terikat atau variabel dependentnya
dimana penelitian yang dilakukan oleh (Kirana Dewi et al., 2021)
kemampuan membaca pemahaman siswa yang memiliki minat
rendah. Sedangkan, variabel terikat yang akan dilaksanakan oleh
peneliti selanjutnya adalah mengukur kemampuan membaca siswa.
Krismanto, W., Halik, A., & Sayidiman, S. (2015). “Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Metode Survey,
Question, Read, Recite, Review (Sq3R) Pada Siswa Kelas IV Sd
Negeri 46 Parepare”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menelaah
penerapan metode SQ3R dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa Kelas IV SD Negeri 46 Parepare. Latar
belakang dari penelitian ini adalah SDN 46 Kota Parepare ditemukan
data yang mengindikasikan temuan yang sama dengan penelitian-
penelitian di atas. Nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD
N 46 Kota Parepare pada materi tentang membaca menunjukkan
hanya 53% siswa yang mencapai kemampuan di atas KKM yang

ditetapkan sekolah yakni 70. Hasil dari penelitian ini adalah
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penerapan metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa Kelas IV SD N 46 Parepare. Hal ini
berdasarkan adanya perubahan yang terjadi pada proses
pembelajaran membaca pemahaman yang dilaksanakan melalui
proses pembelajaran di siklus I, Il dan Ill. Perubahan yang terjadi
pada proses pembelajaran tersebut kemudian mampu mendorong
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV di
SDN46 Pare pare.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan datang

terletak pada variabel independennya vyaitu metode SQ3R.
Selanjutnya yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah jenis penelitiannya, jenis penelitian dalam
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, sedangkan
penelitian yang hendak dilaksanakan menggunakan penelitian
eksperimen kuantitatif. Selain itu, terdapat perbedaan pada variabel
independen dalam penelitian ini, hanya metode SQ3R, sedangkan
penelitian yang dilakukan mencakup dua variabel independen yaitu
metode SQ3R dan metode CIRC.
Rahmi, Y., & Marnola, I. (2020). “Peningkatan Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Melalui Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Compotion (Circ)”.

Penelitian ini  bertujuan untuk untukmendeskripsikan

peningkatan hasil kemampuan membaca pemahaman dengan
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menggunakan pembelajaran kooperatif tipe CIRC di kelas V SDN
04 Padang Ganting. Latar belakang dari penelitian ini adalah
bermula dari kesulitan siswa dalam memahami isi bacaan, seperti
siswa sulit menemukan gagasan utama, siswa sulit dalam
menjawab pertanyaa, siswa sulit membuat ringkasan wacana. Hasil
dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan kooperatif tipe
CIRC dalam pembelajaran membaca pemahaman terbukti efektif
dapat meningkatkan  hasil ~ belajar karena pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan perancangan, pelaksanaan dan
evaluasi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian selanjutnya
terletak pada variabel independen yaitu metode CIRC. Selanjutnya
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah jenis penelitiannya, jenis penelitian dalam
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, sedangkan
penelitian yang dimaksudkan untuk dilaksanakan menggunakan
penelitian eksperimen kuantitatif. Selain itu terdapat perbedaan pada
variabel independen dalam penelitian ini, hanya terdapat metode
SQ3R, sedangkan penelitian yang dilakukan mencakup dua variabel
independen yaitu metode SQ3R dan metode CIRC.

C. Kerangka Pikir
Pembelajaran yang berpusat pada guru menjadikan siswa malas

berpartisipasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan metode
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pembelajaran yang tepat agar dapat menarik seluruh siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan metode yang tepat untuk melibatkan seluruh siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran, adapun dengan metode pembelajaran
tersebut metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) dan SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, And Review).

Adapun judul pada penelitian ini Perbandingan Metode CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dan Metode SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, and Review) terhadap kemampuan
membaca pemahaman dan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar
Gugus 1 Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto) yang disusun
beradasarkan kerangka pikir agar memudahkan alur penelitian. Kedua
metode pembelajaran ini yaitu metode pembelajaran CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition) dan metode SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, And Review) merupakan metode pembelajaran
yang juga mengedepankan partisipasi siswa agar berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, dikenal juga dengan metode pengajaran
yang berpusat pada siswa untuk mengembangkan keterampilan

membaca siswa. Adapun bagan kerangka berpikir sebagai berikut:
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D. Hipotesis
Hipotesis menurut Sugiyono (2018) adalah jawaban sementara
atau dugaan sementara terkait rumusan masalah penelitian.Adapun
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menduga bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan membaca siswa
dan hasil belajar siswa kelas V dengan menerapkan metode

pembelajaran CIRC dan SQ3R.



BAB il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini digunakan penelitian eksperimen, yaitu
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2015,
h.107). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian quasy eksperimental design. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat perbedaan antara menggunakan metode
pembelajaran CIRC dengan menggunakan metode pembelajaran
SQ3R.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimental
Design dengan tipe Nonequivalent Multiple-Group Design, Adapun
desain penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pre-test Treatment Post-test
E1 O1 T1 O3
E2 Oz T2 Os4

(Sumber: Sugiyono,2016)
Keterangan:
E+1= Kelas Eksperimen 1
E2 = Kelas Eksperimen 2

T4 = Treatment dengan Metode CIRC
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T2 = Treatment dengan Metode SQ3R

O1= Nilai Pre-test

02 = Nilai Pre-test

O3 = Nilai Post-test

04 = Nilai Post-test

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada siswa Kelas V Sekolah Dasar

tepatnya di wilayah Gugus 1, Kecamatan Tarowang, Kabupaten

Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih 1 bulan pada

bulan April-Mei semester genap tahun ajaran 2023/2024.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V di wilayah

Gugus 1, Kecamatan Tarowang, Kabupaten Jeneponto, Provinsi

Sulawesi Selatan. Adapun populasi dalam penelitian ini terdiri dari tiga

sekolah di wilayah satu Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Kelas V Jumlah

No Nama Sekolah RombelA| RombelB_| Siswa
1 | UPT SD Negeri 4 Tarowang 20 20 40
2 | UPT SD Negeri 5 Tarowang 24 22 46
3 | UPT SD Negeri 8 Tarowang 22 20 42
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2. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah cluster
random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak
berdasarkan kelompok. Pengambilan sampel cluster secara acak
dilakukan dengan cara pengundian untuk menentukan sekolah yang
akan dipilih untuk melakukan penelitian. Sekolah yang dipilih untuk
cluster ini adalah siswa kelas V UPT SD Negeri 4 Tarowang,
Kemudian, kelas eksperimen pertama adalah rombel A yang
berjumlah 20 siswa dan kelas eksperimen kedua adalah rombel B
yang berjumlah 20 siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pretest dan posttest. Tes merupakan suatu alat ukur yang berisi
soal-soal atau serangkaian tugas yang harus dijawab atau
diselesaikan oleh siswa. Pretest ini diberikan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan treatment, dan posttest
digunakan untuk mengetahui hasil setelah diberikan treatment.
2. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan yang bertujuan
mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap objek kajian atau hal yang dipelajari. Observasi

dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran dengan
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menerapkan metode CIRC dan metode SQ3R dari awal hingga akhir
pembelajaran.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristwa masa lalu.
Dokumentasi bisa berupa artikel, gambar, atau karya monumental
yang dibuat oleh seseorang. Dokumentasi dilakukan untuk
mengetahui nama siswa dan hasil belajar siswa di kelas V UPT SD
Negeri 4 Tarowang.
E. Instrumen Penelitian
1. Lembar Tes
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes objektif pilihan
ganda yang terdiri dari 15 soal dengan 4 pilihan jawaban dan uraian 5
soal. Perangkat ini diberikan pada awal perlakuan (pre-test) dan pada
akhir perlakuan (post-test).
2. Lembar Observasi
Panduan observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru
dan siswa pada saat pelaksanaan tindakan. Panduan observasi
dikembangkan dari tahapan pembelajaran membaca dan memahami
teks menurut metode CIRC dan metode SQ3R. Pedoman observasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan checkilist.
Hasil observasi diperoleh dengan memberi tanda centang (V) pada

kolom pelaksanaan pada petunjuk observasi.



46

F. Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yang menjadi
gambaran untuk menjelaskan masing-masing kata kunci judul penelitian
ini sebagi berikut:
1. Metode CIRC
Metode CIRC merupakan metode pembelajaran yang
memadukan keterampilan membaca dan menulis dengan tujuan untuk
meningkatkan keterampilan pemahaman menulis siswa. Metode
CIRC merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif dimana
kelompok beranggotakan empat siswa terlibat dalam berbagai
aktivitas, antara lain: saling membaca, membuat prediksi tentang
bagaimana cerita akan terungkap, saling memberikan deskripsi,
menulis tanggapan terhadap cerita, ejaan dan kosa kata.
2. Metode SQ3R
Metode SQ3R merupakan metode pembelajaran yang dimana
melibatkan keaktifan siswa, dan dapat melatih kemampuan berpikir
siswa dalam memahami konsep bahasa indonesia dengan pola pikir
mereka sendiri.
3. Kemampuan Membaca Pemahaman
Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan
untuk menangkap makna tersurat maupun tersirat dan menerapkan
informasi yang diperoleh dari membaca dengan menggabungkan

pengetahuan dan pengalaman yang ada. Membaca adalah salah satu
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keterampilan berbahasa yang mendasar. Dari keempat keterampilan
berbahasa -menyimak, berbicara, membaca, dan menulis—,
membaca dan menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang
reseptif, sedangkan berbicara dan menulis adalah keterampilan
berbahasa produktif.
4. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat definisikan sebagai tingkat keberhasilan
peserta didik setelah mempelajari suatu bahan atau materi yang ada
di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang didapatkan dari
tes hasil belajar.

G.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari teknik analisis deskriptif dan teknik analisis infrensial.
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif memberikan gambaran umum mengenai
data yang diperoleh dari penelitian. Data yang diperoleh dari nilai tes
siswa akan disajikan dalam bentuk ukuran mean, median, dan mode.
Analisis deskriptif dilakukan untuk menjawab permasalahan bentuk
pertama dan kedua dengan tujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemahaman bacaan siswa yang diajar dengan metode

SQ3R dan diajar dengan metode CIRC.
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Tabel 3.3 Kategori tingkat Keterampilan membaca pemahaman

Interval Nilai Kategori
86-100 Sangat baik
76-85 Baik
56-75 Cukup
10-55 Kurang

2. Analisis Inferensial
Analisis ini digunakan untuk menguji populasi melalui data
statistik. Pengujian ini digunakan untuk melakukan analisis terhadap
kelas eksperimen dengan penerapan metode CIRC dan metode
SQ3R terhadap keterampilan membaca pemahaman dan hasil
belajar.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk dengan
menggunakan IBM SPSS Statistic 20. Uji Shapiro-Wilk
mempunyai taraf signifikansi 5%. Dasar pengambilan keputusan
diuraikan sebagi berikut:
a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka data bersidtribusi normal
b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah

populasi data antara dua kelompok data atau lebih mempunyai
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varian yang sama. Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan

untuk melihat keseragaman atau kemiripan sebagian sampel

atau apakah varian sampelnya homogen, yakni berasal dari

populasi yang sama atau tidak (Wiliawanto et al., 2019).

Pengujian keseragaman dilakukan untuk mengetahui apakah

kedua sampel yang digunakan identik. Analisis menggunakan

rumus uji-t adalah sebagai berikut. Untuk melakukan uji

homogenitas dilakukan uji Levene dengan ambang signifikansi

5%.

Dasar pengambilan keputusan diuraikan sebagi berikut.
a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka data homogen
b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak homogen
b. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian terhadap data populasi dengan

menggunakan uji normalitas dan homogenitas, apabila data populasi
berdistribusi normal dan populasi homogen, maka pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t (paired sample t test).
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis penelitian yang
menjawab rumusan masalah ketiga, yang meliputi pengujian
perbandingan (perbedaan) yang bermakna antara pemahaman
membaca dan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode
pembelajaran CIRC dengan yang diajar menggunakan metode

SQ3R. Berikut statistik hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan
membaca pemahaman siswa dan hasil belajar yang diajarkan
dengan menerapkan metode pembelajaran CIRC dan yang
diajarkan dengan menerapkan metode SQ3R.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan
membaca pemahaman siswa dan hasil belajar yang diajarkan
dengan menerapkan metode pembelajaran CIRC dan yang
diajarkan dengan menerapkan metode SQ3R.

Adapun dasar pengambilan keputusan diuraikan sebagi berikut:

a) Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

b) Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V
di UPT SD Negeri 4 Tarowang Kabupaten Jeneponto, maka berikut ini
diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh terkait dengan
perbandingan metode pembelajaran CIRC dan SQ3R.
1. Kemampuan membaca pemahaman dan hasil belajar siswa
melalui Metode CIRC
a. Deskripsi Kemampuan Membaca Pemahaman siswa Pretest
dan Posttest melalui Metode Pembelajaran CIRC
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 1
dilaksanakan dengan melakukan pretetst dan posttest
menggunakan metode pembelajaran CIRC. Tabel di bawah ini
memberikan gambaran kemampuan pemahaman membaca pre-
test dan post-test siswa kelas eksperimen 1 dengan
menggunakan metode pembelajaran CIRC.

Tabel 4.1 Statistik skor kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen 1 melalui metode CIRC

o Nilai
Statistic Pretest Posttest
Mean 49,50 84,50
Median 50 85
Mode 45 85
Std. Deviation 7,052 6,863

51
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Variance 49,737 47,105
Range 25 20
Minimum 40 75
Maximum 65 95
Sum 990 1690

Sumber : SPSS Versi 29

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata (mean)
yang diperoleh siswa pada pretest kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen 1 yang terdiri dari 20 orang
siswa adalah 49,50, median (50), mode (45) dengan standar
deviasi (7,052), variance (49,737), Range (25), Minimum (40),
Maximum (65) dan Sum (990). Sedangkan rata-rata (mean) yang
diperoleh siswa pada posttest kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen 1 yang terdiri dari 20 orang
siswa adalah 84,50, median (85), mode (85) dengan standar
deviasi (6,683), variance (47,105), Range (20), Minimum (75),
Maximum (95) dan Sum (1690).

Apabila skor pretest dan posttest kelas eksperimen 1
diklasifikasi menjadi empat kategori, maka akan diperoleh
kategori distribusi frekuensi dan persentase skor pretest dan
posttest kelas eksperimen 1. yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Kategorisasi

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pretest Kelas
Eksperimen 1

Interval Nilai Frekuensi Presentase Kategori
86-100 0 0% Sangat Baik
76-85 0 0% Baik
56-75 3 15% Cukup
10-55 17 85% Kurang

Sumber; (SPSS Versi 29)
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Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 20 siswa di
kelas eksperimen 1 pada pemberian pretest, 0 siswa yang
memperoleh kategori sangat baik, 0 siswa yang memperoleh
kategori baik, 3 siswa yang memperoleh kategori cukup dengan
persentase 15% dan terdapat 17 siswa yang memperoleh
kategori kurang dengan persentase 85%. Sehingga, diperoleh
kesimpulan bahwa rata-rata siswa pada pretest kelas eksperimen
1 paling banyak memperoleh kategori kurang.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Presentase Kategorisasi

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Posttest Kelas
Eksperimen 1

~Interval Nilai Frekuensi Presentase @ Kategori
86-100 T 35% Sangat Baik
76-85 9 45% Baik
56-75 “ 20% Cukup
| 0555, L =05 B 0% Kurang

Sumber; (SPSS Versi 29)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa dari 20
siswa di kelas eksperimen 1 setelah diberikan posttest, 7 siswa
yang memperoleh kategori sangat baik dengan persentase 35%,
9 siswa yang memperoleh kategori baik dengan persentase
45%, 4 siswa yang memperoleh kategori cukup dengan
persentase 20% dan terdapat 0 siswa yang memperoleh kategori
kurang. Sehingga, diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata siswa
pada posttest kelas eksperimen 1 paling banyak memperoleh

kategori baik.
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Berdasarkan data hasil belajar siswa yang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan
dengan metode pembelajaran CIRC pada kelas eksperimen 1,
hasil pretest dan posttest keterampilan membaca pemahaman
Terdapat perubahan pada siswa antar mata pelajaran di
Indonesia, ditunjukkan dengan rata-rata nilai yang dicapai siswa
pada pretest adalah 49,50. Setelah itu, rata-rata nilai posttest
meningkat menjadi 84,50. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat
setelah diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran

CIRC.

. Keterlaksanaan Metode CIRC

Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sayangi bumi dengan menggunakan metode Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Kegiatan ini
berlangsung selama empat kali pertemuan. Selama proses
pembelajaran, peneliti berperan sebagai pendidik dengan
melaksanakan pembelajaran berdasarkan referensi pada modul
ajar. Diawali dengan melakukan pretest Penelitian ini kemudian
diakhiri dengan memberikan posttest kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan pemahaman bacaan mereka setelah
menerima perlakuan. Kelayakan metode CIRC dapat ditentukan

dengan menggunakan lembar observasi kinerja metode. Dalam
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proses ini peneliti didampingi oleh seorang pengamat yaitu guru
kelas VA yang memberikan penilaian pada lembar observasi
tentang penerapan metode. Lembar observasi ini dapat dilihat
pada lampiran
Penerapan metode CIRC diawali dengan tahapan siswa
diberikan sebuah bacaan yang kemudian dibagi menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari 4 anggota. Selanjutnya
siswa mengidentifikasi teks bacaan untuk menemukan ide
pokok/gagasan utama pada teks yang telah diberikan. Setelah
dikerjakan secara berkelompok, siswa diberikan kesempatan
untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas.
Setelah perwakilan kelompok membacakan hasil kerjanya, guru
bersama siswa menyimpulkan ide pokok/gagasan utama secara
bersama-sama.
2. Kemampuan membaca pemahaman dan hasil belajar siswa
melalui Metode SQ3R
a. Deskripsi Kemampuan Membaca Pemahaman siswa Pretest
dan Posttest melalui Metode Pembelajaran SQ3R
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 2
dilaksanakan dengan melakukan pretest dan melakukan posttest
dengan menggunakan metode pembelajaran SQ3R. Tabel di

bawah ini menyajikan gambaran kemampuan pemahaman
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membaca pretest dan posttest siswa kelas eksperimen 2 dengan
menggunakan metode pembelajaran SQ3R.

Tabel 4.4 Statistik skor kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas eksperimen 2 melalui metode SQ3R

Statistic Nilai
Pretest Posttest
Mean 49,75 83
Median 50 85
Mode r. 50 85
Std. Deviation 5,250 6,156
Variance 27,566 37,895
W o BB Na . . 20 -
_ Minimum AW P Y-, 75 -
"GN AR e [Ty NNEEE
Sum 995 1660

Sumber : SPSS Versi 29

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata (mean)
yang diperoleh siswa pada pretest kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen 2 yang terdiri dari 20 orang
siswa adalah 49,75, median (50), mode (50) dengan standar
deviasi (5,250), variance (27,566), Range (20), Minimum (40),
Maximum (60) dan Sum (995). Sedangkan rata-rata (mean) yang
diperoleh siswa pada posttest kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen 2 yang terdiri dari 20 orang
siswa adalah 83, median (85), mode (85) dengan standar deviasi
(6,156), variance (37,895), Range (20), Minimum (75), Maximum
(95) dan Sum (1660).

Apabila skor nilai pretest dan posttest pada kelas

eksperimen 2 dikategorisasikan menjadi empat kategori, maka
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diperoleh kategori distribusi frekuensi dan persentase hasil
pretest dan posttest kelas eksperimen 2 yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Presentase Kategorisasi

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pretest Kelas
Eksperimen 2

Interval Nilai Frekuensi Presentase Kategori
86-100 0 0% Sangat
Baik
76-85 0 0% Baik
56-75 2 10% Cukup
10-55 . 18 3 90% Kurang

Sumber; (SPSS Versi 29)

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 20 siswa di

kelas eksperimen 2 pada pemberian pretest, 0 siswa yang

memperoleh kategori sangat baik, 0 siswa yang memperoleh

kategori baik, 2 siswa yang memperoleh kategori cukup dengan

persentase 10% dan terdapat 18 siswa yang memperoleh

kategori kurang dengan persentase 90%. Sehingga, diperoleh

kesimpulan bahwa rata-rata siswa pada pretest kelas eksperimen
2 paling banyak memperoleh kategori kurang.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Presentase Kategorisasi

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Posttest Kelas
Eksperimen 2

Interval Nilai Frekuensi Presentase Kategori
86-100 5 25% Sangat
Baik
76-85 10 50% Baik
56-75 5 25% Cukup
10-55 0 0% Kurang

Sumber; (SPSS Versi 29)
Berdasarkan tabel 4.6 di atas terlihat bahwa di antara 20

siswa kelas eksperimen 2, setelah mengikuti posttest, 5 siswa
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mendapat nilai Sangat Baik dengan persentase 25%, 10 siswa
memperoleh nilai Baik dengan persentase 50%, ada yang 5
siswa memperoleh nilai cukup dengan persentase 25% dan O
siswa memperoleh nilai kurang. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata siswa pada tes eksperimen kelas
satu sebagian besar mendapat nilai baik.

Berdasarkan data hasil belajar siswa yang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan bahwa setelah diberi perlakuan
dengan metode pembelajaran SQ3R pada kelas eksperimen 2,
nilai pemahaman membaca sebelum dan sesudah tes siswa
pelajaran Bahasa Indonesia mengalami  peningkatan.
mengalami perubahan, terlihat dari rata-rata nilai yang dicapai
siswa pada ujian pretest yaitu sebesar 49,75. Kemudian, rata-
rata nilai posttest meningkat menjadi 83. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa
meningkat setelah diberi perlakuan dengan metode
pembelajaran SQ3R.

. Keterlaksanaan Metode SQ3R

Materi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini
adalah sayangi bumi dengan metode Survey, Question, Read,
Read dan Review (SQ3R). Kegiatan ini berlangsung selama
empat kali pertemuan. Selama proses pembelajaran, peneliti

berperan sebagai pendidik dengan melaksanakan pembelajaran
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berdasarkan referensi modul ajar. Diawali dengan melakukan
pretest, penelitian ini kemudian diakhiri dengan memberikan
posttest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan
pemahaman bacaan mereka setelah menerima perlakuan.
Keterlaksanaan metode CIRC dapat ditentukan dengan
menggunakan lembar observasi kinerja metode. Selama proses
penelitian, peneliti didampingi oleh seorang observer yang
merupakan guru Kkelas VB, yang memberikan penilaian pada
lembar observasi tentang penerapan metode. Lembar observasi
ini dapat dilihat pada lampiran.

Penerapan metode SQ3R diawali dengan tahapan pada
setiap pertemuan, guru memberikan penjelasan mengenai teks
bacaan yang akan diberikan beserta pemahaman mengenai
materi gagasan pokok, kalimat utama, serta kesimpulan. Setelah
diberikan penjelasan kemudian siswa diarahkan untuk duduk
secara berpasang-pasangan. Setelah duduk berpasang-
padangan siswa diberikan teks bacaan yang akan dibaca secara
singkat (survey). Siswa membaca teks bacaan secara sekilas.
Setelah membaca teks bacaan pada tahapan survey, siswa
membuat pertanyaan yang berkaitan bacaan yang telah dibaca
(question). Setelah tahapan question, siswa membaca kembali
teks bacaan tersebut dengan mengurangi kecepatan membaca

serta mencari jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan



60

yang telah dibuat. (read). Setelah siswa menemukan jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, siswa menuliskan kembali
jawaban sesuai dengan kalimatnya sendiri sesuai dengan
informasi yang didapatkan (recite) dan pada tahapan terakhir
siswa membaca kembali bagian-bagian penting yang telah
dibaca kemudian mengumpulkan jawaban yang telah dituliskan
yang bertujuan untuk membantu mengingat informasi yang telah
didapatkan (review).
3. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Melalui
Metode Pembelajaran CIRC dan Metode Pembelajaran SQ3R
Nilai-nilai yang diperoleh pada dua kelas eksperimen 1 dan
eksperimen 2 dianalisis dengan uji-t paired sample t test
menggunakan software SPSS 29 for Windows. Uji Paired Sample T-
test digunakan untuk menganalisis perbedaan keterampilan
membaca pemahaman dan hasil belajar siswa yang menggunakan
metode pembelajaran CIRC dan metode pembelajaran SQ3R.
a. Uji Normalitas
Sebelum melakukan uji Paired Samples T-test, hal
pertama yang dilakukan adalah memeriksa normalitasnya. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan pengujian normalitas
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistical Version

29. Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan
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Shapiro-Wilk. Data dianggap normal jika nilai probabilitas pada
hasil uji Shapiro-Wilk lebih besar dari nilai « yang ditentukan
yaitu 5% (0,05). Ho ditolak apabila nilai Sig. < 0,05. Kemudian,
apabila nilai Sig. > 0,05 maka data tersebut bersidtribusi normal.
Hasil uji normalitas kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
disajikan pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Postest Kelas
~ Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

o Data ~Nilai Probabilitas @ Keterangan
Pretest Ekperimen Qrizs 0.123>0.05 =
- Ci@m. * i Fa PR - P s hormal
Posttest Ekperimen 0.063 0.063 > 0.05 =
ARG A |1 P normal
Pretest Ekperimen 0.056 0.056 > 0.05 =
| R o L (VT I Y 3l
Posttest Ekperimen 0.051 0.051 >0.05 =
SQ3R g normal

Sumber; (SPSS Versi 29)
Berdasarkan tabel 4.7 Data tersebut menunjukkan bahwa
data pretest dan posttest kemampuan membaca pemahaman
dengan metode CIRC dan SQ3R berdistribusi normal. Hal ini
terlihat jelas dari hasil pengujian normalitas pada keempat data
diperoleh nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu,

dapat disimpulkan bahwa data kelas berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan tes uji normalitas, tahap selanjutnya
adalah uji homogenitas. Pengujian homogenitas dilakukan untuk

mengetahui apakah data dari dua sampel konsisten. Pengolahan
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uji homogenitas menggunakan bantuan program IBM SPSS
Statistic Version 29.

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest hasil
kemampuan membaca pemahaman

Data Nilai Probabilitas Keterangan
Pretest dan Posttest 0,378 0,378 > 0,05 =
hasil kemampuan homogen
membaca
pemahaman

Sumber; (SPSS Vem
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, setelah dilakukan uiji
homogenitas, hasil kemampuan pemahaman membaca siswa
mencapai nilai sig. 0,378 > 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data tersebut homogen dan dapat

dilanjutkan ke langkah selanjutnya.

c. Uji Hipotesis Paired Sample t-test
Tujuan pengujian hipotesis ini adalah untuk mengetahui
perbedaan metode pembelajaran CIRC dan metode
pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan uji t paired sample t test dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 29. Di bawah ini adalah hasil uji t sampel
independen yang membandingkan metode pembelajaran CIRC
dan metode pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan

membaca siswa:



Data T Df

63

Tabel 4.9 Paired Sample t-test
Nilai

Probabilitas Keterangan

Pretest dan
Posttest Hasil

Kemampuan  ,q 59, 49 0.001
Membaca

0.001 < 0.005 = ada
perbedaan

Pemahaman

CIRC

Pretest dan
Posttest Hasil
Kemampuan 0.001 < 0.005 = ada

Membaca

16,941 19 0.001
perbedaan

Pemahaman

SQ3R

~ Sumber; (SPSS Versi 29)

Adapun kriteria hasil pengujiannya adalah sebagai
berikut: jika nilai Sig kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dan jika Sig lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Berdasarkan tabel IBM SPSS stats versi 29 diketahui
nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat
kita simpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
metode pembelajaran CIRC dengan metode pembelajaran

SQ3R ditinjau dari kemampuan membaca pemahaman siswa.

B. Pembahasan

1.

Kemampuan Membaca Pemahaman dan Hasil Belajar siswa
melalui Metode CIRC

Langkah pertama pada tahap penelitian ini yakni perkenalan
mengenai proses penelitian yang akan dilaksanakan kemudian

dilanjutkan dengan pemberian tes kemampuan membaca
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pemahaman. Tes yang diberikan berjumlah 20 soal. Hasil tes
(pretest) kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas
eksperimen 1 memperoleh nilai rata-rata adalah 49,50 dilihat dari
keseluruhan nilai yang diperoleh pada lampiran hasil kerja pretest.
Klasifikasi nilai yang diperoleh siswa paling banyak berada pada
kategori kurang.

Proses pembelajaran melalui metode CIRC dilaksanakan
sebanyak 4 kali pertemuan. Pada setiap pertemuan guru
memberikan penjelasan mengenai teks bacaan yang akan diberikan
beserta pemahaman mengenai materi gagasan pokok, kalimat
utama, serta Kesimpulan. Setelah diberikan penjelasan kemudian
siswa dikelompokkan menjadi 4 kelompok dengan jumlah anggota
4-5 orang. Dalam kelompok tersebut, siswa diberikan teks bacaan
beserta soal yang akan dikerjakan. Disetiap pertemuan teks yang
diberikan berbeda-beda sehingga memberikan latihan kepada siswa
untuk menjawab soal tersebut. Setelah diberikan teks bacaan
berupa LKPD, siswa diarahkan untuk bekerja sama mengerjakan
soal teks bacaan tersebut dengan pantauan guru (peneliti) dengan
waktu yang telah ditentukan. Setelah pengerjaan LKPD salah
seorang anggota kelompok membacakan hasil diksusinya secara
bergiliran. Terlihat pada saat membacakan hasil diskusinya siswa
lain antusias menyamakan atau menyebutkan jawaban yang

berbeda yang telah dikerjakannya. Setelah semua membacakan
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hasil diskusinya, siswa dan guru menyimpulkan mengenai materi
teks bacaan yang telah dikerjakan dan materi yang telah dipelajari
hari ini. Hasil pengerjaan LKPD ini dapat dilihat pada lampiran.
Hasil tes kemampuan membaca pemahaman setelah
diterapkan metode CIRC pada kelas eksperimen 1, nilai rata-rata
kemampuan pemahaman membaca siswa meningkat sebesar 84,50
dengan kategori baik yang dapat dilihat pada lampiran hasil posttest
metode CIRC. Metode CIRC ini cocok dengan kondisi pembelajaran
siswa UPT SD Negeri 4 Tarowang. Hal ini terlihat pada siswa yang
sangat bersemangat membaca dan melakukan diskusi kelompok
kemudian mempresentasikan hasil kerjanya, kegiatan diskusi dan
membaca ini sangat membantu siswa dalam memahami isi cerita
yang dibacanya sebelumnya. Dengan menerapkan metode ini di
kelas, siswa tidak hanya membaca tetapi juga didukung dengan
memimpin diskusi kelompok. Hasil tes analisis deskriptif ini
menunjukkan adanya perubahan bertahap pada keterampilan
membaca pemahaman siswa melalui metode pembelajaran CIRC.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini konsisten dengan penelitian
(Safitri & Ngaisah, 2018) yang meneliti terkait dengan “Metode CIRC
(cooperative integrated reading and composition) terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa pada materi cerita
rakyat.”. Pada hasil penemuannya, peneliti mengemukakan bahwa

metode pembelajaran CIRC bahwa kegiatan pembelajaran bahasa
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Indonesia, khususnya membaca pemahaman, dengan menerapkan
metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
sangat membantu dalam proses pembelajaran dan berdampak
positif bagi siswa dan guru.

Sebagaimana hasil belajar siswa melalui tes kemampuan
membaca pemahaman dengan melihat nilai rata-rata yang diperoleh
siswa setelah diberi perlakuan metode pembelajaran CIRC
memperoleh nilai 84,50, dibandingkan sebelum diberi perlakuan
metode pembelajaran CIRC rata-rata nilai hanya 49,50. Oleh karena
itu, penelitian ini layak dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian
lain yang berkaitan dengan penggunaan metode ini.

Pada proses penerapan metode CIRC ini guru dan siswa
menerapkan teori belajar kognitif. Guru dan siswa saling
memberikan respon terhadap stimulus yang diberikan. Sebelum
memasuki pembelajaran guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari. Sehingga siswa berperan aktif dalam pembelajaran,
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran
sebelum memasuki kegiatan diskusi. Selain itu pada penerapan
metode CIRC ini dilihat dari antusiasme siswa sangat besar. Pada
kegiatan diskusi siswa sangat beremangat untuk berdiskusi dengan
teman-temannya. Pada kegiatan diskusi ini penerapan teori
konstruktivisme berjalan. Siswa bersama teman kelompoknya

menuangkan masing-masing jawaban atau pendapat terhadap soal
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yang diberikan kemudian menyimpulkan jawaban yang akan
dituliskan berdasarkan kesepatakan bersama dari pendapat-
pendapat anggota kelompok.

Selain dari antusiasme siswa dilihat juga dari hasil belajar
siswa dari hasil kerja kelompok yang dipresentasikan didepan kelas.
Secara bergantian membacakan hasil kerja kelompoknya. Kemudian
pada akhir proses diskusi, guru bersama siswa menyimpulkan materi
diskusi.

. Kemampuan Membaca Pemahaman dan Hasil Belajar siswa
melalui Metode SQ3R

Langkah pertama pada tahap penelitian ini yakni perkenalan
mengenai proses penelitian yang akan dilaksanakan kemudian
dilanjutkan dengan pemberian tes kemampuan membaca
pemahaman. Tes yang diberikan berjumlah 20 soal. Hasil tes
(pretest) kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas
eksperimen 2 memperoleh nilai rata-rata adalah 49,75 dilihat dari
keseluruhan nilai yang diperoleh pada lampiran hasil kerja pretest.
Klasifikasi nilai yang diperoleh siswa paling banyak berada pada
kategori kurang.

Proses pembelajaran melalui metode SQ3R dilaksanakan
sebanyak 4 kali pertemuan. Pada setiap pertemuan guru
memberikan penjelasan mengenai teks bacaan yang akan diberikan

beserta pemahaman mengenai materi gagasan pokok, kalimat
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utama, serta Kesimpulan. Setelah diberikan penjelasan kemudian
siswa diarahkan untuk duduk secara berpasang-pasangan. Setelah
duduk berpasang-padangan siswa diberikan teks bacaan yang akan
dibaca secara singkat (survey). Siswa membaca teks bacaan secara
sekilas. Setelah membaca teks bacaan pada tahapan survey, siswa
membuat pertanyaan yang berkaitan dengan judul, topik atau
subtopik sehingga memiliki awaln ide mengenai bacaan selanjutnya
(question). Setelah tahapan question, siswa membaca kembali teks
bacaan tersebut dengan mengurangi kecepatan membaca serta
mencari jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah
dibuat. Tidak sedikit siswa membaca secara berulang sehingga
membuat kata kunci dari setiap bagian teks (read). Setelah siswa
menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, siswa
menuliskan kembali jawaban sesuai dengan kalimatnya sendiri
sesuai dengan informasi yang didapatkan (recite) dan pada tahapan
terakhir siswa membaca kembali bagian-bagian penting yang telah
dibaca kemudian mengumpulkan jawaban yang telah dituliskan yang
bertujuan untuk membantu mengingat informasi yang telah
didapatkan (review). Sintaks SQ3R ini juga siswa diberikan LKPD.
Hasil pengerjaan LKPD ini dapat dilihat pada lampiran.

Hasil tes kemampuan membaca pemahaman setelah
diterapkan metode SQ3R pada kelas eksperimen 2 nilai rata-rata

kemampuan membaca pemahaman siswa mengalami peningkatan
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sebesar 83 dengan kategori baik. Hasil yang telah diperoleh dalam
penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kirana
Dewi et al., 2021) yang meneliti terkait dengan “Pengaruh Metode
SQ3R terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik
Kelas IV SDN 2 Rumak”. Pada hasil penemuannya, peneliti
mengemukakan bahwa menggunakan metode SQ3R membuat
siswa lebih termotivasi, bersemangat dan bergairah mengikuti
Pelajaran.

Sebagaimana hasil belajar siswa melalui tes kemampuan
membaca pemahaman dengan melihat nilai rata-rata yang diperoleh
siswa setelah diberikan perlakuan melalui metode SQ3R adalah 83
dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan menggunakan
metode pembelajaran SQ3R yang hanya mencapai nilai rata-rata
49,75. Sehingga penelitian ini layak dijadikan acuan pada penelitian
selanjutnya yang terkait dengan penggunaan metode tersebut.

Pada proses penerapan metode SQ3R ini guru dan siswa
menerapkan teori belajar kognitif. Guru dan siswa saling
memberikan respon terhadap stimulus yang diberikan. Sebelum
memasuki pembelajaran guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari. Sehingga siswa berperan aktif dalam pembelajaran,
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran
sebelum memasuki kegiatan diskusi dengan pasangannya. Selain

itu pada penerapan metode SQ3R ini dilihat dari antusiasme siswa
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yang kurang bersemangat. Siswa lebih senang dengan kegiatan
diskusi yang berkelompok lebih dari 2 orang. Namun, pada kegiatan
diskusi ini siswa tetap bersemangat untuk berdiskusi dengan
pasangannya. Pada kegiatan diskusi ini penerapan teori
konstruktivisme  berjalan. Siswa  bersama  pasangannya
menuangkan masing-masing jawaban atau pendapat terhadap soal
yang diberikan kemudian menyimpulkan jawaban yang akan
dituliskan berdasarkan kesepatakan bersama dari pendapat-
pendapatnya.

Selain dari antusiasme siswa dilihat juga dari hasil belajar
siswa yaitu hasil kerja kelompok yang dipresentasikan didepan
kelas. Secara bergantian membacakan hasil kerja kelompoknya.
Kemudian pada akhir proses diskusi, guru bersama siswa
menyimpulkan materi diskusi.

. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa melalui
Metode Pembelajaran CIRC dan Metode Pembelajaran SQ3R

Berdasarkan hipotesis penelitian ini, hasil analisis data uji-t
paired sample t test menunjukkan terdapat perbedaan antara hasil
posttest kelas eksperimen 1 dengan skor posttest kelas eksperimen
2. Diperoleh nilai Sig. (-2 tailed) sebesar 0,001. Berdasarkan kriteria
pengujian hipotesis diperoleh bahwa Ho ditolak dan H+1 diterima
ditandai dengan nilai signifikasi 0,005. Hasil uji normalitas yang

diperoleh menunjukkan data berdistribusi normal ditandai dengan
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nilai signifikasi lebih dari 0.005 hal ini dapat dibuktikan pada
pengolahan data melalui SPSS. Kemudian hasil uji homogenitas
yang dieperoleh sebelah 0,378 menunjukkan data berdistribusi
homogen ditandai dengan nilai signifikasi lebih dari 0.005.

Selain itu data hasil uji analisis deskriptif pada kelas
eksperimen 1 yang menggunakan metode CIRC diperoleh nilai rata-
rata posttest sebesar 84,50. Sedangkan pada kelas eksperimen 2
yang menggunakan metode SQ3R diperoleh nilai rata-rata posttest
sebesar 83. Hal tersebut terjadi karena metode CIRC sesuai dengan
kondisi belajar yang sangat dibutuhkan oleh siswa UPT SD Negeri 4
Tarowang, dapat dilihat pada antusiasme siswa pada saat membaca
dan berdiskusi kemudian mempresentasikan cerita yang diberikan.
Dengan menerapkan metode ini, siswa tidak hanya membaca untuk
memahami cerita tetapi juga mendapat kesempatan melakukan
diskusi dengan teman kelompoknya dan secara berpasangan
setelah membaca ceritanya. Sehingga, dari penerapan dua metode
pembelajaran pada eksperimen pada kelas eksperimen 1 dan 2
terlihat adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan
membaca dan kemampuan membaca siswa kelas V UPT SD Negeri
4 Tarowang yang diberikan dengan metode pembelajaran CIRC dan
yang diberikan dengan metode pembelajaran SQ3R, terlihat dari
data statistik yang diperoleh masing-masing kelompok, pada level

yang berbeda-beda.
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Pada penerapan kedua metode ini diterapkan dua teori yakni
teori kognitif dan teori konstruktivisme. Teori kognitif ini dilihat dari
respon siswa serta hasil diskusi kelompoknya dan pasangannya.
Kemudian pada penerapan teori konstruktivisme dilihat dari
partisipasi atau keterlibatan siswa pada saat proses diskusi. Selain
dari penerapan kedua teori tersebut, dilihat dari antusiasme siswa.
Diantara penerapan kedua metode tersebut, siswa pada metode
CIRC lebih antusias dibandingkan dengan metode SQ3R. Selain itu
hasil belajar yang diperoleh lebih tinggi pada penerapan metode
CIRC daripada metode SQ3R.

Kebaruan dalam penelitian ini adalah berupa metode yang
gunakan. Pada penelitian terdahulu hanya menguji satu metode
terhadap kemampuan membaca pemahaman dan hasil belajarnya.
Sedangkan pada penelitian ini dengan membandingkan dua metode
yakni metode CIRC dan metode SQ3R terhadap kemampuan
membaca pemahaman dan hasil belajarnya serta penggunaan teori
belajar yang dikaitkan dengan metode pembelajaran yang
digunakan. Selain itu memberikan dampak positif kepada peserta
didik untuk meningkatkan budaya literasi baik itu dilingkungan

sekolah maupun dilingkungan rumah dan masyarakat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kemampuan membaca pemahaman siswa dan hasil belajar pada
metode CIRC menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 49,50 dan
pada posttest siswa mencapai nilai rata-rata sebesar 84,50.

2. Kemampuan membaca pemahaman siswa dan hasil belajar pada
nilai rata-rata pretest sebesar 49,75 dan pada posttest siswa
mencapai nilai rata-rata sebesar 83.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa melalui metode CIRC dan metode SQ3R. Hal
tersebut sesuai dengan skor yang diperoleh dari ujipaired sample t
test adalah sebesar 0,01 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai perbandingan
metode pembelajaran CIRC dan metode pembelajaran SQ3R terhadap

kemampuan membaca pemahaman siswa Kelas V UPT SD Negeri 4

Tarowang maka penulis mengemukakan beberapa saran:

1. Kepada para pendidik khususnya guru UPT SD Negeri 4 Tarowang

tentang kemampuan membaca pemahaman mata pelajaran serta

73
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hasil belajar siswa pelajaraan Bahasalndonesia dengan
menggunakan metode CIRC dan metode SQ3R untuk mencapai
kemampuan membaca pemahaman yang akan membantu siswa
memahami bacaan.

. Kepada peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian masih
menemui beberapa kekurangan. Diharapkan para peneliti
selanjutnya dapat memahami dengan baik metode yang akan diteliti
sehingga penerapan metode dapat berjalan lancar dan melakukan

penelitian dengan menggunakan materi yang lebih menarik dan luas.
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B. Perangkat Pembelajaran
1. Modul Ajar, Bahan Ajar, LKPD

MODUL AJAR
KELAS 5

UPT SD NEGERI 4 TAROWANG

o Disusun Oleh:

Nurul Hidayah
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MODUL AJAR
BAHASA INDONESIA SD KELAS §

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Nurul Hidayah

Instansi : UPT SD NEGERI 4 TAROWANG

Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase / Kelas : QIS

Bab VII : Sayangi Bumi

Alokasi Waktu :2JP

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia;
2. Bergotong royong

3. Mandiri;

4. Bernalar kritis;

5. Kreatif.

C. SARANA DAN PRASARANA

1. Buku Peserta didik : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Bergerak
Bersama, SD Kelas V, Penulis: Evy Verawaty, Zulgarnain

2. Teks bacaan

D. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

E. MODEL PEMBELAJARAN

e Metode : Coperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran:

e Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari teks deskripsi,
narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks sastra
(prosa, pantun dan puisi) dari teks dan/atau audiovisual.

e Mengidentifikasi dan menyebutkan permasalahan yang dihadapi tokoh
cerita pada teks nonfiksi yang sesuai jenjangnya.

e Menjelaskan ide pokok dan banyak ide pendukung dari sebuah teks
informasional yang terus meningkat sesuai jenjangnya.
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Tujuan pembelajaran

e Melalui kegiatan membaca, peserta didik mampu mengidentifikasi ide
pokok, kalimat utama, dan kalimat penjelas dengan tepat.

e Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu menuliskan ide pokok,
kalimat utama, dan kalimat penjelas dengan tepat.

e Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu memahami nilai-nilai
yang terkandung dalam teks bacaan dengan benar.

e Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu mempersentasikan hasil
kerja dengan percaya diri.

e Melalui kegiatan latihan, peserta didik mampu membuat ringkasan teks
yang dibacanya berdasarkan jawaban dari pertanyaan panduan.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan informasi.
e Meningkatkan kemampuan siswa tentang menyampaikan informasi
dalam suatu bacaan.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apakah yang dimaksud dengan paragraf?
2. Terdapat berapa kalimat didalam 1 paragraf?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembuka

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam menanyakan
kabar.

2. Ketua kelas memimpin doa bersama sebelum memulai pembelajaran hari
ini. (Religius)

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik

4. Guru mengondisikan dan menanyakan kesiapan belajar peserta didik.

5. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”.
(Nasionalis)

6. Guru memberikan penguatan tentang makna lagu nasional yang telah
dinyanyikan.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

8. Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik berkaitan dengan
pembelajaran hari ini. Diantaranya:
e Apakah yang dimaksud dengan paragraf?
e Terdapat berapa kalimat didalam 1 paragraf?

9. Guru melakukan Ice Breaking.
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Kegiatan Inti
Pertemuan 1

1.

10.

I11.

12.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan masing-masing
kelompok 4-5 peserta didik, selanjutnya menjelaskan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode CIRC.

Guru memberikan gambaran mengenai teks bacaan yang akan dipelajari
dengan menuliskan judul teks bacaan sesuai dengan materi pembelajaran.
Guru meminta peserta didik untuk mencermati dan membaca teks bacaan
yang disajikan yang berjudul “Taman Wisata Alam Bantimurung” dan
serangkaian kegiatan yang harus mereka lakukan dalam kelompok.
Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca teks bacaan yang
berjudul “Taman Wisata Alam Bantimurung” dilanjutkan saling membaca
bergantian dengan pasangannya.

Setelah membaca teks bacaan, peserta didik mampu menemukan makna
kata/istilah pada teks dan guru membantu peserta didik untuk
mengartikannya.

Guru meminta peserta didik bersama dengan teman kelompoknya
menemukan kalimat utama pada teks.

Selanjutnya peserta didik bersama dengan anggota kelompoknya mampu
menentukan ide pokok dalam teks dan dituliskan pada lembar jawaban
yang telah disediakan oleh guru.

Peserta didik bekerja sama dengan kelompoknya, peserta didik menulis
ringkasan dari teks bacaan yang telah dibaca sesuai dengan pemahaman
peserta didik.

Peserta didik diminta untuk mempersentasekan hasil kerja kelompok
yaitu mengidentifikasi dan menyebutkan ide pokok yang terdapat pada
teks bacaan yang telah disediakan di depan kelas.

Peserta didik yang lainnya memberikan tanggapan terhadap hasil
persentasi tersebut.

Guru beserta peserta didik membuat kesimpulan dari hasil membaca teks
bacaan “Taman Wisata Alam Bantimurung”.

Peserta didik memperoleh umpan balik dari guru berdasarkan jawaban
dari hasil kerja kelompok.

Pertemuan 2

1.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan masing-masing
kelompok 4-5 peserta didik, selanjutnya menjelaskan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode CIRC.
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10.

1.

12.

Guru memberikan gambaran mengenai teks bacaan yang akan dipelajari
dengan menuliskan judul teks bacaan sesuai dengan materi pembelajaran.
Guru meminta peserta didik untuk mencermati dan membaca teks bacaan
yang disajikan yang berjudul “Benteng Somba Opu” dan serangkaian
kegiatan yang harus mereka lakukan dalam kelompok.

Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca teks bacaan yang
berjudul “Benteng Somba Opu” dilanjutkan saling membaca bergantian
dengan pasangannya.

Setelah membaca teks bacaan, peserta didik mampu menemukan makna
kata/istilah pada teks dan guru membantu peserta didik untuk
mengartikannya.

Guru meminta peserta didik bersama dengan teman kelompoknya
menemukan kalimat utama pada teks.

Selanjutnya peserta didik bersama dengan anggota kelompoknya mampu
menentukan ide pokok dalam teks dan dituliskan pada lembar jawaban
yang telah disediakan oleh guru.

Peserta didik bekerja sama dengan kelompoknya, peserta didik menulis
ringkasan dari teks bacaan yang telah dibaca sesuai dengan pemahaman
peserta didik.

Peserta didik diminta untuk mempersentasekan hasil kerja kelompok
yaitu mengidentifikasi dan menyebutkan ide pokok yang terdapat pada
teks bacaan yang telah disediakan di depan kelas.

Peserta didik yang lainnya memberikan tanggapan terhadap hasil
persentasi tersebut.

Guru beserta peserta didik membuat kesimpulan dari hasil membaca teks
bacaan “Benteng Somba Opu”.

Peserta didik memperoleh umpan balik dari guru berdasarkan jawaban
dari hasil kerja kelompok.

Pertemuan 3

1.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan masing-masing
kelompok 4-5 peserta didik, selanjutnya menjelaskan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode CIRC.

Guru memberikan gambaran mengenai teks bacaan yang akan dipelajari
dengan menuliskan judul teks bacaan sesuai dengan materi pembelajaran.
Guru meminta peserta didik untuk mencermati dan membaca teks bacaan
yang disajikan yang berjudul “Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan
Indonesia” dan serangkaian kegiatan yang harus mereka lakukan dalam
kelompok.
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10.

I

12

Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca teks bacaan yang
berjudul “Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia” dilanjutkan
saling membaca bergantian dengan pasangannya.

Setelah membaca teks bacaan, peserta didik mampu menemukan makna
kata/istilah pada teks dan guru membantu peserta didik untuk
mengartikannya.

Guru meminta peserta didik bersama dengan teman kelompoknya
menemukan kalimat utama pada teks.

Selanjutnya peserta didik bersama dengan anggota kelompoknya mampu
menentukan ide pokok dalam teks dan dituliskan pada lembar jawaban
yang telah disediakan oleh guru.

Peserta didik bekerja sama dengan kelompoknya, peserta didik menulis
ringkasan dari teks bacaan yang telah dibaca sesuai dengan pemahaman
peserta didik.

Peserta didik diminta untuk mempersentasekan hasil kerja kelompok
yaitu mengidentifikasi dan menyebutkan ide pokok yang terdapat pada
teks bacaan yang telah disediakan di depan kelas.

Peserta didik yang lainnya memberikan tanggapan terhadap hasil
persentasi tersebut.

Guru beserta peserta didik membuat kesimpulan dari hasil membaca teks
bacaan “Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia”.

Peserta didik memperoleh umpan balik dari guru berdasarkan jawaban
dari hasil kerja kelompok.

Pertemuan 4

1.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan masing-masing
kelompok 4-5 peserta didik, selanjutnya menjelaskan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode CIRC.

Guru memberikan gambaran mengenai teks bacaan yang akan dipelajari
dengan menuliskan judul teks bacaan sesuai dengan materi pembelajaran.
Guru meminta peserta didik untuk mencermati dan membaca teks bacaan
yang disajikan yang berjudul “Putri Tandampalik ” dan serangkaian
kegiatan yang harus mereka lakukan dalam kelompok.

Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca teks bacaan yang
berjudul “Putri Tandampalik ” dilanjutkan saling membaca bergantian
dengan pasangannya.

Setelah membaca teks bacaan, peserta didik mampu menemukan makna
kata/istilah pada teks dan guru membantu peserta didik untuk
mengartikannya.
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6. Guru meminta peserta didik bersama dengan teman kelompoknya
menemukan kalimat utama pada teks.

7. Selanjutnya peserta didik bersama dengan anggota kelompoknya mampu
menentukan ide pokok dalam teks dan dituliskan pada lembar jawaban
yang telah disediakan oleh guru.

8. Peserta didik bekerja sama dengan kelompoknya, peserta didik menulis
ringkasan dari teks bacaan yang telah dibaca sesuai dengan pemahaman
peserta didik.

9. Peserta didik diminta untuk mempersentasekan hasil kerja kelompok
yaitu mengidentifikasi dan menyebutkan ide pokok yang terdapat pada
teks bacaan yang telah disediakan di depan kelas.

10. Peserta didik yang lainnya memberikan tanggapan terhadap hasil
persentasi tersebut.

11. Guru beserta peserta didik membuat kesimpulan dari hasil membaca teks
bacaan “Putri Tandampalik .

12. Peserta didik memperoleh umpan balik dari guru berdasarkan jawaban
dari hasil kerja kelompok.

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung tentang apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari
ini?

Peserta didik diberi penguatan tentang materi pembelajaran hari ini.
Guru menyampaikan pesan moral dan motivasi kepada peserta didik.
Guru dan peserta didik menyanyikan lagu daerah “Anging Mammiri”.
Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin oleh ketua kelas.

VIS

. Guru mengucapkan salam.

. ASESSMEN/PENILAIAN

Asessmen Formatif

e Penilaian proses, sikap, performa berupa presentasi, keterampilan dan
pengetahuan selama kegiatan pembelajaran

Asessmen Sumatif

o Tes tertulis

. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

Guru memberikan soal kepada peserta didik untuk menceritakan kembali
yang mereka ketahui mengenai gagasan utama, kalimat utama dan ide pokok.
Kegiatan Remedial :

Peserta didik yang nilainya masih dibawah KKM bisa mengerjakan ulang soal
evaluasi
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G. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

Refleksi untuk guru :

e Apakah tujuan pembelajaran hari ini telah tercapai?

e Apakah seluruh peserta didik aktif dalam pembelajaran?

e Langkah apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran pada hari ini agar menjadi pembelajaran dipertemuan
selanjutnya?

Refleksi untuk peserta didik

e Apa kesulitan yang dihadapi pada pembelajaran hari ini?
e Pada bagian mana yang masih memerlukan bantuan atau bimbingan?
e Bgaiamana cara mengatasinya?

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Terlampir

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

e Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia SD Kelas IV.
Penulis: Eva Yulia Nukman dkk. ISBN: 978-602-244-337-7 (Jilid 4)

e Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia 2021. Bahasa Indonesia SD Kelas IV.

C. GLOSARIUM

e Paragraf : gabungan beberapa kalimat yang saling berhubungan
dan menghasilkan suatu tema tertentu.

e Kalimat Utama : kalimat yang berisi gagasan utama.

e Ide Pokok : ide atau gagasan yang menjadi pokok pengembangan

paragraf.

D. DAFTAR PUSTAKA

e Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia SD Kelas V.
Penulis: Evy Verawaty, Zulgarnain. ISBN: 978-602-244-663-7 (Jilid
5)

e Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia 2021. Bahasa Indonesia SD Kelas I'V. Penulis: Penulis: Evy
Verawaty, Zulgarnain. ISBN: 978-602-244-663-7 (Jilid 5)

Jeneponto, 2024

-Mengetahui,
Mé!’(geﬁlhu],
«Irnala UPT SD Negeri 4 Tarowang
s \ 'v',\

idayah

Nim. 105061105722
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MODUL AJAR
BAHASA INDONESIA SD KELAS §

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Nurul Hidayah

Instansi : UPT SD NEGERI 4 TAROWANG

Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase / Kelas : QIS

Bab VII : Sayangi Bumi

Alokasi Waktu :2JP

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia;

2. Bergotong royong
3. Mandiri;

4. Bernalar kritis;

5. Kreatif.

C. SARANA DAN PRASARANA

1. Buku Peserta didik : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Bergerak
Bersama, SD Kelas V, Penulis: Evy Verawaty, Zulqarnain

2. Teks bacaan

D. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

E. MODEL PEMBELAJARAN

e Metode : Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran:

e Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari teks deskripsi,
narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks sastra
(prosa, pantun dan puisi) dari teks dan/atau audiovisual.

e Mengidentifikasi dan menyebutkan permasalahan yang dihadapi tokoh
cerita pada teks nonfiksi yang sesuai jenjangnya.

e Menjelaskan ide pokok dan banyak ide pendukung dari sebuah teks
informasional yang terus meningkat sesuai jenjangnya.
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Tujuan pembelajaran

e Melalui kegiatan membaca, peserta didik mampu mengidentifikasi ide
pokok, kalimat utama, dan kalimat penjelas dengan tepat.

e Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu menuliskan ide pokok,
kalimat utama, dan kalimat penjelas dengan tepat.

e Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu memahami nilai-nilai
yang terkandung dalam teks bacaan dengan benar.

e Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu mempersentasikan hasil
kerja dengan percaya diri.

e Melalui kegiatan latihan, peserta didik mampu membuat ringkasan teks
yang dibacanya berdasarkan jawaban dari pertanyaan panduan.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan informasi.
e Meningkatkan kemampuan siswa tentang menyampaikan informasi
dalam suatu bacaan.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apakah yang dimaksud dengan paragraf?
2. Terdapat berapa kalimat didalam 1 paragraf?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembuka

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam menanyakan
kabar.

2. Ketua kelas memimpin doa bersama sebelum memulai pembelajaran hari
ini. (Religius)

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik
Guru mengondisikan dan menanyakan kesiapan belajar peserta didik.

5. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”.
(Nasionalis)

6. Guru memberikan penguatan tentang makna lagu nasional yang telah
dinyanyikan.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

8. Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik berkaitan dengan
pembelajaran hari ini. Diantaranya:
e Apakah yang dimaksud dengan paragraf?
e Terdapat berapa kalimat didalam 1 paragraf?

9. Guru melakukan Ice Breaking.
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Kegiatan Inti
Pertemuan 1

1.

10.

1.

12.

Guru menjelaskan metode SQ3R dan memberikan contoh-contoh
pelaksanaannya.

Peserta didik mengamati teks yang telah disediakan oleh guru yang
berjudul “Taman Wisata Alam Bantimurung” dengan teliti dan
bertanggung jawab.

Peserta didik diberikan waktu beberapa menit untuk membaca isi teks
bacaan yang berjudul “Taman Wisata Alam Bantimurung”.

Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan berdasarkan bahan
bacaan yang disediakan guru. (Survey)

Peserta didik mampu menemukan makna kata/istilah pada teks tersebut.
Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai makna kata/istilah yang
ditemukan pada teks. (Question)

Peserta didik diminta Kembali untuk membaca dalam hati teks yang
berjudul “Taman Wisata Alam Bantimurung”. (Read)

Peserta didik secara berpasangan mengidentifikasi dan menentukan unsur
teks (kalimat utama pada teks nonfiksi yang berjudul “Taman Wisata
Alam Bantimurung” dengan saling menghargai pendapat teman dan
menggunakan Bahasa yang santun.

Peserta didik diminta untuk menemukan pokok pikiran pada setiap
paragraph yang dibaca.

Peserta didik dalam kelompoknya menuliskan makna kata/istilah, kalimat
utama, ide pokok dan rangkuman hasil pengamatan dari teks nonfiksi
“Taman Wisata Alam Bantimurung™ dengan Bahasa sendiri. (Recite)
Peserta didik membaca sekilas untuk memastikan tidak ada yang
terlewatkan dan memperkuat ingatan terhadap hasil kerja sama dengan
teman kelompoknya. (Review)

Peserta didik mengajikan hasil kerja kelompoknya.

Pertemuan 2

1.

Guru menjelaskan metode SQ3R dan memberikan contoh-contoh
pelaksanaannya.

Peserta didik mengamati teks yang telah disediakan oleh guru yang
berjudul “Benteng Somba Opu” dengan teliti dan bertanggung jawab.

. Peserta didik diberikan waktu beberapa menit untuk membaca isi teks

bacaan yang berjudul “Benteng Somba Opu”.
Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan berdasarkan bahan
bacaan yang disediakan guru. (Survey)
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10.

11.

|28

Peserta didik mampu menemukan makna kata/istilah pada teks tersebut.
Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai makna kata/istilah yang
ditemukan pada teks. (Question)

Peserta didik diminta Kembali untuk membaca dalam hati teks yang
berjudul “Benteng Somba Opu”. (Read)

Peserta didik secara berpasangan mengidentifikasi dan menentukan unsur
teks (kalimat utama pada teks nonfiksi yang berjudul “Benteng Somba
Opu” dengan saling menghargai pendapat teman dan menggunakan
Bahasa yang santun.

Peserta didik diminta untuk menemukan pokok pikiran pada setiap
paragraph yang dibaca.

Peserta didik dalam kelompoknya menuliskan makna kata/istilah, kalimat
utama, ide pokok dan rangkuman hasil pengamatan dari teks nonfiksi
“Benteng Somba Opu” dengan Bahasa sendiri. (Recite)

Peserta didik membaca sekilas untuk memastikan tidak ada yang
terlewatkan dan memperkuat ingatan terhadap hasil kerja sama dengan
teman kelompoknya. (Review)

Peserta didik mengajikan hasil kerja kelompoknya.

Pertemuan 3

1.

Guru menjelaskan metode SQ3R dan memberikan contoh-contoh
pelaksanaannya.

Peserta didik mengamati teks yang telah disediakan oleh guru yang
berjudul “Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia” dengan
teliti dan bertanggung jawab.

Peserta didik diberikan waktu beberapa menit untuk membaca isi teks
bacaan yang berjudul “Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan
Indonesia”.

Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan berdasarkan bahan
bacaan yang disediakan guru. (Survey)

Peserta didik mampu menemukan makna kata/istilah pada teks tersebut.
Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai makna kata/istilah yang
ditemukan pada teks. (Question)

Peserta didik diminta kembali untuk membaca dalam hati teks yang
berjudul “Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia”. (Read)
Peserta didik secara berpasangan mengidentifikasi dan menentukan unsur
teks (kalimat utama pada teks nonfiksi yang berjudul “Ki Hajar
Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia” dengan saling menghargai
pendapat teman dan menggunakan Bahasa yang santun.
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10.

I11.

12.

Pertemuan 4

I.

10.

11.

12.

. Peserta didik diberikan waktu beberapa menit untuk membaca isi teks

Peserta didik diminta untuk menemukan pokok pikiran pada setiap
paragraph yang dibaca.

Peserta didik dalam kelompoknya menuliskan makna kata/istilah, kalimat
utama, ide pokok dan rangkuman hasil pengamatan dari teks nonfiksi “Ki
Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia” dengan Bahasa sendiri.
(Recite)

Peserta didik membaca sekilas untuk memastikan tidak ada yang
terlewatkan dan memperkuat ingatan terhadap hasil kerja sama dengan
teman kelompoknya. (Review)

Peserta didik mengajikan hasil kerja kelompoknya.

Guru menjelaskan metode SQ3R dan memberikan contoh-contoh
pelaksanaannya.

Peserta didik mengamati teks yang telah disediakan oleh guru yang
berjudul “Putri Tandampalik ” dengan teliti dan bertanggung jawab.

bacaan yang berjudul “Putri Tandampalik ”.

Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan berdasarkan bahan
bacaan yang disediakan guru. (Survey)

Peserta didik mampu menemukan makna kata/istilah pada teks tersebut.
Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai makna kata/istilah yang
ditemukan pada teks. (Question)

Peserta didik diminta Kembali untuk membaca dalam hati teks yang
berjudul “Putri Tandampalik . (Read)

Peserta didik secara berpasangan mengidentifikasi dan menentukan unsur
teks (kalimat utama pada teks nonfiksi yang berjudul “Putri Tandampalik
” dengan saling menghargai pendapat teman dan menggunakan Bahasa
yang santun.

Peserta didik diminta untuk menemukan pokok pikiran pada setiap
paragraph yang dibaca.

Peserta didik dalam kelompoknya menuliskan makna kata/istilah, kalimat
utama, ide pokok dan rangkuman hasil pengamatan dari teks nonfiksi
“Putri Tandampalik ” dengan Bahasa sendiri. (Recite)

Peserta didik membaca sekilas untuk memastikan tidak ada yang
terlewatkan dan memperkuat ingatan terhadap hasil kerja sama dengan
teman kelompoknya. (Review)

Peserta didik mengajikan hasil kerja kelompoknya.
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Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung tentang apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari
ini?

Peserta didik diberi penguatan tentang materi pembelajaran hari ini.
Guru menyampaikan pesan moral dan motivasi kepada peserta didik.
Guru dan peserta didik menyanyikan lagu daerah “Anging Mammiri”.
Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin oleh ketua kelas.

Guru mengucapkan salam.

SNEVIE RN

E. ASESSMEN/PENILATAN

Asessmen Formatif

e Penilaian proses, sikap, performa berupa presentasi, keterampilan dan
pengetahuan selama kegiatan pembelajaran

Asessmen Sumatif

o Tes tertulis

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :
Guru memberikan soal kepada peserta didik untuk menceritakan kembali
yang mereka ketahui mengenai gagasan utama, kalimat utama dan ide pokok.

Kegiatan Remedial :
Peserta didik yang nilainya masih dibawah KKM bisa mengerjakan ulang soal
evaluasi

G. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

Refleksi untuk guru :

e Apakah tujuan pembelajaran hari ini telah tercapai?

e Apakah seluruh peserta didik aktif dalam pembelajaran?

e Langkah apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran pada hari ini agar menjadi pembelajaran dipertemuan
selanjutnya?

Refleksi untuk peserta didik
e Apa kesulitan yang dihadapi pada pembelajaran hari ini?
e Pada bagian mana yang masih memerlukan bantuan atau bimbingan?
e Bgaiamana cara mengatasinya?

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Terlampir
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B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

e Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia SD Kelas V.
Penulis: Evy Verawaty, Zulgarnain. ISBN: 978-602-244-663-7 (Jilid
5)

e Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia 2021. Bahasa Indonesia SD Kelas IV. Penulis: Penulis: Evy
Verawaty, Zulgarnain. ISBN: 978-602-244-663-7 (Jilid 5)

C. GLOSARIUM

e Paragraf : gabungan beberapa kalimat yang saling berhubungan
dan menghasilkan suatu tema tertentu.

e Kalimat Utama : kalimat yang berisi gagasan utama.

e Ide Pokok : ide atau gagasan yang menjadi pokok pengembangan
paragraf.

D. DAFTAR PUSTAKA

e Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia 2021. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia SD Kelas V.
Penulis: Evy Verawaty, Zulgarnain. ISBN: 978-602-244-663-7 (Jilid
5)

e Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia 2021. Bahasa Indonesia SD Kelas I'V. Penulis: Penulis: Evy
Verawaty, Zulgarnain. ISBN: 978-602-244-663-7 (Jilid 5)

Jeneponto, 2024

Mengetahui,
~Kepala UPT SD Negeri 4 Tarowang

Nurul Hidavah
Nim. 105061105722




80

2. Materi Ajar

MATERI AJAR
KELAS 5

Oleh:

by

Nurul Hidayah
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Teks Bacaan 1

Taman Wisata Alam Bantimurung

=

Taman Wisata Alam Bantimu‘run yang terletak di Kelurahan Kalabbirang,
Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan,
menyuguhi beragam wisata menarik seperti air terjun yang mengalir deras,
aliran sungai dengan tepian berbatu diapit tebing terjal, danau, serta hawa
sejuk yang menenangkan. Bantimurung dikenal luas sebagai “The Kingdom of
Butterfly“, seperti julukan yang diberikan oleh Alfred Russel Wallace (1857)
karena keanekaragaman dan kelimpahan kupu-kupunya.

Sejarah awal mula Bantimurung berawal dari seseorang bernama Toakala
yaitu seorang panglima perang. Kala itu, beliau kebetulan turun jalan-jalan ke
pemandian yang terletak di danau. Di sana, beliau melihat kupu-kupu sedang
menari bersama seorang gadis cantik. Beliau kemudian jatuh cinta dengan
gadis tersebut yang bernama Bissu Daeng, seorang putri dari Kerajaan
Riyakbo. Mereka setiap hari bertemu yang kemudian timbul benih jatuh cinta.
Akan tetapi, sepasang yang sedang memiliki rasa cinta asmara ini tidak
mendapat restu dari orang tua Bissu Daeng karena Bissu Daeng sudah
dijodohkan sejak kecil. Maka dari itu, Toakala dan Bissu Daeng membuat
kesepakatan demi cinta yang suci ini. Toakala dengan keteguhan hati
terhadap rasa cinta kepada Bissu Daeng berkata; apabila sampai ayam
berkokok esok pagi, mereka tidak juga mendapat restu, maka Toakala
bersumpah akan menjadi kera putih, dan Bissu Daeng menjadi kupu-kupu.

Dalam versi lain juga mengatakan, bahwa Toakala adalah seorang Raja
Kera Putih. Pada suatu hari, beliau berjalan-jalan dengan panglimanya,
kemudian bertemu dengan banyak kupu-kupu yang mengarah pada sebuah
Danau Biru. Di sana sang Toakala melihat seorang putri yang sedang mandi air
ditemani dayangnya. Toakala jatuh cinta dengan gadis tersebut, yang
ternyata seorang putri Kerajaan Pittore. Toakala menyampaikan niat baiknya
untuk melamar putrinya yang bernama Bissu Daeng. Namun, sang raja atau
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A 4

Teks Bacaan 1

ayahandanya Bissu Daeng tidak ingin memiliki menantu seorang kera
dikarenakan menjaga kewibawaan seorang raja, ayah Bissu Daeng tidak dapat
menolak secara mentah-mentah. Maka dari itu, sang raja mengundang Toakala
dan rakyatnya untuk hadir pada jamuan makan malam di Kerajaan Pittore.
Sejatinya, hal tersebut adalah tipu muslihat sang raja atau ayah Bissu Daeng
untuk membunuh Toakala dan melenyapkan rakyatnya dengan cara
membakar mereka hidup-hidup di dalam ruangan jamuan makan. Namun,
karena kesaktian yang dimiliki Toakala, ia tidak dapat mati dan berhasil
selamat.

Toakala melarikan diri dan mengasingkan diri ke dalam gua. Rakyatnya yang
meninggal dihanyutkan oleh pengawal Kerajaan Pittore ke dalam danau. Dari
sinilah air danau mulai mengeluarkan suara gemuruh dan dikenal dengan
“Bantimurung” yang berarti suara gemuruh. Selain itu dalam versi yang lain,
nama Bantimurung diambil dari kata Banti dan Murung yang berarti
membanting kemurungan, atau menghilangkan kesengsaraan. Kini, Air Terjun
Bantimurung selain dijadikan objek wisata juga dijadikan tempat upacara
pembayaran nazar. Masyarakat Bantimurung membuat janji dengan mengikat
kain di pohon besar di wisata Air Terjun Bantimurung. Ketika nazarnya telah
terpenuhi, dia akan melepas ikatan kain dengan upacara pembayaran nazar.
Ketika melakukan pembayaran, hanya orang tua tertentu yang dianggap
mampu melakukan. Bisa juga dianggap seseorang yang memiliki kemampuan
khusus untuk melakukanya. Dalam upacara itu, terdapat sesaji yang lebih
diperuntukan untuk dinikmati keluarga dan merupakan bentuk dari rasa
syukur ketika sudah terpenuhi nazarnya. Di dalam sesaji terdapat nasi pulut—
nasi yang berwarna merah, ayam kari, ikan balado, kelapa tua, telur rebus.
Upacara ini jarang dilakukan karena memiliki dibutuhkan rasa keteguhan hati
untuk melakukanya.

Selain itu, terdapat kejadian yang begitu membuat antara percaya atau
tidak percaya di tempat wisata Bantimurung. Keindahan alamnya
menandakan keberadaan berbagai satwa, salah satunya adalah adanya kera
putih sebagai titisan panglima Toalaka di Bantimurung. Keberadaan kera putih
ini memberikan sinyal atau pertanda akan adanya marabahaya yang akan
datang. Dulu, terdapat pengunjung menganggap hal itu takhayul dan tidak
mempercayainya. Dari tidak kepercayaan itu, terdapat nyawa pengunjung
yang direnggut. Hingga kini, warga semakin percaya dengan keberadaan kera
putih dan nilai moral yang ada.
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Teks Bacaan 2

Benteng Somba Opu
.‘“ i i

Somba opu, sebuah nama yang taka sing terdengar, memiliki peran
ganda sebagai ibu kota, benteng, dan Pelabuhan Kerajaan Gowa-Tallo. Cerita
Somba Opu dimulai saat raja Gowa IX Tumapa’risi Kallonna (1510-1546),
memutuskan untuk memindahkan ibu kota kerjaan dari Bukit Tamalate ke
Somba Opu. Dalam proses tersebut, raja membangun sebuah istana yang
dijaga oleh Benteng Somba Opu, yang terbuat dari gundukan tanah liat.

Selain itu, Raja juga mendirikan dermaga sebagai Pelabuhan bagi kapal-
kapal niaga yang berlayar ke wilayah Timur Nusantara. Salah satu catatan
saudagar kepala yang mengunjungi Somba Opu pada tahun 1638. la
menjelaskan bahwa “Benteng Somba Opu pada tahun yang terletak di tepi
Pantai, dengan tembok yang terbuat dari batu bata dan batu karang. Di dalam
benteng itu, terdapat tempat tinggal raja dan para pembesar Kerajaan.”

Dalam buku “Asian in the making Europe Vol lll,” juga dijelaskan bahwa
“Laporan dari Eropa selama awal abad ke-17, telah menggambarkan Makassar
(Gowa-Tallo) sebagai Kerajaan yang kuat dan pusat perdaganagan utama”.
Catatan dari Tome Pires, “The Suma Oriental,” yang ditulis antara tahun 1512~
1515, juga memberikan informasi tentang kunjungannya ke Maluku dan Jawa
melalui Makassar.

la mencatat “Pelabuhan Makassar diisi dengan perahu dan kapal niaga
dari berbagai negeri dan bangsa.” Kejayaan Somba Opu tersembunyi selama
300 tahun dan baru ditemukan kembali pada tahun 1970-an. Melalui berbagai
penelitian lintas disiplin ilmu, kita dapat menemukan banyak informasi
tentang benteng ini. Selain itu, sejumlah artefak menarik juga ditemukan di
dalam tanah.
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Mulai dari tahun 1980-an, serangkaian arkeologi telah mengungkap
temuan-temuan menarik. Seperti, mata uang kupa dan dinar yang
menunjukkan bahwa Kerajaan Gowa mencetak mata uangnya sendiri,
bata berhias aksara huruf ‘jangang-jangang’ yang mengindikasikan
penggunaan tulisan Lontara oleh Daeng Pamatte di sekitar Somba
Opu. Temuan keramik asing yang mengungkap aktivitas perdagangan
antarnegara, sisa-sisa logam yang menandakan kemampuan Kerajaan
Gowa dalam pembuatan senjata dan masih banyak lagi temuan
menarik lainnya.
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Teks Bacaan 3

Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia

"“Ing ngarsa sung tuladha
Ing madya mangun karsa
Tut wuri handayani ”

et g, it g b g
S kg ey chir o b b

Ki Hajar Dewantara diberi gelar sebagai Bapak Pendidikan Indonesia. Pemberian
gelar itu ditetapkan pada tahun 1959 oleh Presiden Soekarno. Gelar itu diberikan
kepada Ki Hajar Dewantara atas jasa beliau merintis pendidikan umum di
Indonesia. Hari kelahiran Ki Hajar Dewantara tanggal 2 Mei ditetapkan sebagai
Hari Pendidikan Nasional.

Ki Hajar Dewantara lahir dari keluarga ningrat di Yogyakarta pada tanggal 2
Mei 1889. Nama aslinya Raden Mas Soewardi Soeryaningrat. Namun, pada usia 40
tahun, beliau berganti nama menjadi Ki Hajar Dewantara. Beliau tidak lagi
menggunakan gelar kebangsawan Raden Mas, karena beliau ingin dekat dengan
rakyat.

Beliau lulus dari ELS (Sekolah Dasar Belanda), lalu melanjutkan ke STOVIA
(Sekolah Dokter Bumiputera) namun tidak selesai. Ki Hajar Dewantara menjadi
wartawan di banyak surat kabar, yaitu Oetoesan Hindia, koem Moeda, Tjahaja
Timoer, De Express, Poesara, Soedyotomo, dan Midden Jaya. Tulisan-tulisan
beliau mampu membangkitkan semangat kebangsaan orang Indonesia. Ki Hajar
Dewantara juga aktif dalam kegiatan politik. Melalui organisasi Boedi Oetomo,
beliau menyuarakan pentingnya persatuan dan kesatuan berbangsa dan
bernegara. Pada tahun 1912 beliau bersama Douwes Dekker dan Cipro
Mangunkoesomo mendirikan Indische Partij. Indische Partij merupakan partai
yang bertujuan mencapai kemerdekaan Indonesia.

Pada tahun 1913, Ki Hajar Dewantara mengkritik perayaan 100 tahun
bebasnya Belanda dari penjajahan Prancis. Akibatnya beliau dibuang ke negeri
Belanda. Di sana beliau mempelajari pendidikan dan pengajaran. Selanjutnya,
pada tanggal 3 Juli 1932 Ki Hajar Dewantara kembali ke Indonesia. Beliau
mendirikan Perguruan Nasional Taman Siswa. Dari sekolah inilah lahir konsep
pendidikan nasional. Saat Indonesia merdeka dan menjadi republik, Ki Hajar
Dewantara diangkat menjadi Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan
Indonesia. Ki Hajar Dewantara wafat pada tanggal 28 April 1959. Jasanya terus
dikenang oleh bangsa Indonesia
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Teks Bacaan 4

Putri Tandampalik

Pada zaman dahulu di Sulawesi, berdiri kerajaan Luwu yang dipimpin oleh
seorang raja jujur dan berani. Raja tersebut bernama La Busatana Datu
Maongge. Beliau akrab dipanggil Raja atau Datu Luwu. Sang raja bernama Datu
Luwu ini memiliki seorang anak perempuan cantik yang bernama Putri
Tandampalik. Kecantikannya sangat tersohor, perilakunya juga sangat anggun
dan berwibawa. Kecantikan dan perilakunya tersebut pun akhirnya sampai
terdengar di kerajaan Bone.

Raja Bone yang mendengar kabar bahwa ada seorang anak raja yang cantik
rupawan dan berperilaku baik tersebut tertarik untuk melamar sang puteri
dengan anaknya. Hal tersebut nyatanya membuat Datu Luwu merasa bimbang
sebab pada masa itu tidak dibenarkah menikah dengan pemuda dari negeri atau
kerajaan lain. Namun jika lamaran tersebut ditolak, Datu Luwu merasa khawatir
akan terjadi perang antara rakyat dan kerajaan yang menyebabkan rakyat
menjadi menderita. Akhirnya untuk menghindari adanya konflik, Datu Luwu pun
menerima pinangan untuk anaknya dari sang putera mahkota dari Kerajaan
Bone.

Hanya saja sebelum pernikahan tersebut digelar, ada sebuah tragedi yang
menimpa sang puteri. Sekujur tubuh sang puteri mengeluarkan cairan kental
yang menijijikkan dan akhirnya Putri Tandampalik pun diungsikan ke sebuah
pulau bernama Pulau Wajo sebelum kedua kerajaan ini bertemu untuk
membahas masalah lamaran. Datu Luwu memberikan anaknya sebuah keris
sebagai tanda bahwa ia tidak akan pernah melupakan anaknya apapun yang
terjadi di kemudian hari. Di pulau terpencil tersebut yang menjadi tempat baru
bagi sang puteri, ia duduk di tepian danau.
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Ketika sedang asyik duduk, tiba - tiba ada seekor kerbau berwarna putih
yang menghampirinya. Tiba - tiba sang kerbau menjilati kaki sang putri. Setelah
itu cairan berbau busuk dari tubuhnya pun hilang dan kulitnya kembali mulus.
Akhirnya sejak saat itu Putri Tandampalik menganggap kerbau tersebut
merupakan mukjizat baginya dan merupakan sahabat bagi sang puteri sehingga
Putri Tandampalik memerintahkan untuk tidak pernah menyembelih kerbau.

Meski kondisinya sudah sembuh, namun saat itu Sang Putri masih belum
kembali ke kerajaan. Di suatu malam ketika tidur, Putri Tandampalik bermimpi
bertemu dengan seorang pria tampan. Di sisi lain, sang putera mahkota kerajaan
Bone sedang asyik berburu di hutan dan akhirnya terpisah dari rombongannya.
Sang putera mahkota pun tersesat dan karena sudah merasa kondisinya
semakin malam dan belum juga menemukan rombongannya, ia pun
memutuskan berteduh di sebuah rumah di hutan tersebut.

Ternyata rumah itu merupakan rumah yang dihuni oleh Putri Tandampalik.
Namun sang putra mahkota saat itu belum tahu kalau sang puteri merupakan
gadis yang dijodohkan dengannya. Di sisi lain, ketika melihat sang pemuda, Putri
Tandampalik merasa pernah bertemu dengannya.Putri Tandampalik pun ingat
bahwa pemuda tersebut merupakan seseorang yang hadir di mimpinya
semalam. Akhirnya mereka pun akrab sejak saat itu.

Suatu hari Putri Tandampalik pulang ke kerajaannya karena merasa sudah
sembuh, begitu pula dengan putera mahkota. Sang putera mahkota pun
mengungkap kepada ayahnya bahwa di hutan ia jatuh hati dengan seorang putri
dan ingin meminangnya.Karena merasa anaknya serius mencintai seorang putri
tersebut, sang ayahpun melamar sang putri dan betapa terkejutnya karena
ternyata sang putri yang dicintai anaknya adalah seorang putri yang jauh - jauh
hari hendak dijodohkan dengan putera mahkota. Mereka berdua pun menikah
dan hidup Bahagia.
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3. LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

¢ & ¢ Nama Kelompok : 1

Anggota‘:m
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A. Petunjuk/langkah kerja:
1. Bacalah teks nonfiksi dengan cermat!
2. Kemudian diskusikanlah dalam kelompokmu

Taman Wisata Alam Bantimurung

St

Taman Wisata Alam Bantimurung yang terletak di Kelurahan Kalabbirang, Kecamatan
Bantimurung Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan, menyuguhi beragam wisata menarik

seperti air terjun yang mengalir deras, aliran sungai dengan tepian berbatu diapit tebing terjal,

danau, serta hawa sejuk yang menenangkan. Bantimurung dikenal luas sebagai “7The Kingdom of
Butterfly*, seperti julukan yang diberikan oleh Alfred Russel Wallace (1857) karena

keanekaragaman dan kelimpahan kupu-kupunya.

Sejarah awal mula Bantimurung berawal dari seseorang bernama Toakala yaitu seorang
panglima perang. Kala itu, beliau kebetulan turun jalan-jalan ke pemandian yang terletak di
danau. Di sana, beliau melihat kupu-kupu sedang menari bersama seorang gadis cantik. Beliau
kemudian jatuh cinta dengan gadis tersebut yang bernama Bissu Daeng, seorang putri dari
Kerajaan Riyakbo. Mereka setiap hari bertemu yang kemudian timbul benih jatuh cinta. Akan
tetapi, sepasang yang sedang memiliki rasa cinta asmara ini tidak mendapat restu dari orang tua
Bissu Daeng karena Bissu Daeng sudah dijodohkan sejak kecil. Maka dari itu, Toakala dan Bissu
Daeng membuat kesepakatan demi cinta yang suci ini. Toakala dengan keteguhan hati terhadap
rasa cinta kepada Bissu Daeng berkata; apabila sampai ayam berkokok esok pagi, mereka tidak
juga mendapat restu, maka Toakala bersumpah akan menjadi kera putih, dan Bissu Daeng menjadi
kupu-kupu.

Dalam versi lain juga mengatakan, bahwa Toakala adalah seorang Raja Kera Putih. Pada
suatu hari, beliau berjalan-jalan dengan panglimanya, kemudian bertemu dengan banyak kupu-
kupu yang mengarah pada sebuah Danau Biru. Di sana sang Toakala melihat seorang putri yang
sedang mandi air ditemani dayangnya. Toakala jatuh cinta dengan gadis tersebut, yang ternyata
seorang putri Kerajaan Pittore. Toakala menyampaikan niat baiknya untuk melamar putrinya yang
bernama Bissu Daeng. Namun, sang raja atau ayahandanya Bissu Daeng tidak ingin memiliki
menantu seorang kera dikarenakan menjaga kewibawaan seorang raja, ayah Bissu Daeng tidak
dapat menolak secara mentah-mentah. Maka dari itu, sang raja mengundang Toakala dan
rakyatnya untuk hadir pada jamuan makan malam di Kerajaan Pittore. Sejatinya, hal tersebut
adalah tipu muslihat sang raja atau ayah Bissu Daeng untuk membunuh Toakala dan melenyapkan
rakyatnya dengan cara membakar mereka hidup-hidup di dalam ruangan jamuan makan. Namun,
karena kesaktian yang dimiliki Toakala, ia tidak dapat mati dan berhasil selamat.
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Toakala melarikan diri dan mengasingkan diri ke dalam gua. Rakyatnya yang meninggal
dihanyutkan oleh pengawal Kerajaan Pittore ke dalam danau. Dari sinilah air danau mulai
mengeluarkan suara gemuruh dan dikenal dengan “Bantimurung” yang berarti suara gemuruh.
Selain itu dalam versi yang lain, nama Bantimurung diambil dari kata Banti dan Murung yang berarti
membanting kemurungan, atau menghilangkan kesengsaraan. Kini, Air Terjun Bantimurung selain
dijadikan objek wisata juga dijadikan tempat upacara pembayaran nazar. Masyarakat Bantimurung
membuat janji dengan mengikat kain di pohon besar di wisata Air Terjun Bantimurung. Ketika
nazarnya telah terpenuhi, dia akan melepas ikatan kain dengan upacara pembayaran nazar. Ketika
melakukan pembayaran, hanya orang tua tertentu yang dianggap mampu melakukan. Bisa juga
dianggap seseorang yang memiliki kemampuan khusus untuk melakukanya. Dalam upacara itu,
terdapat sesaji yang lebih diperuntukan untuk dinikmati keluarga dan merupakan bentuk dari rasa
syukur ketika sudah terpenuhi nazarnya. Di dalam sesaji terdapat nasi pulut-nasi yang berwarna
merah, ayam kari, ikan balado, kelapa tua, telur rebus. Upacara ini jarang dilakukan karena memiliki
dibutuhkan rasa keteguhan hati untuk melakukanya.

Selain itu, terdapat kejadian yang begitu membuat antara percaya atau tidak percaya di
tempat wisata Bantimurung. Keindahan alamnya menandakan keberadaan berbagai satwa, salah
satunya adalah adanya kera putih sebagai titisan panglima Toalaka di Bantimurung. Keberadaan kera
putih ini memberikan sinyal atau pertanda akan adanya marabahaya yang akan datang. Dulu,
terdapat pengunjung menganggap hal itu takhayul dan tidak mempercayainya. Dari tidak
kepercayaan itu, terdapat nyawa pengunjung yang direnggut. Hingga kini, warga semakin percaya
dengan keberadaan kera putih dan nilai moral yang ada.

B. Kerjakan soal-soal dibawah dengan benar!
1. Sebutkan makna kata/istilah yang baru kamu temui pada teks bacaan!
2. Tentukan unsur teks (kalimat utama) pada setiap paragraf yang terdapat pada
tes bacaan yang telah kamu baca!
3. Tentukan ide pokok dari kalimat utama pada setiap paragraf yang terdapat
pada tes bacaan yang telah kamu baca!
4. Buatlah ringkasan dari teks bacaan yang telah kamu baca!
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A. Petunjuk/langkah kerja:
1. Bacalah teks nonfiksi dengan cermat!
2. Kemudian diskusikanlah dalam kelompokmu

Benteng Somba Opu
[ L

ibu kota, benteng, dan Pelabuhan Kerajaan Gowa-Tallo. Cerita Somba Opu dimulai saat
raja Gowa IX Tumapa’risi Kallonna (1510-1546), memutuskan untuk memindahkan ibu
kota kerjaan dari Bukit Tamalate ke Somba Opu. Dalam proses tersebut, raja membangun
sebuah istana yang dijaga oleh Benteng Somba Opu, yang terbuat dari gundukan tanah
liat.

Selain itu, Raja juga mendirikan dermaga sebagai Pelabuhan bagi kapal-kapal
niaga yang berlayar ke wilayah Timur Nusantara. Salah satu catatan saudagar kepala yang
mengunjungi Somba Opu pada tahun 1638. Ia menjelaskan bahwa “Benteng Somba Opu
pada tahun yang terletak di tepi Pantai, dengan tembok yang terbuat dari batu bata dan
batu karang. Di dalam benteng itu, terdapat tempat tinggal raja dan para pembesar
Kerajaan.”

Dalam buku “Asian in the making Europe Vol III,” juga dijelaskan bahwa
“Laporan dari Eropa selama awal abad ke-17, telah menggambarkan Makassar (Gowa-
Tallo) sebagai Kerajaan yang kuat dan pusat perdaganagan utama”. Catatan dari Tome
Pires, “The Suma Oriental,” yang ditulis antara tahun 1512-1515, juga memberikan
informasi tentang kunjungannya ke Maluku dan Jawa melalui Makassar.

Ia mencatat “Pelabuhan Makassar diist dengan perahu dan kapal niaga dari
berbagai negeri dan bangsa.” Kejayaan Somba Opu tersembunyi selama 300 tahun dan
baru ditemukan kembali pada tahun 1970-an. Melalui berbagai penelitian lintas disiplin
ilmu, kita dapat menemukan banyak informasi tentang benteng ini. Selain itu, sejumlah
artefak menarik juga ditemukan di dalam tanah.

Mulai dari tahun 1980-an, serangkaian arkeologi telah mengungkap temuan-
temuan menarik. Seperti, mata uang kupa dan dinar yang menunjukkan bahwa Kerajaan
Gowa mencetak mata uangnya sendiri, bata berhias aksara huruf ‘jangang-jangang’ yang
mengindikasikan penggunaan tulisan Lontara oleh Daeng Pamatte di sekitar Somba Opu.
Temuan keramik asing yang mengungkap aktivitas perdagangan antarnegara, sisa-sisa
logam yang menandakan kemampuan Kerajaan Gowa dalam pembuatan senjata dan
masih banyak lagi temuan menarik lainnya.
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B. Kerjakan soal-soal dibawah dengan benar!

1.
2.

Sebutkan makna kata/istilah yang baru kamu temui pada teks bacaan!
Tentukan unsur teks (kalimat utama) pada setiap paragraf yang terdapat pada
tes bacaan yang telah kamu baca!

. Tentukan ide pokok dari kalimat utama pada setiap paragraf yang terdapat

pada tes bacaan yang telah kamu baca!
Buatlah ringkasan dari teks bacaan yang telah kamu baca!
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A. Petunjuk/langkah kerja:
1. Bacalah teks nonfiksi dengan cermat!
2. Kemudian diskusikanlah dalam kelompokmu

Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia

“Ing ngarsa sung tuladha
Ing madya mangun karsa
Tut wuri-handayani ”

K Hagar Dewantara

"l depan memberi contoh, di tengah membe:i samongot
dan ¢i belokang memberikon doys kekuaton

Ki Hajar Dewantara diberi gelar sebagai Bapak Pendidikan Indonesia. Pemberian
gelar itu ditetapkan pada tahun 1959 oleh Presiden Soekarno. Gelar itu diberikan
kepada Ki Hajar Dewantara atas jasa beliau merintis pendidikan umum di Indonesia.
Hari kelahiran Ki Hajar Dewantara tanggal 2 Mei ditetapkan sebagai Hari Pendidikan
Nasional.

Ki Hajar Dewantara lahir dari keluarga ningrat di Yogyakarta pada tanggal 2 Mei
1889. Nama aslinya Raden Mas Soewardi Soeryaningrat. Namun, pada usia 40 tahun,
beliau berganti nama menjadi Ki Hajar Dewantara. Beliau tidak lagi menggunakan
gelar kebangsawan Raden Mas, karena beliau ingin dekat dengan rakyat.

Beliau lulus dari ELS (Sekolah Dasar Belanda), lalu melanjutkan ke STOVIA
(Sekolah Dokter Bumiputera) namun tidak selesai. Ki Hajar Dewantara menjadi
wartawan di banyak surat kabar, yaitu Oetoesan Hindia, koem Moeda, Tjahaja Timoer,
De Express, Poesara, Soedyotomo, dan Midden Jaya. Tulisan-tulisan beliau mampu
membangkitkan semangat kebangsaan orang Indonesia. Ki Hajar Dewantara juga aktif
dalam kegiatan politik. Melalui organisasi Boedi Oetomo, beliau menyuarakan
pentingnya persatuan dan kesatuan berbangsa dan bernegara. Pada tahun 1912 beliau
bersama Douwes Dekker dan Cipro Mangunkoesomo mendirikan Indische Partij.
Indische Partij merupakan partai yang bertujuan mencapai kemerdekaan Indonesia.

Pada tahun 1913, Ki Hajar Dewantara mengkritik perayaan 100 tahun bebasnya
Belanda dari penjajahan Prancis. Akibatnya beliau dibuang ke negeri Belanda. Di sana
beliau mempelajari pendidikan dan pengajaran. Selanjutnya, pada tanggal 3 Juli 1932
Ki Hajar Dewantara kembali ke Indonesia. Beliau mendirikan Perguruan Nasional
Taman Siswa. Dari sekolah inilah lahir konsep pendidikan nasional. Saat Indonesia
merdeka dan menjadi republik, Ki Hajar Dewantara diangkat menjadi Menteri
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan Indonesia. Ki Hajar Dewantara wafat pada
tanggal 28 April 1959. Jasanya terus dikenang oleh bangsa Indonesia
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B. Kerjakan soal-soal dibawah dengan benar!

1.
2.

Sebutkan makna kata/istilah yang baru kamu temui pada teks bacaan!
Tentukan unsur teks (kalimat utama) pada setiap paragraf yang terdapat pada
tes bacaan yang telah kamu baca!

. Tentukan ide pokok dari kalimat utama pada setiap paragraf yang terdapat

pada tes bacaan yang telah kamu baca!
Buatlah ringkasan dari teks bacaan yang telah kamu baca!
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A. Petunjuk/langkah kerja:
1. Bacalah teks nonfiksi dengan cermat!
2. Kemudian diskusikanlah dalam kelompokmu

Putri Tandampalik

Pada zaman dahulu di Sulawesi, berdiri kerajaan Luwu yang dipimpin oleh seorang raja
jujur dan berani. Raja tersebut bernama [La Busatana Datu Maongge. Beliau akrab dipanggil Raja
atau Datu Luwu. Sang raja bernama Datu Luwu ini memiliki seorang anak perempuan cantik
yang bernama Putri Tandampalik. Kecantikannya sangat tersohor, perilakunya juga sangat
anggun dan berwibawa. Kecantikan dan perilakunya tersebut pun akhirnya sampai terdengar di
kerajaan Bone.

Raja Bone yang mendengar kabar bahwa ada seorang anak raja yang cantik rupawan
dan berperilaku baik tersebut tertarik untuk melamar sang puteri dengan anaknya. Hal tersebut
nyatanya membuat Datu Luwu merasa bimbang sebab pada masa itu tidak dibenarkah menikah
dengan pemuda dari negeri atau kerajaan lain. Namun jika lamaran tersebut ditolak, Datu Luwu
merasa khawatir akan terjadi perang antara rakyat dan kerajaan yang menyebabkan rakyat
menjadi menderita. Akhirnya untuk menghindari adanya konflik, Datu Luwu pun menerima
pinangan untuk anaknya dari sang putera mahkota dari Kerajaan Bone.

Hanya saja sebelum pernikahan tersebut digelar, ada sebuah tragedi yang menimpa sang
puteri. Sekujur tubuh sang puteri mengeluarkan cairan kental yang menjijikkan dan akhirnya
Putri Tandampalik pun diungsikan ke sebuah pulau bernama Pulau Wajo sebelum kedua kerajaan
ini bertemu untuk membahas masalah lamaran. Datu Luwu memberikan anaknya sebuah keris
sebagai tanda bahwa ia tidak akan pernah melupakan anaknya apapun yang terjadi di kemudian
hari. Di pulau terpencil tersebut yang menjadi tempat baru bagi sang puteri, ia duduk di tepian
danau.

Ketika sedang asyik duduk, tiba — tiba ada seekor kerbau berwarna putih yang
menghampirinya. Tiba — tiba sang kerbau menjilati kaki sang putri. Setelah itu cairan berbau
busuk dari tubuhnya pun hilang dan kulitnya kembali mulus. Akhirnya sejak saat itu Putri
Tandampalik menganggap kerbau tersebut merupakan mukjizat baginya dan merupakan sahabat
bagi sang puteri sehingga Putri Tandampalik memerintahkan untuk tidak pernah menyembelih
kerbau.
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Meski kondisinya sudah sembuh, namun saat itu Sang Putri masih belum kembali ke kerajaan.
Di suatu malam ketika tidur, Putri Tandampalik bermimpi bertemu dengan seorang pria tampan. Di
sisi lain, sang putera mahkota kerajaan Bone sedang asyik berburu di hutan dan akhirnya terpisah dari
rombongannya. Sang putera mahkota pun tersesat dan karena sudah merasa kondisinya semakin
malam dan belum juga menemukan rombongannya, ia pun memutuskan berteduh di sebuah rumah di
hutan tersebut.

Ternyata rumah itu merupakan rumah yang dihuni oleh Putri Tandampalik. Namun sang putra
mahkota saat itu belum tahu kalau sang puteri merupakan gadis yang dijodohkan dengannya. D1 sisi
lain, ketika melihat sang pemuda, Putri Tandampalik merasa pernah bertemu dengannya.Putri
Tandampalik pun ingat bahwa pemuda tersebut merupakan seseorang yang hadir di mimpinya
semalam. Akhirnya mereka pun akrab sejak saat itu.

Suatu hari Putri Tandampalik pulang ke kerajaannya karena merasa sudah sembuh, begitu
pula dengan putera mahkota. Sang putera mahkota pun mengungkap kepada ayahnya bahwa di hutan
ia jatuh hati dengan seorang putri dan ingin meminangnya.Karena merasa anaknya serius mencintai
seorang putri tersebut, sang ayahpun melamar sang putri dan betapa terkejutnya karena ternyata sang

putri yang dicintai anaknya adalah seorang putri yang jauh — jauh hari hendak dijodohkan dengan
putera mahkota. Mereka berdua pun menikah dan hidup Bahagia.

B. Kerjakan soal-soal dibawah dengan benar!
1. Sebutkan makna kata/istilah yang baru kamu temui pada teks bacaan!
2. Tentukan unsur teks (kalimat utama) pada setiap paragraf yang terdapat pada
tes bacaan yang telah kamu baca!
3. Tentukan ide pokok dari kalimat utama pada setiap paragraf yang terdapat
pada tes bacaan yang telah kamu baca!
4. Buatlah ringkasan dari teks bacaan yang telah kamu baca!
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4. Soal Pretest-Posttest dan Kunci Jawaban
SOAL TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN

Petunjuk :
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan!
2. lIsiidentitas pada lembar tes hasil belajar
3. Periksa dan bacalah setiap butir soal sebelum menjawab.
4. Berilah tanda silang (X) pada soal pilihan ganda dengan jawaban
yang benar dan tulisakan jawaban pada soal uraian!
5. Periksa kembali pekerjaan sebelum dikumpulkan.

Nama :
Kelas :

A.Pilihan Ganda

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 1-3!

Banyak rakyat kecil yang mengeluh akibat kenaikan harga BBM.
Setiap hari mereka harus menambah pengeluaran, padahal pendapatan
tidak tentu setiap harinya. Belum lagi tentang harga sembako yang ikut-
ikutan melonjak. Biaya sekolah juga mahal. Pemerintah harus bisa
mengatasi hal ini.

1. Maksud dari kalimat “Banyak rakyat kecil yang mengeluh” adalah...
a. Banyak anak kecil yang menangis
b. Banyak orang bertubuh kecil yang menangis
c. Banyak orang miskin menangis
d. Banyak yang mengeluh karena kecil
2. Maksud kata “Melonjak” dalam paragraf tersebut adalah...
a. Naik
b. Turun
c. Tinggi
d. Rendah
3. Antonim dari kata pengeluaran dalam paragraf tersebut adalah...
a. Masuk
b. Pemasukan
c. Keluar
d. Dalam

SD Barepaok akan berulang tahun. Kepala sekolah meminta seluruh
peserta didik untuk membersihkan lingkungan sekolah. Peserta didik




98

diharapkan membawa alat kebersihan seperti sapu lidi, sapu ijuk,
kemoceng, dan kain pel. Setiap peserta didik harus berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut.

4. Makna kata bergaris bawah di dalam paragraf tersebut yaitu...
a. Merencanakan jadwal kegiatan
b. Ikut serta dalam kegiatan
c. Mengawasi jalannya kegiatan
d. Menilai jalannya kegiatan

Tidur merupakan kebutuhan manusia. Saat tidur, seluruh anggota
tubuh beristirahat. Mengistirahatkan tubuh dari berbagai macam aktivitas
idealnya memerlukan waktu sebanyak delapan jam. Tidur yang baik
dilakukan pada pukul 21.00-22.00. Keesokan harinya, kita juga sebaiknya
bangun tidur pada pagi hari sekitar pukul 05.00. Kebiasaan tidur secara
teratur dapat menyehatkan dan menyegarkan badan. Hal itu disebabkan
saat malam kita segera mengistirahatkan tubuh dan saat bangun pagi kita
dapat menghirup udara segar dan bersih yang baik untuk pernapasan.

5. Makna kata aktivitas dalam paragraf tersebut adalah...
a. Rutinitas yang dilakukan secara terus-menerus setiap waktu
b. Mudah beraksi dan bereaksi
c. Giat melaksanakan tugas
d. Kegiatan yang dilakukan

Cairan daun pepaya dapat meredakan perut kembung. Cairan itu
juga dapat melancarkan peredaran darah. Daun pepaya memang
memiliki banyak manfaat. Bahkan enak juga dimakan sebagai sayuran.

6. Perhatikan bacaan berikut!
Kalimat utama paragraf di atas adalah...
a. Cairan pepaya dapat meredakan perut kembung
b. Cairan itu juga dapat melancarkan peredaran darah
c. Daun pepaya memang memiliki banyak manfaat
d. Bahkan enak juga dimakan sebagai sayuran

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 7-9!

Nasib elang Jawa sungguh memprihatinkan. Burung elang Jawa
ini tergolong hewan terancam punah dengan status genting. Menurut data
BirdLife International, saat ini populasi elang jawa di dalam diperkirakan
hanya tersisa sekita 300-500 individu dewasa. Salah satu penyebab
elang Jawa terancam punah, yaitu semakin menyusutnya luas hutan
alami di Jawa. Sebagai pulau dengan populasi penduduk terpadat di
Indonesia, kebutuhan lahan untuk pemukiman dan pertanian di Jawa
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semakin meningkat dari tahu ke tahun. Akibatnya, banyak yang beralih
fungsi menjadi lahan pertanian maupun pemukiman. Saat ini, hutan alami
yang tersisa di jawa diperkirakan hanya sepuluh persen.

7. Kalimat utama pada paragraf tersebut adalah...
a. Nasib elang Jawa sungguh memprihatinkan
b. Saat ini, hutan alami yang tersisa di Jawa diperkirakan hanya
sepuluh persen
c. Banyak ikutan yang beralih fungsi menjadi lahan pertanian
maupun pemukiman
d. Semakin menyusutnya luas hutan alami di Jawa merupakan
salah satu penyebab elang Jawa terancam punah
8. Manfaat menjaga atau melestarikan hewan yang akan punah
kecuali...
a. Hewan akan terjadi keseimbangan ekosistem
b. Rantai makanan hewan tidak terputus
c. Menjaga keberlangsungan hodup hewan
d. Banyak hewan yang mati
9. Bacaan tersebut mengandung pesan bahwa...
a. Kita harus membunuh hewan
b. Kita harus mengotori lingkungan
c. Kita harus menjaga atau melestarikan hewan
d. Kita harus membangun pemukiman sebanyak-banyaknya

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 10!

Perpustakan Sekolah

Perpustakaan sekolah adalah ruang pemeliharaan dan
penggunaan koleksi buku sekolah. Saat ini setiap sekolah sudah memiliki
perpustakaan. Walaupun sebagian belum berupa gedung, paling tidak
sekolah telah memiliki ruang perpustakaan.

Buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah terdiri atas dua
macam, yaitu buku fiksi dan nonfiksi. Buku fiksi adalah buku yang
didalamnya berisi cerita fiksi dan novel. Buku nonfiksi adalah buku yang
dibuat berdasarkan fakta dan kenyataan. Contoh buku nonfiksi adalah
buku pelajaran dan buku ensiklopedia.

Tujuan dibangunnya perpustakaan sekolah adalah agar peserta
didik gemar membaca. Dengan gemar membaca diharapkan
pengetahuan peserta didik bertambah. Apabila pengetahuan peserta
didik bertambah, prestasi belajar peserta didik juga meningkat. Pada
akhirnya nili yang diraih peserta didik juga semakin bagus. Oleh karena
itu, peran peserta didik harus memanfaatkan perpustakaan sekolah.
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10.Ide pokok paragraf ketiga adalah...
a. Pemanfaatan perpustakan sebaik mungkin
b. Alasan anak-anak menyukai buku-buku fiksi
c. Niali yang diraih semakin bagus
d. Tujuan dibangunnya perpustakaan
11.Kalimat yang sesuai dengan paragraf ketiga adalah...
a. Gemar membaca akan menambah pengetahuan
b. Perpustakaan merupaka sumber belajat bagi peserta didik
c. Buku-buku di perpustakaan berjumlah banyak
d. Semua sekolah telah memiliki gedung perpustakaan
12.Maksud dari kata “gemar” pada teks tersebut adalah...
a. Suka
b. Malas
c. Benci
d. Malu

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 14!

Nasib elang Jawa sungguh memprihatinkan. Burung elang Jawa
ini tergolong hewan terancam punah dengan status genting. Menurut data
BirdLife International, saat ini populasi elang jawa di dalam diperkirakan
hanya tersisa sekita 300-500 individu dewasa. Salah satu penyebab
elang Jawa terancam punah, yaitu semakin menyusutnya luas hutan
alami di Jawa. Sebagai pulau dengan populasi penduduk terpadat di
Indonesia, kebutuhan lahan untuk pemukiman dan pertanian di Jawa
semakin meningkat dari tahu ke tahun. Akibatnya, banyak yang beralih
fungsi menjadi lahan pertanian maupun pemukiman. Saat ini, hutan alami
yang tersisa di jawa diperkirakan hanya sepuluh persen.

Tak hanya habitatnya yang dirusak, elang Jawa juga kerap
ditangkap dan diperjualbelikan sebagai satwa peliharaan. Padahal, elang
Jawa merupakan burung yang dilindungi Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya, serta diperkuat lewat Kepres No. 4/1993
tentang Satwa dan Bunga Nasional. Elang Jawa juga termasuk salah satu
dari 14 satwa prioritas untuk diselamatkan berdasarkan SK Dirjen PHKA
No. 132/2011. Jika perdagangan dan alih fungsi hutan tidak dihentikan,
bahkan tidak mungkin suatu saat nanti elang Jawa hanya dapat dilihat
dalam bentuk foto atau hanya dikenang sebagai burung yang identik
dengan simbol negara, yaitu garuda.
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13. Simpulan paragraf pertama adalah...

a. Salah satu penyebab elang Jawa terancam punah adalah
pengalihan fungsi hutan menjadi pemukiman dan lahan pertanian

b. Perluasan lahan pemukiman dan lahan pertanian dilakukan
karena Jawa memiliki populasi penduduk terpadat di Indonesia

c. Elang Jawa terancam punah disebabkan oleh pengalihan fungsi
hutan dan perdagangan elang Jawa sebagai hewan peliharaan

d. Elang Jawa merupakan salah satu satwa prioritas untuk
diselamatkan berdasarkan SK Dirjen PHKA No. 132/2011

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 13-14!

Komputer sangat meringankan beban manusia dalam bekerja.
Komputer dapat membantu manusia mengetik, menyimpan data, atau
menganalisis data. Komputer tidak hanya membantu pekerjaan.
Komputer dapat memberi hiburan bagi manusia. Saat bosan manusia
bisa mendengarkan musik dan bermain game dari komputer.

14.Ringkasan paragraf di atas adalah...
a. Komputer dapat digunakan untuk bermain game
b. Komputer dapat membantu manusia dalam mengetik
c. Komputer sangat bermanfaat bagi manusia
d. Semua pekerjaan daoat berjalan cepat dengan komputer
15. Paragraf tersebut mengandung pesan bahwa...
a. Manusia sangat memerlukan komputer untuk membantu
pekerjaan
b. Tanpa komputerpun manusia bisa bekerja dengan baik
Gunakan kompuetr untuk meringankan pekerjaan
d. Tidak semua orang bisa membeli komputer

o

B. Uraian
Bacalah teks berikut ini untuk menjawab soal 16-18!

Daur ulang adalah kegiatan mengolah kembali barang-barang yang
tidak terpakai menjadi karya yang baru. Barang bekas yang dapat didaur
ulang, di antaranya botol minuman, koran, dan kain perca. Daur ulang
dilakukan untuk mencegah banyaknya barang yang dibuang percuma.

Banyak manfaat dari kegiatan mendaur ulang barang bekas, salah
satunya bisa meningkatkan pendapatan. Barang-barang kerajinan
tangan hasil daur ulang bisa kita jual. Selain itu, kegiatan daur ulang
barang bekas bisa menjadi kegiatan yang bermanfaat untuk anak-anak.
Barang bekas yang bisa didaur ulang oleh anak-anak, misalnya koran
bekas. Cara mendaur ulang koran bekas cukup mudah, yaitu dengan
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merendam kertas koran bekas yang sudah disobek ke dalam ember berisi
air selama sehari semalam. Kemudian, koran tersebut diblender dan
diaduk dengan lem. Hasil daur ulang koran tersebut dapat dibentuk
menjadi berbagai kreasi.

Kain-kain sisa atau kain perca bisa dibuat menjadi boneka atau
tempat penyimpanan serbaguna. Berbagai cara pembuatan boneka dari
kain perca dapat dicari melalui internet. Kamu tidak akan kesulitan untuk
membuat barang-barang dari kain perca tersebut.

16. Tuliskan kalimat utama setiap paragraf dari bacaan di atas!
17. Tuliskan ide pokok setiap paragraf dari bacaan di atas!
18. Tuliskan ringkasan teks bacaan atas!

Bacalah teks berikut ini untuk menjawab soal 19-20!

Seorang kakek hidup serumah bersama anak, menantu, dan cucu
berusia 6 tahun. Keluarga itu biasa makan malam bersama. Si kakek
yang sudah pikun sering mengacaukan segalanya. Tangan bergetar dan
mata rabunnya membuat kakek susah menyantap makanan. Sendok dan
garpu kerap jatuh.

Saat si kakek meraih gelas, sering susu tumpah membasahi taplak.
Anak dan menantunya menjadi gusar. Suami istri itu lalu menempatkan
sebuah meja kecil di sudut ruangan, tempat sang kakek makan sendirian.
Mereka memberikan mangkuk melamin yang tidak gampang pecah, saat
keluarga sibuk dengan piring masing-masing, sering terdengar ratap
kesedihan dari sudut ruangan. Namun, suami istri itu justru mengomel
agar kakek tak mengahmburkan makanan lagi.

Sang cucu yang baru berusia 6 tahun mengamati semua kejadian
itu dalam diam. Suatu hari si ayah memperhatikan anaknya sedang
membuat replika mainan kayu “Sedang apa sayang?’ tanya ayah pada
anaknya. “Aku sedang membuat meja buat ayah dan ibu. Persiapan buat
ayah dan ibu bila aku besar nanti.” Ayah anak kecil itu langsung terdiam.
la berjanji dalam hati, mulai hari itu, kakek akan kembali diajak makan di
meja yang sama. Tak akan ada lagi omelan saat piring jatuh, makanan
tumpak, atau taplak ternoda kuah.

19. Tuliskan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas!
20. Tuliskan pesan yang terkandung dalam teks bacaan diatas!
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KUNCI JAWABAN

A. Pilihan Ganda

Kunci Jawaban No Kunci Jawaban

9

10

1

12

13

14

OO0 > 00

15

O/gwm>» @ w >0

_wOO\lCDO'I-booI\)—\OZ

Uraian

16.

Paragraph 1 : Daur ulang adalah kegiatan mengolah kembali
barang-barang yang tidak terpakai menjadi karya yang baru.
Paragraph 2 : Banyak manfaat dari kegiatan mendaur ulang barang
bekas, salah satunya bisa meningkatkan pendapatan.

Paragraph 3 : Kain-kain sisa atau kain perca bisa dibuat menjadi
boneka atau tempat penyimpanan serbaguna.

17.

Paragraph 1 : Daur ulang barang bekas.
Paragraph 2 : Manfaat daur ulang koran bekas
Paragraph 3 : Manfaat daur ulang kaca perca

18.

Daur ulang adalah kegiatan mengolah kembali barang-barang
yang tidak terpakai menjadi karya yang baru. Barang bekas yang
dapat didaur ulang, di antaranya botol minuman, koran, dan kain
perca. Barang-barang kerajinan tangan hasil daur ulang bisa kita
jual. Selain itu, kegiatan daur ulang barang bekas bisa menjadi
kegiatan yang bermanfaat untuk anak-anak. Barang bekas yang
bisa didaur ulang oleh anak-anak, misalnya koran
bekas. Kemudian, koran tersebut diblender dan diaduk dengan
lem. Hasil daur ulang koran tersebut dapat dibentuk menjadi
berbagai kreasi. Kain-kain sisa atau kain perca bisa dibuat menjadi
boneka atau tempat penyimpanan serbaguna.

19.

Membuat replika mainan (meja)

20.

Pesan yang terkandung adalah sebagai anak, menantu yang tinggal
Bersama orang tua untuk tidak membeda-bedakan perlakuan
meskipun sudah tua dan harus tetap berbakti memperlakukan orang
tua sebagaimana mestinya.




5. Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Membaca Pemhaman

Metode CIRC dan SQ3R
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Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Melalui

Metode CIRC
No Nama Pretest Posttest
1 | Ajeng Amelia Faradiba 55 80
2 | Andi Angga Saputra 50 75
3 | Argha Yudika 55 95
4 | Khalifah Sigap Al Jawarna 65 95
5 | Khumaerah Thunnizah 45 80
6 | M. Anwar Resky 50 85
7 | M. Asyraf Naufal Fairus Hasdi 45 90
8 | Muh. Aswan Sritama 60 90
9 | Muh. Patir 45 85
10 | Muh. Yusup 40 75
11 | Muhammad Abidzar Al 45 80
Ghifari
12 | Muhammad Hafid Kiman 40 85
13 | Muhammad Ibnu Saleh 55 90
14 | Nailul Ajwa Al Qhuda 50 90
15 | Naurah Sabilah Zahrah 45 80
16 | Nur Fitrah Ramadani 50 85
17 | Pika Nur Salsabila 45 75
18 | Sakila Alkaila Herti 60 95
19 | Siti Nurhafisah 50 85
20 | Zaitun Zaelani Darsyam 40 /8

Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Melalui

Metode SQ3R

No Nama Pretest Posttest
1 | Aisyah Aqila 50 90
2 | Amirullah Ibrahim 55 85
3 | Andi Nur Fatimah Azzahra 45 80
4 | Andini 60 75
5 | Assyfah Putri Asdar 45 85
6 | Ayu Indira Putri 50 75
7 | AYUDIA NURMADITYA 45 75

DEWI
8 | Fajri 50 90
9 | Husna 55 85

10 | Idris Tammu 45 95
11 | Ima Haura Zulfa 50 80

12 | Kailah Ramadhani 50 90

13 | Muh Alfajri Nur Said 55 85

14 | Muh. Aska Annur 45 85

15 | Muh. Fajar 50 75




16 | Muh. Hibatullah Ahmad 60 85
17 | Muhammad Alfa Resa 50 75
18 | Muhammad Arif 45 80
19 | Nadira Nur Qalby 50 80
20 | Nur Fadila Putri 40 90
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C.Lembar Observasi
Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Siswa (Metode CIRC)
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Kategori
NO Membaca Tahapan Apek yang Diamati Total
Pemahaman
Memperhatikan tujuan
Pemahaman Penyampaian pfambela!aran yang
1 . . . disampaikan 2
Literal informasi .
Merespon materi  yang
diberikan.
Bekerjasama dalam
Penataan ke|0mp0k
2 Kemt.)alll Berdiskusi Menentukan ide  pokok 3
(Reorganization) &
Menentukan sebab akibat
Membacakan hasil kerja
didepan kelas
3 Pemahaman Pietaliaes Melakukan tanya jawab 3
Inferensial dengan guru.
Menyimpulkan hasil kerja
kelompok
PemblEn lI:/Iellakuk;':m umpan balik
4 Evaluatif & Kesimpulan e PRSI | 2
Apresiasi Melakukan evaluasi diri
Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Siswa (Metode SQ3R)
NO Asp.ek ya.ng Indikator yang Diamati Total
Diamati
Membaca teks bacaan
Mengidentifikasi teks
1 Pem:ahaman Survey bacaan berdasar judul, 2
Literal subjudul, simbol, grafik,
atau istilah yang terdapat
dalam teks.
2 Penataan Menyusun pertanyaan
Kembali Question berdasarkan hasil survey 1
(Reorganization) bacaan.
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Read

Membaca secara aktif dan
cermat untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan
yang telah disusun.

Pemahaman
Inferensial

Recite

Mengungkapkan jawaban
yang telah disusun tanpa
bantuan catatan.

Membuat kesimpulan
bacaan.

Pemahaman
Evaluatif &
Apresiasi

Review

Memeriksa kembali
pertanyaan dan jawaban
yang telah mereka susun.




Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Guru (Metode CIRC)
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Kategori
NO Membaca Tahapan Apek yang Diamati Total
Pemahaman
Menyampaikan indikator
hasil belajar
Menyampaikan penjelasan
tentang metode CIRC.
1 Pemahaman Penyampaian Memotivasi siswa untuk 4
Literal informasi berpartipasi  aktif dalam
pembelajaran
Menyampaikan petunjuk
dalam mencermati informasi
penting dalam bacaan
Membimbing siswa untuk
Penataan : .
¢ menentukan ide pokok tiap
Kembali | :
2 A Berdiskusi paragraf. 2
(Reorganization) ; -
Memantau perilaku siswa
dalam kegiatan diskusi
Mengarahkan membacakan
hasil kerja didepan kelas
Memberikan pertanyaan
Pemahaman secara garis besar atau
3 : Presentase . 3
Inferensial melakukan tanya jawab
dengan guru.
Mengarahkan untuk
menyimpulkan hasil kerja
Pemahaman ,
4 | Evaluatif & KeSELlan s, Jaie) pan balik 1
. X kesimpulan materi
Apresiasi
Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Guru (Metode SQ3R)
NO Asp.ek ya.ng Indikator yang Diamati Total
Diamati
Memberi bahan bacaan
Memberi  contoh  cara
Pemahaman mengidentifikasi bahan
1 Literal Survey bacaan dengan 2
memperhatikan judul,
subjudul, simbol, grafik,
atau istilah-istilah.
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Menuntun siswa menyusun
pertanyaan yang sesuai

Question dengan identifikasi pada
Penataan tahap survey
Kembali
(Reorganization) Memberi waktu kepada
Read siswa untuk membaca
bacaan secara teliti.
Meminta membacakan
jawaban yang telah mereka
P susun
emahaman Recite Mengarahkan membuat
Inferensial : .
kesimpulan dari bahan
bacaan yang telah
dipelajari.
Pemahaman Meminta meninjau ulang
Evaluatif & Review jawaban-jawaban yang
Apresiasi telah dibuat.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM BELAJAR DENGAN
MENGGUNAKAN METODE CIRC

Pertemuan
Kategori Keterlaksanaan | Ket
No membaca Tahap Aspek yang diamati Ya | Tidak
pemahaman
Siswa Memperhatikan
tujuan  pembelajaran
Pemahaman Penyampaian | yang disampaikan
1 Literal informasi
Siswa merespon materi
yang diberikan.
Penataan Siswa bekerjasama
Kembali dalam kelompok
5 (Reorganization) i Siswa me.nentukan ide
pokok cerita
Siswa menentukan
sebab akibat
Siswa  membacakan
hasil kerja didepan
kelas
Pemahaman Siswa melakukan
3 . Presentase .
Inferensial tanya jawab dengan
guru.
Siswa menyimpulkan
hasil kerja kelompok
Siswa melakukan
Pemahaman umpan balik
4 Evaluatif & Kesimpulan | kesimpulan materi
Apresiasi Siswa melakukan
evaluasi diri
Observer

‘SQ 3

Hasrawati, S.Pd., M.Pd.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM BELAJAR DENGAN
MENGGUNAKAN METODE CIRC

Pertemuan
Kategori Keterlaksan | Ket
No| membaca Tahap Aspek yang diam ati aan
pemahaman Ya | Tidak
Guru menyampaikan
. indikator hasil belajar
4 Pemghaman Pe.nyampallan G ™
Literal informasi uru menyampaikan
penjelasan tentang
metode CIRC.
Guru memotivasi siswa
untuk berpartipasi aktif
Penataan dalam pembelajaran
Kembali Gruu menyampaikan
o (Reorganizati Berdiskusi | petunjuk dalam
on) mencermati informasi
penting dalam bacaan
Guru membimbing siswa
untuk menentukan ide
‘pokok tiap paragraf.
Guru memantau perilaku
siswa dalam kegiatan
diskusi
= Guru mengarahkan
emahaman : .
: Presentase | membacakan hasil kerja
3 Inferensial .
didepan kelas
Guru memberikan
pertanyaan secara garis
besar atau melakukan
tanya jawab dengan guru.
Pemahaman Guru mengarahkan untuk
4 Evaluatif & Kesimpulan | menyimpulkan hasil kerja
Apresiasi Guru melakukan umpan
balik kesimpulan materi

Observer

SEQW

Hasrawati, S.Pd., M.Pd.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM BELAJAR DENGAN
MENGGUNAKAN METODE SQ3R

Pertemuan
Kategori Keterlaksanaan | Ket
No Membaca Tahap Aspek yang diamati Ya | Tidak
Pemahaman
Siswa membaca teks
bacaan
Siswa mengidentifikasi
Pemahaman
1 Literal Survey |teks bacaan berdasar
judul, subjudul, simbol,
grafik, atau istilah yang
terdapat dalam teks.
Siswa menyusun
Question | pertanyaan berdasarkan
Penataan hasil survey bacaan.
2 Kembali Siswa membaca secara
(Reorganizati aktif dan cermat untuk
on) Read menemukan jawaban atas
pertanyaan yang telah
disusun.
Siswa  mengungkapkan
jawaban yang telah
3 Pemahaman Recite disusun tanpa bantuan
Inferensial catatan.
Siswa membuat
kesimpulan bacaan.
Pemahaman . Siswa memeriksa kembali
. Review J
4 | Evaluatif & pertanyaan dan jawaban
Apresiasi yang telah mereka susun.
Observer

Rostina, S.Pd.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM BELAJAR

DENGAN MENGGUNAKAN METODE SQ3R

Pertemuan
Kategori Keterlaksanaan | Ket
No| Membaca Tahap Aspek yang diamati Ya | Tidak
Pemahaman
Guru memberi  bahan
bacaan
Guru memberi contoh cara
Pemahaman mengidentifikasi bahan
1 . Survey
Literal bacaan dengan
memperhatikan judul,
subjudul, simbol, grafik,
atau istilah-istilah.
Guru menuntun siswa
menyusun pertanyaan
2 | Kembali Sl N ¥
= .
PR Guru  memberi  waktu
on) :
kepada siswa  untuk
Read
membaca bacaan secara
teliti.
Guru meminta
membacakan jawaban
Pemi R A : yang telah mereka susun
3 : Recite | Guru mengarahkan
Inferensial . .
membuat kesimpulan dari
bahan bacaan yang telah
dipelajari.
Pemahaman . Guru meminta meninjau
. Review . .
4 | Evaluatif & ulang jawaban-jawaban
Apresiasi yang telah dibuat.

Observer

Rostina, S.Pd.




D. Hasil Validasi Instrumen

Tabel Data Hasil Validasi Modul Ajar oleh dua Ahli
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Penilaian
No Aspek Penilaian Validator Tingkat
V1 | V2 | Relevansi
1 | Format jelas sehingga memudahkan 4 4 D
penilaian
2 | Format sesuai dengan kurikulum 4 4 D
Merdeka
3 | Identitas Modul Ajar lengkap 3 4 D
4 | CP, TP, ATP dirumuskan secara jelas 4 4 D
5 | Pemilihan materi dirumuskan secara 4 3 D
garis besar
6 | Menggambarkan kesesuaian metode 4 4 D
dan materi pembelajaran dengan
langkah-langkah pemebelajaran yang
dilakukan
7 | Langkah-langkah pembelajaran 4 3 D
dirumuskan dengan dengan jelas dan
sesuai metode yang digunakan
8 | Bahasa yang digunakan mudah 4 3 D
dipahami oleh pembaca.
9 | Bahasa yang digunakan sesuai 3 4 D
dengan aturan PUEBI (Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indoenesia).
10 | Kesesuaian alokasi yang digunakan. 3 4 D
11 | Metode sajian yang digunakan 4 4 D
berdasarkan fase-fase

Hasil analisis validasi antara dua ahli validator Modul Ajar

Validator |

Relevansi Relevansi
Lemah Kuat
(1-2) (3-4)
Relevansi 0 0
Lemah
(1-2)
Relevansi Kuat 0 11
(3-4)
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Validator Il
Hasil analisis validasi antara dua validator, selanjutnya dihitung

kevalidannya dengan menggunakan rumus koefisien validitas

D _ 11 _
A+B+C+D  A+B+C+11

Gregory berikut ini: Koefisien validitas = = 1,0
Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh
koefisien validitas sebesar 1,0. Sehingga tergolong dalam tingkat

validitas tinggi
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Tabel Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest Keterampilan

Membaca Pemahaman Siswa Menggunakan Metode CIRC dan SQ3R

No

Penilaian

Aspek Penilaian

Validator

V1

Tingkat

V2 | Relevansi

Kesesuaian dengan indikator.

Kesesuaian dengan level.

Kesesuaian dengan butir soal.

Penggunaan bahasa sesuai.

Bahasa yang digunakan Komunikatif.

Bahasa mudah dipahami.

N OoOO|BRWN I~

Tingkat kesulitan bervariasi sesuai
dengan level Kognitif.

WA WW AN

TR R E Y B

(o]

Kesesuaian dengan alokasi Waktu

Kesesuain dengan pengalaman
sehari-hari siswa.

EENFN

EENEES

10

Alokasi waktu yang digunakan sesuai
dengan jumlah dan kesulitan soal.

O 00 00000oo

Hasil analisis validasi antara dua ahli validator soal pretest dan posttest

Validator |

Validator Il

Relevansi Relevansi
Lemah Kuat
(1-2) (3-4)
Relevansi 0 0
Lemah
(1-2)
Relevansi Kuat 0 10
(3-4)

Hasil analisis validasi antara dua validator, selanjutnya dihitung

kevalidannya dengan menggunakan

Gregory berikut ini: Koefisien validitas = = = =
A+B+C+D A+B+C+10

D

rumus koefisien validitas

10

1,0

Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh

koefisien validitas sebesar 1,0. Sehingga tergolong dalam tingkat

validitas tinggi
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Tabel Hasil Validasi Materi Ajar Metode CIRC dan SQ3R

Penilaian
No Aspek Penilaian Validator Tingkat
V1 | V2 | Relevansi
1 | Relevansi materi dengan KD 3 4 D
2 | Materi yang disajikan sistematis 3 4 D
3 | Materi sesuai dengan yang 4 3 D
dirumuskan
4 | Materi sesuai dengan tingkat 4 4 D
kemampuan siswa
5 | Kejelasan uraian materi pokok 4 4 D
6 | Cakupan materi berkaitan dengan 3 4 D
sub materi yang dibahas
7 | Materi jelas dan spesisfik 4 4 D
8 | Contoh yang diberikan sesuai 3 4 D
dengan materi
9 | Menggunakan Bahasa yang sesuai 4 3 D
dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar
10 | Menggunakan Bahasa yang 4 4 D
sderhana dan mudah dimengerti
11 | Menggunakan istilah-istilah secara 4 4 D
tepat dan mudah dipahami
Hasil analisis validasi antara dua ahli validator materi ajar
Validator |
Relevansi Relevansi
Lemah Kuat
(1-2) (3-4)
Relevansi 0 0
Lemah
(1-2)
Relevansi Kuat 0 1"
(3-4)

Validator Il
Hasil analisis validasi antara dua validator, selanjutnya dihitung
kevalidannya dengan menggunakan rumus koefisien validitas

D _ 11 _
A+B+C+D  A+B+C+11

Gregory berikut ini: Koefisien validitas = = 1,0
Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh
koefisien validitas sebesar 1,0. Sehingga tergolong dalam tingkat

validitas tinggi
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Tabel Hasil Validasi LKPD Metode CIRC dan SQ3R

Penilaian
No Aspek Penilaian Validator Tingkat
V1 | V2 | Relevansi
1 | Kebenaran isi LKPD 3 4 D
2 | Kesesuaian LKPD dengan Kurikulum 4 4 D
3 | Kelengkapan bagian LKPD 4 4 D
4 | Kesesuaian sub materi pada LKPD 4 3 D
dengan pokok materi
5 | Petunnjuk kerja dalam LKPD 3 4 D
6 | Kualitas tampilan LKPD 3 4 D
7 | Kesesuaian tipe dan ukuran huruf 4 3 D
dalam LKPD
8 | Kesesuaian ukuran kertas dan warna 4 4 D
pada LKPD
9 | Menggunakan Bahasa yang sesuai 4 4 D
dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar
10 | Menggunakan Bahasa yang 3 4 D
sderhana dan mudah dimengerti
11 | Menggunakan istilah-istilah secara 4 4 D
tepat dan mudah dipahami
Hasil analisis validasi antara dua ahli validator LKPD
Validator |
Relevansi Relevansi
Lemah Kuat
(1-2) (3-4)
Relevansi 0 0
Lemah
(1-2)
Relevansi Kuat 0 11
(3-4)
Validator Il

Hasil analisis validasi antara dua validator, selanjutnya dihitung

kevalidannya dengan menggunakan

Gregory berikut ini: Koefisien validitas = =

D

rumus koefisien validitas

11

A+B+C+D  A+B+C+11

=1,0

Sesuai dengan perhitungan koefisien validitas di atas, diperoleh

koefisien validitas sebesar 1,0. Sehingga tergolong dalam tingkat

validitas tinggi
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E. Hasil Kerja Evaluasi Siswa

SOAL TES

Petunjuk :

1. Berdo'alah sebelum mengerjakan!

2. Isiidentitas pada lembar tes hasil belajar

3. Periksa dan bacalah setiap butir soal sebelum menjawab.

4, Berilah tanda silang (X) pada soal pilihan ganda dengan jawaban yang benar
dan tulisakan jawaban pada soal uraian!

5. Periksa kembali pekerjaan sebelum dikumpulkan.

Nama (6w as  yot - Jaanay
Kelas : & (h\'_“\ Q'b 5 (G\
A.Pilihan Ganda

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 1-3!

Banyak rakyat kecil yang mengeluh akibat kenaikan harga BBM. Setiap han
mereka harus menambah pengeluaran, padahal pendapatan tidak tentu setiap
harinya. Belum lagi tentang harga sembako yang ikut-ikutan melonjak. Biaya

sekolah juga mahal, Pemerintah harus bisa mengatasi hal ini.

1. Maksud dari kalimat “Banyak rakyat kecil yang mengeluh” adalah...
= Banyak anak kecil yang menangis
b. Banyak orang bertubuh kecil yang menangis
c. Banyak orang miskin menangis
d. Banyak yang mengeluh karena kecil
2. Maksud kata “Melonjak” dalam paragraf tersebut adalah...
> Naik
b. Turun
c. Tinggi
d. Rendah
3. Antonim dari kata pengeluaran dalam paragraf tersebut adalah...
a, Masuk
b Pemasukan
c. Keluar
d. Dalam

SD Barepaok akan berulang tahun. Kepala sekolah meminta seluruh peserta
didik untuk membersihkan lingkungan sekolah. Peserta didik diharapkan membawa
alat kebersihan seperti sapu lidi, sapu jjuk, kemoceng, dan kain pel. Setiap peserta
didik harus berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.

M 3 .
4. Makna kata bergaris bawah di dalam paragraf tersebut yaitu...

. Merencanakan jadwal kegiatan
b. Ikut serta dalam kegiatan
¢. Mengawasi jalannya kegiatan
d. Menilai jalannya kegiatan
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~ Tidur merupakan kebutuhan manusia. Saat tidur, seluruh anggota tubuh
beristirahat. Mengistirahatkan tubuh dari berbagai macam aktivitas idealnya
memerlukan waktu sebanyak delapan jam. Tidur yang baik dilakukan pada pukul
21.00-22.00. Keesokan harinya, kita juga sebaiknya bangun tidur pada pagi hari
sekitar pukul 05.00. Kebiasaan tidur secara teratur dapat menyehatkan dan
menyegarkan badan. Hal itu disebabkan saat malam kita segera mengistirahatkan

tubuh dan saat bangun pagi kita dapat menghirup udara segar dan bersih yang baik
untuk pemapasan.

5. Makna kata aktivitas dalam paragraf tersebut adalan_.
a. Rutinitas yang dilakukan secara terus-menerus setiap waktu
b. Mudah beraksi dan bereaksi

< Giat melaksanakan tugas
d. Kegiatan yang dilakukan

Caira\daunpepayadapatmedakanpeukembung. Cairan itu juga dapat

melancarkan peredaran darah. Daun pepaya memang memiliki banyak manfaat,
Bahkan enak juga dimakan sebagai sayuran, ;

6. Perhatikan bacaan berikut!
Kalimat utama paragraf di atas adalah...
+#. Cairan pepaya dapat meredakan perut kembung
b. Cairan itu juga dapat melancarkan peredaran darah
¢. Daun pepaya memang memiliki banyak manfaat
d. Bahkan enak juga dimakan sebagai sayuran

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 7-9!

Nasib elang Jawa sungguh memprihatinkan. Burung elang Jawa ini tergolong
hewan terancam punah dengan status genting. Menurut data BirdLife International,
saal ini populasi elang jawa di dalam diperkirakan hanya tersisa sekita 300-500
individu dewasa. Salah satu penyebab elang Jawa terancam punah, yaitu semakin
menyusutnya luas hutan alami di Jawa. Sebagai pulau dengan populasi penduduk
terpadat di Indonesia, kebutuhan lahan untuk pemukiman dan pertanian di Jawa
semakin meningkat dari tahu ke tahun. Akibatnya, banyak yang beralih fungsi
menjadi Iahan pertanian maupun pemukiman. Saat ini, hutan alami yang tersisa di
jawa diperkirakan hanya sepuluh persen.

7. Kalimat utama pada paragraf tersebut adalah...
a. Nasib elang Jawa sungguh memprihatinkan
S Saat ini, hutan alami yang tersisa di Jawa diperkirakan hanya sepuluh
persen
c. Banyak ikutan yang beralih fungsi menjadi lahan pertanian maupun
pemukiman
d. Semakin menyusulnya luas hutan alami di Jawa merupakan salah satu
penyebab elang Jawa lerancam punah
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8. Manfaat menjaga atay melestarikan hewan yang akan punah kecuali
a. Hewan akan terjadi keseimbangan ekosistern
b. Rantai makanan hewan tidak terputus
¢. Menjaga keberlangsungan hodup hewan
X Banyak hewan yang mati
9. Bacaan tersebut mengandung pesan bahwa...
a. Kita harus membunuh hewan
b. Kita harus mengotori lingkungan
> Kna harus menjaga atau melestarikan hewan
d. Kita harus membangun Pemukiman sebanyak-banyaknya

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 10!

TP Perpustakan Sekolah

) an se adalah ruang pemeliharaan dan penggunaan koleksi
buku sekolah. Saat ini setiap sekolah sudah memiliki perpustakaan. Wataupun
sebagian belum berupa gedung, paling fidak sekolah telah memiliki fuang
perpustakaan.

Buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah terdiri atas dua macam, yaitu
buku fiksi dan nonfiksi. Buku fiksi adalah buku yang didalamnya berisi cerita fiksi
dan novel. Buku nonfiksi adalah buku yang dibuat berdasarkan fakta dan kenyataan,
Contoh buku nonfiksi adalah buky pelajaran dan buku ensiklopedia.

Tujuan dibangunnya perpustakaan sekolah adalah agar peserta didik gemar
membaca. Dengan gemar membaca diharapkan pengetahuan peserta didik
bertambah. Apabila pengetahuan peserta didik bertambah, prestasi belajar peserta
didik iuga meningkal. Pada akhirnya nili yang diraih peserta didik juga semakin
bagus. Oleh karena itu, peran peserta didik harus memanfaatkan perpustakaan
sekolah.

10.de pokok paragraf ketiga adalah...
a. Pemanfaatan perpustakan sebaik mungkin
b. Alasan anak-anak menyukai buku-buku fiksi
c. Niali yang diraih semakin bagus
A Tujuan dibangunnya perpustakaan
11.Kalimat yang sesuai dengan paragraf ketiga adalah...
a. Gemar membaca akan menambah pengetahuan
M Perpustakaan merupaka sumber belajat bagi peserta didik
¢. Buku-buku di perpustakaan berjumlah banyak
d. Semua sekolah telah memiliki gedung perpustakaan
12.Maksud dari kata "gemar” pada teks tersebut adalah...
> Suka
b. Malas
c. Benci
d. Malu




Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 141

Nasib elang Jawa sungguh memprihatinkan. Burung elang Jawa ini tergolong
hewan terancam punah dengan status genting. Menurut data BirdLife Intemational,
saal ini populasi elang jawa di dalam diperkirakan hanya tersisa sekita 300-500
individu dewasa. Salah satu penyebab elang Jawa terancam punah, yaitu semakin
menyusutnya luas hutan alami di Jawa, Sebagai pulau dengan populasi penduduk
terpada.it di Inczionesia. kebutuhan fahan untuk pemukiman dan pertanian di Jawa
semgku'.u meningkat dari tahu ke tahun. Akibatnya, banyak yang beralih fungsi
TY\en]a(.il lahan pertanian maupun pemukiman. Saat ini, hutan alami yang tersisa di
jawa diperkirakan hanya sepuluh persen.

o Tak panya habitatnya yang dirusak, elang Jawa juga kerap ditangkap dan
diperjualbelikan sebagai satwa peliharaan. Padahal, elang Jawa merupakan burung
yang dilindungi Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, serta diperkuat lewat
Kepres No. 4/1993 tentang Satwa dan Bunga Nasional. Elang Jawa juga termasuk
salah satu dari 14 satwa prioritas untuk diselamatkan berdasarkan SK Dirjen PHKA
No. 132/2011. Jika perdagangan dan alih fungsi hutan tidak dihentikan, bahkan
tidak mungkin suatu saat nanti elang Jawa hanya dapat dilihat dalam bentuk foto
atau hanya dikenang sebagai burung yang identik dengan simbol negara, yaitu

13.Simpulan paragraf pertama adalah...

a. Salah satu penyebab elang Jawa terancam punah adalah pengalihan fungsi

hutan menjadi pemukiman dan lahan pertanian
i Peruasan lahan pemukiman dan lahan pertanian dilakukan karena Jawa

memiliki populasi penduduk terpadat di Indonesia

¢. Elang Jawa terancam punah disebabkan oleh pengalihan fungsi hutan dan
perdagangan elang Jawa sebagai hewan peliharaan

d. Elang Jawa merupakan salah satu satwa prioritas untuk diselamatkan
berdasarkan SK Dirjen PHKA No. 132/2011

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 13-14!

Komputer sangat meringankan beban manusia dalam bekerja. Komputer
dapat membantu manusia mengetik, menyimpan data, atau menganalisis data.
Komputer tidak hanya membantu pekerjaan. Komputer dapat memberi hiburan bagi
manusia. Saat bosan manusia bisa mendengarkan musik dan bermain game dari
komputer.

14.Ringkasan paragraf di atas adalah...
a. Komputer dapat digunakan untuk bermain game
b. Komputer dapat membantu manusia dalam mengetik
¢, Komputer sangat bermanfaat bagi manusia
d. Semua pekerjaan daoat berjalan cepat dengan komputer
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15. Paragraf tersebut mengandung pesan bahwa...

a. Manusia sangat memerlukan komputer untuk membantu pekerjaan
b. Tanpa komputerpun manusia bisa bekerja dengan baik

% Gunakan kompuetr untuk meringankan pekerjaan
d. Tidak semua orang bisa membeli komputer

B. Uraian
Bacalah teks berikut ini untuk menjawab soal 16-181

Daur ulang adalah kegiatan mengolah kembali barang-barang yang tidak
terpakai menjadi karya yang baru. Barang bekas yang dapat didaur ulang, di
antaranya botol minuman, koran, dan kain perca. Daur ulang dilakukan untuk
mencegah banyaknya barang yang dibuang percuma.

Banyak manfaat dari kegiatan mendaur ulang barang bekas, salah satunya
bisa meningkatkan pendapatan. Barang-barang kerajinan tangan hasil daur ulang
bisa kita jual. Selain itu, kegiatan daur ulang barang bekas bisa menjadi kegiatan
yang bermanfaat untuk anak-anak. Barang bekas yang bisa didaur ulang oleh anak-
anak, misalnya koran bekas. Cara mendaur ulang koran bekas cukup mudah, yaitu
dengan merendam kertas koran bekas yang sudah disobek ke dalam ember berisi
air selama sehari semalam. Kemudian, koran tersebut diblender dan diaduk dengan
lem. Hasil daur ulang koran tersebut dapat dibentuk menjadi berbagai kreasi.

Kain-kain sisa atau kain perca bisa dibuat menjadi boneka atau tempat
penyimpanan serbaguna. Berbagai cara pembuatan boneka dari kain perca dapat
dicari melalui internet. Kamu tidak akan kesulitan untuk membuat barang-barang
dari kain perca tersebut.

16. Tuliskan kalimat utama setiap paragraf dari bacaan di atas!
17.Tuliskan ide pokok setiap paragraf dari bacaan di atas!
18. Tuliskan ringkasan teks bacaan atas!

Bacalah teks berikut ini untuk menjawab soal 19-20!

Seorang kakek hidup serumah bersama anak, menantu, dan cucu berusia 6
tahun. Keluarga itu biasa makan malam bersama. Si kakek yang sudah pikun sering
mengacaukan segalanya. Tangan bergetar dan mata rabunnya membuat kakek
susah menyantap makanan. Sendok dan garpu kerap jatuh.

Saat si kakek meraih gelas, sering susu tumpah membasahi taplak. Anak dan
menantunya menjadi gusar. Suami istri itu lalu menempatkan sebuah meja kecil di
sudut ruangan, tempat sang kakek makan sendirian. Mereka memberikan mangkuk
melamin yang tidak gampang pecah, saat keluarga sibuk dengan piring masing-
masing, sering terdengar ratap kesedihan dari sudut ruangan. Namun, suami istri
itu justru mengomel agar kakek tak mengahmburkan makanan lagi.

Sang cucu yang baru berusia 6 tahun mengamati semua kejadian itu dalam
diam. Suatu hari si ayah memperhatikan anaknya sedang membuat replika mainan
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kayu “Sedang a

burt‘ ayah :agn zs:?}:g? tanya ayah pada anaknya. “Aku sedang membuat meja

kecil itu langsung terd; Pan buat ayah dan ibu bila aku besar nanti.” Ayah anak

diajak makan di meja'a ;:nl; ':"""1' fr’a'am hati, mulai hari itu, kakek akan kembali
ma. Tak akan - iing i

| makanan tumpak, siou splak tomocds ki omelan saat piring jatuh,

;g;::zkkan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas!
: an pesan yang terkandung dalam teks bacaan diatas!
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SOAL TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN
Petunjuk :
Berdo'alah sebelum mengerjakan!
Isl identitas pada lembar tes hasi belajar
Periksa dan bacalah setiap butir soal sebelum menjawab.
Berfiah tanda silang (X) pada soal pilihan ganda dengan jawaban yang benar
dan tulisakan jawaban pada soal uraian!
5. Pariksa kembali pekerjaan sebolum dikumpulkan,

ot o) o

Nama : muk ADwal etk
Kelas :

A, Pilihan Ganda

mmmumkm.odmaim
wmummmmwmwm

mereka harus menambah pengeoluaren, padahal pendspatan tidak tentu setiap

harinya. Belum lagi tentang hlrg- sembako yang mm melonjak. Biaya

XM

SD Barepack akan berulang tahun. Kepala sekolah meminta seluruh peserta
didik untuk membersihkan ingkungan sekolah. Peserta didik diharapkan membawa
alat kebersihan sepert! sapu idi, sapu jjuk, kemoceng, dan kain pel. Setiap peserta
dicik harus becpartisipasi dalam keglatan tersebut.

4. Makna kata bergaris bawah di dalam paragraf tersebut yaity,..



Tidur merupakan kebutuhan manusia. Saat tidu, seluruh anggota tubuh
beristirahat. Mengistirahatkan tubuh darl berbagal macam aktivitas dealnya
mmmmm.mmuumwuu
21.00-22.00. Keesokan harinya, kita juga sebaiknya bangun tidur pada pagi hari
mmos.oo.mmmwmmmmw
mmmmmwmmmw
mmmwmmmmmmmmmm
untuk pernapasan.

5. Makna kata aktivitas dalam paragraf tersobut adalah...
X Rutinitas yang dilakukan secafa terus-menerus setiap wakiu
b. Mudah beraksi dan bereaksi
d. Kegiatan yang ditakukan

Cairan daun pepdya dapat meredakan pectt Kembung. Cairan itu juga dspat

Kalimat utama paragraf di atas adaiah... :

b. Cairan itu juga dapat melancarkan potedatan darah
¢. Daun pepaya memang memiliki banyak manfaat
d. Bahkan enak juga dimakan sebagal sayuran

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 7-8!

saal ini populast elang jawa di dslam diperkirakan hanya tersisa sekita 300-500
menyusutnya luas hutan alami di Jawa. Sebagai pulau dengan poputasi penduduk
Mdmmwmmmm i Jawa
semakin meningkat darl tahu ke tahun. Akibatnya, banyak yang becalih fungsi
}Wmmmmmummymma

7. Kalimat utama pada paragraf tersebut adalah...

‘a, Nasb elang Jowa sungguh memprihatinkan

b. Saat inl, hutan olami yang tersisa di Jawa diperkirakan hanya sepuluh
persen

% Banysk ikutan yang berallh fungsi menjadi iahan pertanian maupun
pemukiman

d. Semakin menyusutnya luas hutan alami di Jawa merupakan salah saty
penyebab elang Jawa terancam punah
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8. Manfaat menjaga atau melestarikan hewan yang akan punah kecusk...
a. Hewan akan terjadi keseimbangan ekosistem
b. Rantai makanan hewan tidak terputus
¢. Menjaga keberlangsungan hodup hewan
¥ Banyak hewan yang mati
9. Bacaan tersebut mengandung pesan bahwa...
a. Kita harus membunuh hewan

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 10!

Perpustakaan sekolah adalah ruang pemeliharaan dan penggunaan koleks:
buku sekolah. Saat ini setiap sokolah sudah memilki perpustakaan. Walaupun
sebagian beium berupa gedung, paling tidak sekolsh telah memiiki ruang
perpustakaan,

Buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah terdiri atas dua macam, yaitu
buku fixsi dan nonfiksi. Buku fiksi adaish buku yang didalamnya berisi cerita fiksi
dan novel. Buku nonfiksi adalah buku yang dibuat berdasarkan fakta dan kenyataan.
Contoh buku nonfixsi adalah buku pelajaran dan buku ensiklopedia.

Tujuan dibangunnya perpustakaan sekoiah adaiah agar peserta didik gemar
membaca. Dengan gemar membaca diharapkan pengetshuan peserta didik
bertambah. Apabita pengetahuan peserta ¢id bertambah, prestas! belajar peserta
didik juga meningkatl. Pada akhirmya ni yang diraih peserta didi juga semakin
bagus. Oleh karena ity, peran peserta didik harus memanfaatkan perpustakaan

M. Mmmmmm»mu
. Niali yang diraih semakin bagus
d. Tupan dibanguanya perpustakaan
1. Kalimat yang sesuai dengan paragraf ketiga adalah...
B Gemar membaca akan menambah pengetahuan
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Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 14!

Nasib elang Jawa sungguh mempnihatinkan. Burung elang Jawa ini tergolong
hewan terancam punah dengan status genting. Menurut data BirdLife International,
saat ini populasi elang jawa di dalam diperkirakan hanya tersisa sekita 300-500
individu dewasa. Salah satu penyebab elang Jawa terancam punah, yaitu semakin
menyusutnya luas hutan alami & Jawa. Sebagai pulau dengan populasi panduduk
terpadat di Indonesia, kebutuhan jahan untuk pemukiman dan pertanian di Jawa
semakin meningkat dari tahu ke tahun. Akibatnya, banyak yang beralih fungsi
memmmsww hutan alami yang tersisa di
jawa diperkiraxan hanya sepuluh persen.

Tak hanya habitatnya yang dirusak, elang Jawa juga kerap ditangkap dan
diperjualbelikan sebagai satwa polharaan. Padahal, elang Jawa merupakan burung
yang diindungi Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Mmmmmmwmmwm
Kepres No. 4/1993 tentang Satwa dan Bunga Nasional. Elang Jawa juga termasuk
wmuummaamms«%m
No. 132/2011. Jka perdagangan dan alih fungsi hutan tidak dihentikan, bahkan
mmmummmwmmmmm
MWMMWMMWWMW

e - g —

1amwpomm

o mwmmmwmmmw
hutan menjadi pemukiman dan tahan pertanian

b. Perluasan lahan pemukiman dan lahan pertanian ciakukan karena Jawa
memiliki populasi penduduk terpadat di Indonesia

c. Elang Jawa terancam punah disebabkan oleh pengalihan fungsi hutan dan
perdagangan elang Jawa sebagai hewan peliharaan

Y Elang Jawa merupakan salah satu satwa prioritas untuk diselamatkan
berdasarkan SK Dirjen PHKA No. 132/2011

Bacatah teks berikut untuk menjawab soal nomor 13-14!

dapat membanty manusia mengetk, monyimpan data, atau menganalisis data,
Komputer tidak hanya membantu pekerjaan. Komputer dapat memberi hiburan bagi
manusia. Saat bosan manusia bisa mendengarkan musik dan bermain game darn

14, Ringkasan paragraf di alas adalah...
a. Komputer dapat digunakan untuk bermain game
b. Komputer dapat membantu manusia dalam mengetik
¢. Komputer sangat bermanfaat bagi manusia
N Semua pekecjaan dacat berfalan cepat dengan komputer
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15. Paragraf tersebut mengandung pesan bahwa...

a. Manusia sangat memeriukan komputer untuk membantu pekerjaan
b. Tanpa komputerpun manusia bisa bekerja dengan bak

¢. Gunakan kompuetr untuk meringankan pekerjaan

X Tidak semua orang bisa membeli komputer

B.Uraian &
Bacalah teks berikut ini untukm“d 16-18!

e
[T Deur ulang adalah kegiatan mengolah kemball barang-barang yang tidak
terpakai menjadi Karya yang bsru. Barang bekas yang dapat didaur utang. di
antaranya botol minuman, koran, dan kain perca. Daur ulang dilakukan untuk
dengan merendam kertas koran bekas yang sudah disobek ke dalam ember be
lem. Hasil daur Koran tersebut dapat diventuk menjadi kreasl.

1e.mwmmwmrmmdm
17.Tmu-maﬁ»mﬁwwdw
18, Tuiskan ringkasan teks bacaan atas!
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W'sm\gapoaymwwmammmm.'mmmm
buat ayah dan ibu. Persiapan buat ayah dan ibu bia aku besar nanti.” Ayah anak
kedil ity langsung terdiam. la berjanji dalam hati, mulai hari itu, kakek akan kembali

diajek makan di meja yang sama. Tak akan ada lagi omelan saat piring jatuh,
makanan tumpak, atau taplak tenoda kuah,

19. Tuliskan ide pokok paragraf keliga dari bacaan di atas!
20.Tuliskan pesan yang tetkandung dalam teks bacaan diatas!

ook
o Lovt bt Do i) b vergeion 4t olibarin rrenl bahsko o
el Kreasi '
17 didot Uian} o aMioho votel mitumon Kolon dab tean kicavo Doty
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SOAL TES

Petunjuk :

Berdo'alah sebelum mengerjakan

Isi identitas pada lembar tes hasil belajar

Periksa dan bacalah setiap butir 03l sebelum menjswab.

Berilah tanda siiang (X) mwmmmmmm

il ol it

5. Periksa kembali pekerjaan sebelum dikumpulkan,

Nama Y G SO0 . Jowdus
Kelas: \/

A.Pilihan Ganda
Bacalah teks mmmwmam

mwmwmm ’

)
SD Barepaok akan berulang tahun. Kepala sekolah meminta seluruh peserta
diik untuk membersihkan lingkungan sekolah. Peserta didik diharapkan membawa

alat kebersihan seperti sapu lidi, sapu fjuk, kemoceng. dan kain pel. Setiap peserta

4 Makna kata bergaris bawah di dalam paragraf tersebut yaitu...
a. Merencanakan jadwal kegiatan
® Ikut serta dalam kegiatan
¢. Mengawasi jalannya kegiatan
d. Meniai jalannya kegiatan

e e eyl
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Tidur merupakan kebutuhan manusia. Saat tidur, seluruh anggota tubuh
beristirahal. Mengistirahatkan tubuh dari berbagai macam aktiitas idealnya
memeriukan waktu sebanyak delapan jam. Tidur yang baik dilakukan pada pukul
21.00-22.00. Keesokan harinya, kita juga sebaiknya bangun tidur pada pagi hari

tubuh dan saat bangun pagi kita dapat menghirup udara segar dan bersih yang baik

untuk permnapasan.

5. Makna kata axtivitas dalam paragraf tersebut adalah. .
= msmmmmmu‘m
b. mumamm
& Glalmolaksmmm

d. Wmm

Caifan daun pepaya dapat meredakan perut kembung. Cairan it joga dapat
melancarkan peredaran darah, mmmmmm

a. Cairan pepaya dapat meredakan perut kembung
¥ Cairan itu juga dapat melancarkan peredaran darah
. Daun pepaya memang memiliki baniyak mantaat
d. BMMWMWW

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 7-9!

MMMWWWMMHM
hewan terancam punah dengan status genting. Menurut data BirdLife intemational,
saat ini populasi elang jawa di dalam diperkirakan hanya tersisa sekita 300-500
individu dewasa. Salah satu penyebab elang Jawa terancam punah, yaitu semakin
menyusutnya luas hutan alami di Jawa. Sebagal pulau dengan poputasi penduduk
terpadat di Indonesia, kebutuhan Iahan untuk pemukiman dan pertanian di Jawa
mmwammumm banyak yang berakh fungsi
menjadi lahan pertanian maupun pemukiman. Saat ini, hutan alami yang tersisa di

jawa diperkirakan hanya sepuluh persen.

7. Kalimat wlama pada paragral tersebut adalah. ..
a. Nasib elang Jawa sungguh memprihatinkan
b. Saat ini, mmmmammmmn
persen
c. Banyak ikutan yang beralih fungsi menjadi lahan pertanian maupun

pemulkiman
Y Semakin menyusutnya fuas hutan alami di Jawa merupakan salah saty
penyebab elang Jawa terancam punah
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Perpustakaan a
buku sekolah. Saat ini setiap sekolah sudah memilki perpustakaan. Walaupun
perpustakaan. ;
&mmmmdpummwwdumm
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Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 14!

Nasib elang JaWwa sungguh memprihatinkan. Burung elang Jawa ini tergolong
saat ini populasi elang jawa di dalam diperkirakan hanya tersisa sekita 300.500
individu dewasa. Saloh satu penyebab elang Jawa lerancam punah, yaity semakin
menyusutnya luas hutan alami di Jawa. Sebagai pulau dengan populasi penduduk
terpadat di Indonesia, kebutuhan lahan untuk pemukiman dan pertanian di Jawa
semakin meningkat dari tahu ke tahun. Akibatnya, banyak yang berah fungsi
menjadi lahan pertanian maupun pemukiman. Saat ini, hutan alami yang tersisa di
jawa diperkirakan hanya sepulub persen.

Kepres No. 4/1993 tentang Satwa dan Bunga Nasiconal. Elang Jawa juga termasuk
salah satu dari 14 satwa prioritas untuk diselamatien berdasarkan SK Dirjen PHKA
No. 132/2011. Jike perdagangan dan abh fungsi hutan tidak dihentikan, bahkan
tidak mungkin suatu saat nanti elang Jawa hanya dapat déihat dalam bentuk foto
mwmmmmmmmm yaitu

13.Simpulan paragraf pertama adalah, .
a. Salah satu penyebab elang Jawa terancam punah adalah pengalihan fungsi
b. Perluasan Ishan pemukiman dan lahan pertanian dilakukan karena Jawa
~ memdiki populasi paaduduk terpadat di Indonesia

perdagangan elang Jawa sebagai hewan peliharaan
d. Elang Jawa merupakan salah satu satwa proritas untuk diselamatkan

berdasarkan SK Dirjen PHKA No. 13272011

Bacaiah teks berikut untuk menjawab soal nomor 13-14!

Komputer sangat meringankan beban manusia dalam bekerja. Komputer
dapat membanty manusia mengetik, menyimpan data, atau menganalisis data.
Komputer tidak hanya membantu pekerjaan. Komputer dapat memberi hiburan bagi
manusia. Seat bosan manusia bisa mendengarkan musik dan bemain game dari
komputer.
14 Ringkasan paragraf 0i atas adalah...

8. Komputer dapat digunakan untuk bermain game

b. Komputer dapat membantu manusia dalam mengetik
X Komputer sangat bermanfaat bagi manusia

d. Semua pekerjaan daoat berjatan cepal dengan komputer
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15, Paragraf tersebut mengandung pesan bahwa...
W Manusia sangat memeriukan komputer untuk membantu pekerjaan
b. Tanpa komputerpun manusia bisa bekera dengan baik
c. Gunakan kompuetr untuk meringankan pekerjaan
d. Tidak semua orang bisa membell komputer

B. Uraian
Bacalah teks berikut ini untuk menjawab soal 16-18!

Daur ulang adalah. kegiatan mengotah kembali barang-barang yang tidak
terpakal menjadi karya yang baru. Barang bekas yang dapat didaur ulang, di
antaranya botol minuman, koran, dan kain perca. Daur wlang dilakukan untuk
mencegah banyaknya barang yang dibuang percuma.

Banyak manfaat dari kegiatan mendaur ulang barang bekas, salah satunya
bisa meningkatkan pendapatan. Barang-barang kerajinan tangan hasit daur ulang
bisa kita jual. Selain itu, kegiatan daur ulang barang bokas bisa menjadi keglatan
mwmmmmmmmmmm
anak, misalnya koran bekas. Cara mendaur ulang koran bekas cukup mudah, yaitu
dengan merendam kertas koran bekas yang sudah disobek ke dalam ember berisi
amwmmmmmmmm
lem. mwmmmmmwwm
wmwmmmmwmm
Mwmmmmnmmmmw
«dan kain perca tersebut.

16. Tuliskan kalimat ulama setiap paragraf dari bacaan di atas!
17. Tukskan ide pokok setiap paragraf dari bacaan di atas!
18, Tuliskan ringkasan teks bacaan atas!

Bacalah teks berikut ini untuk menjawab soal 19-201

Seorang kakek hidup serumah bersama anak. menantu, dan cucu berus:a 6
tahun. Keluarga itu biasa makan malam bersama. Si kakek yang sudah pikun sering
mengacaukan segalanya. Tangan bergetar dan mata rabunnya membuat kakek
susah menyantap makanan. Sendok dan garpu kerap jatuh.

Saat si kakek meraih gelas, sering susu tumpah membasahi taplak. Anak dan
menantunya menjadi gusar. Suami istri itu lalu menempatkan sebuah meja kecd di
sudnnnmw:mmkmmmmﬂunmw
melamin yang tidak gampang pecah, u‘tmmmmmw
masing, sering terdengar ratap kesedihan dan sudut ruangan. Namun, suami istri
ity justru mengomel agar kakek tak mengahmburkan makanan lagl.

Sang cucu yang baru berusia 6 tahun mengamat semua kejadian itu dalam
diam. Suatu har si ayah memperhatikan anaknya sedang membuat replika mainan
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“Sedang apa sayang?_ tanya ayah pada anaknya. “Aku sedang e
buuzmwm.mwmnmmmmmmm'.kwmu:
Kecil ity langsung terdiam. Ia berjanji dakam hati, mulai hari itu, kakek akan kembali
MM&WMW.T&MWWMM p
mwmw.amwmm piring jatuh,

19, Tuliskan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas)
20. Tuliskan pesan yang terkandung dalam teks bacaan diatas!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama Kelompok: Ropy LDO[;Q .,

Anggota :
AA g,i MM%&:&QN@. rclubal A

Khvpseiba T mnisa
- Vepa




A. Petunjuk/langkah kerja:
1. Bacalah teks nonfiksi dengan cermat!
2. Kemudian diskusikanlah dalam kelompokmu

Tmmqummaxamxmm.xmm
mmmm&mmwmmm
mummmmdmmmmwbuumm«am
danau, serta hawa sejuk yang menenangian, Bantimurung dikenal luas sebagai " The Kingdom of
Butterfly”, scperti julokan yang diberikan olch Alfred Russel Wallace (1857) karena
keanckaragaman dan kelimpshan kupu-kupunyac

mmmwmwummm&mm
mm%mhﬁmk@ephwmjamjmnbmm&-mdu&ﬁ
Canau. Di sana, beliau melibat kupu-kupu sedang menari berssma scorang gadis cantik. Beliau
xmnwmmmmwmmmmmmhdnum
m&m_mso&ngmﬁﬁmcimmﬁd&mmmmmam

» Bissu Daeng karena Bissu Daeng sudah dijodohkan sejak kecil, Maka dari itu, Toakats dan Bissu
m;mmmmammmmmmwmwum
rasa cinta kepada Bissu Daeng berkata; apabila sampai ayam berkokok esok pagi, mercka tidaks
Juga mendapat restu, maka Toakala bersumpah akan menjadi kera putih, dan Bissu Daeng menjadi
kupu-kupu.

Dalam versi lain juga mengatakan, bahws Toakala adalah scorang Raja Kera Putih. Pada.
- suatu hari, beliau berjalan-jalan dengan panglimanya, kemudian bertemwu deagan banyak kupu-
kupu yang mengarsh pada scbuah Danau Biru, Di sena sang Toakala melibat scorang pulri yang
sedang mandi aic ditemani dayangnya. Toskala jutuh cintz dengan gadis tersebut, vang termyata
scorang putri Kersjaan Pittore. Toakala menyampaikan niat baiknyn untuk melamar putrinya yang e
bernama Bissu Daeng. Namun, sang raja alau ayshandanya Bissu Daeng tidak ingin memiliki
menanty seorang kera dikarenakan menjaga kewibawaan seorang raja, ayah Bissu Daeng tidak
dapat menolak secara mentah-mentah. Maka dari ity, sang mja mengundang Toakala dan
rakyatoya untuk hadir pada jamuan makan malam di Kerajsan Piftore. Scjatinya, hal terscbut
adalah tipu muslihat sang raja atau ayah Bissy Dacng untuk membunuh Toakala dan melenyapkan
rakyatnya dengan cars membakar mercka hidup-hidup di dalam ruangan jamuan makan. Namun,
karcna kesaktian yang dimiliki Toakala, ia tidak dapat mati dan berhasil sekamat,
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TmtmuﬁhwmﬁkemMmmmw
dihanyutkan olch pengawal Kersjaan Pittore ke dalam danau, Darni sinilah air danay mulsi

mongeluarkan suara gomuruh dan dikenal dengan “Bantimarung” yang berarti susm gemuonhh
mmummummwmuuwhummm
tncabanting kemwrungan, stau meoghilanghan kesengsaraan, Kini, Air Terjun Bantimurang selain
*mmmmaﬁmemmwm
membuat janji demgan mengikat kain di pohon besar di wisata Air Terjun Bantimureng. Ketika
mpmw&“um&Mhbmem.K«ih
melakekan pembaysraa, baaya orang fud \ericot yang dianggap mampu melakukan. Bisa juga
dianggap scscorang yang memiliki kemampuan khasus untuk meclakukanya, Dalam upacara iy,
wmmﬁmgtdb&mu_dﬂmikm&nwm&dmm
mmihn@tupqﬁdmﬂ@.wmwmmmﬂmm
MamMMNWM*MMUJWWMMMh
dibutuhkan rass keteguhan hatt untuk welakokanys.

B. Kerjakan soal-soal dibawah dengan benar!
1. Scbutkan makna kata/istilah yang bate kanu temui pads teks bscaan!
2, Tthnmlmaﬂimanha)ﬁﬁsédnpmtmmmnmhm
3. Tmmmmmmﬁm@mp‘wwm
bacaan yang telah kamu baca!

4. Buatlah ringkasan dari teks bacaan yang telah kamy baca!
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A. Petunjuk/langkah kerja:
1. Bacalah teks nonfiksi dengan cermat!
2. Kemudian diskusikanlah dalam kelompokmu

Benteng Somba Opu

Somba opu, sebuah nama yang taka sing terdengar, memiliki peran ganda sebagai
ibu kota, benteng, dan Pelabuhan Kerajaan Gowa-Tallo. Cerita Somba Opu dimulai saat
raja Gowa IX Tumaparisi Kallonna (1510-1546), memutuskan untuk memindahkan ibu
kota kerjaan dari Bukit Tamalate ke Somba Opu. Dalam proses tersebut, raja membangun
scbuah istana yang dijaga oleh Benteng Sombe Opu, yang terbuat dari gundukan tanah
liat.

mmwajugmmwmmmww-kml
mpmbahwke.mmmﬂms:uummwmpm yang
mengunjungi Somba Opu pada tahun 1638. Ia menjelaskan bahwa “Benteng Somba Opu
mmmmdﬁmmui.dm@mmmmaﬁmmm
batu karang. Di dalam benteng itu, terdapat tempat tinggal raja dan para pembesar
Kerajaan.”

Dalam buku “Asian in the making Europe Vol III," juga dijelaskan bahwa
“Laporan dari Eropa selama awal abad ke-17, telah menggambarkan Makassar {Gowa-
Tallo) sebagai Kerajaan yang kuat dan pusat perdaganagan utama®. Catatan dari Tome
Pires, “The Suma Oriental,” yang ditulis antara tahun 1512-1515, juga memberikan
informasi tentang kunjungannya ke Maluku dan Jawa melalui Makassar.

fa mencatat “Pelabuban Makassar diisi dengan perahu dan kapal niaga dari
bahag-inegcﬁdanbm“kjayam&thanbmyisdathahundan
baru ditemukan kembali pada tahun 1970-an. Melalui berbagai penelitian lintas disiplin
ilmu, kita dapat menemukan banyak informasi tentang benteng ini. Selain itu, sejumlah
artefak menarik juga ditemukan di dalam tanah.

Mulai dari tahun 1980-an, scrangkaian arkeologi telah mengungkap temuan-
temuan menank. Seperti, mata uang kupa dan dinar yang menunjukkan bahwa Kerajaan
Gowa mencetak mata uangnya sendin, bata berhias aksara huruf ‘jangang-jangang* yang
mengindikasikan penggunaan tulisan Lontara oleh Daeng Pamatte di sekitar Somba Opu.
Temuan keramik asing yang mengungkap aktivitas perdagangan antamegara, sisa-sisa
logam yang menandakan kemampuan Kerajaan Gowa dalam pembuatan senjata dan
masih banyak lagi temuan menank lainnya.
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B. Kerjakan soal-soal dibawah dengan benar!

I Sebmkanmaknakmrmim,m :
2 baru k !
2 T (Rali amu temui pada teks bacaan

t %
yang telah kamu baca utama) pada sctiap paragraf yang terdapat pada tes bacaan

3. Tentukan ide pokok dari kalimat utama sctiap paragraf terdapat tes
bacaan yang telah kamu bacy! e - e

4, Bmﬂahﬁnglmmdaﬁtdsbmmmguhhhmbm!
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A. Petunjukflangkah kerja:
1. Bacalah teks nonfiksi dengan cermat!
2. Kemudian diskusikanlah dalam kelompokmu

Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia

Ki Hujar Dewantara diber gelar sebagai Bapak Pendidikan Tndonesia. Pemberian
gelar itu ditetapkan pada tahun 1959 oleh Presiden Soekamo. Gelar ity diberikan
kepada Ki Hajar Dewantara atas jasa beliau merintis pendidikan umum di Indoncsia.
:mkehhmxsﬂqubewmunmwleadmhnubumﬂmm

Ki Hajar Dewantara lahir dari keluarga ningrat di Yogyakarta pada tanggal 2 Mci
1889. Nama aslinya Raden Mas Socwardi Soeryaningrat. Namun, pada usta 40 tahun,
beliau berganti nama menjadi Ki Hajar' Dewantars. Beliau tidak lagi menggunakzn
gelar kebangsawan Raden Mas, karena beliau ingin dekat dengan rakyat.

Beliau lulus dari ELS (Sckolah Dasar Belanda), lalu melanjutkan ke STOVIA
(Sekolah Dokter Bumiputera) namun tidak selesai. Ki Hajar Dewantara menjadi
wartawan di banyak surat kabar, yaitu Oetoesan Hindia, koem Moeda, Tjahaja Timoer,
De Express, Poesara, Soedyotomo, dan Midden Jaya. Tulisan-talisan belizy mampu
mmbmﬂd&mwkehwmlmm Hajar Dewantara juga aktif
Mmmnmli&.womwimhhumm
mmmmm,mmmum Pada tahun 1912 beliau
bersama Douwes Dekker dan Cipro Mangunkoesomo mendirikan Indische Partij.
Indische Partij muupcknpummbanuummnaw kemerdekaan Indonesia.

Pada tahun 1913, Ki Hajar Dewantara mengkritik perayaan 100 tahun bebasnya
Belanda dari penjajahan Prancis. Akibatnya belisu dibuang ke negen Belanda, Di sana
beliay mempelajari pendidikan dan pengajaran. Sclanjutnya, pada tanggal 3 Juli 1932
Ki Hajar Dewantara kembali ke Indonesia, Beliau mendirikan Perguruan Nasional
Taman Siswa. Dan sekolah inilah lahir konsep pendidikan nasional. Saat Indonesia
merdeka dan menjadi republik, Ki Hajar Dewantara diangkat menjadi Menteri
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan Indonesia. Ki Hajar Dewantara wafat pada
tanggal 28 April 1959. Jasanya terus dikenang oleh bangsa Indonesia
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B. Kerjakan soal-soal dibawah dengan benar!

1. Sebutkan makna kata/istilah yang baru kamu temui pada teks bacaan!

/ 2. Tentukan unsur teks (kalimat utama) pada setiap paragraf yang terdapat pada tes bacaan
yang telah kamu baca!

3. Tentukan ide pokok dari kalimat utama pada sctiap paragraf yang terdapat pada tes
4/ bacaan yang telah kamu baca!

4. Buatlsh ringkasan dari 1eks bacaan yang telah kamu baca!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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A. Petunjuk/langkah kerja:

1. Bacalsh teks nonfiksi dengan cemma!
2. Kemudian diskusikanlah datam kelompokmu

Taman Wisata Alam Bantimurung

A SRS

Taman Wisaa Alam Bantimerung yang terletak i Kelurshan Kalsbbirang. Kecamatan
seperti air icrjum yang mengalis doras, alivan sungai deagan tepian berbatu diapit tebing terjal,
danao, seta bawa scjuk yang mencaangkan. Bantimunsag dikcoal luas sebagai “The Kingdom of
Buterfly”, seperti julskan yang diborikan okeh Alfred Russel Wallace (1857) karens
keanekarsgaman dan kelimpahan kupu-kupanya-
m_mm-m.memmmumhmma
danau. Di sana, beliza melihat kupu-kupu sedang menari bersama scorang gadis cantik, Beliau
xmmmmnmumumkmmlmmdmm
telapi, sepasang yang sedang micnailik rass ¢inta asmana ini tidak mendapat resty dari orang fua

+ Bissu Daeng kasena Bissu Daerg sudah dijodohkan sejak kecil, Maka darl ita, Toakala dan Bissu
Daeng membuat kesepakstan deosi cinta yang soci ini. Toakala dengan keteguban hati teradap
mmeTm-demjmkmpﬁhdﬁnhmMnmjﬁ
kupu-kupu. g

Dalaen versi bain juga mengatakan, bahwa Toakala adalsh scorang Raja Kera Potsh. Pada,
+ susatu hari, befiau berjalan-jalan dengan panglimanya, kenvodian bertensu dengan banyak kups-
kupu yang mengarsh pada schuah Danau Biru. Di sana sang Toskala meliras seorang putri yang
sedang mandi ais ditemani dayaegnya, Toskals jstub cinta dengan gadis terscbut, yang termyata
seorang patni Kerajaan Pitioce. Toakala meayampaikan niat baiksya undsk melamar pusrinya yang»
bermama Bisso Daeng. Namwan, sang rajs atau ayshandanya Bissu Daeng tidak ingin meniliki
menanty seorang Ker dikarenakan menjaga kewibawsan scorasg raja, ayah Bissu Daeng tidak
dapat menolak secara mentab-mentah. Maka dagi jba, sang raja meagundang Toakala dan
rakyainya untuk hadir pada jamuan ssakan malan di Kerajmn Pistore. Sejatimya, hal tersebat
adalah fipu mustibat sang raja atau ayah Bissu Dacng emtuk membunuh Toaksla dan melenyapkan
rakyatnya doengan cary membakar mercka hidup-hidap &i dalam ruangan jamuan makan, Namun,
karena kesaktian yang dimiliki Toakala, i fidak dapat msali dan berhasil sclamat.
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Toskala melarikan diri dan mengasingkan diri ke dalam gua. Mmmq
dihanyotkan olch pengawal Keragjaan Pittore ke dalem danaw. Dari sindlsh sir dansy mudai
meageluarkan suara gomursh dan dikenal dengan “Bantimerung” yang berarti suana gemarghe
&mhmmmmmm&lﬂ“ﬁimwhummm
membanting kenmuanangan, stau mecoghilanghan kescogsaraan. Kioi, Air Terjun Bantimurung selain
dmmmm&pﬂmmmmhmmmmmm
mmmmmamm«masrrmmmh
mmwa-ummmmmmmm.xqm
wmmmw«mmmymdmwm.sbjm
dianggap scscorang yang memiliki kemampuan Khwusus uatuk melakukanya. Dalam upacara ito,
mmmmnwmmmmmmaanm
sy&wkwhwtuwnuhlmmbl“wmnaumnmmm
merzh, ayam kari, ikan ww.mgwmmumm karena memiliki
dibutuhian rasa keteguban hats untuk melakukanya,
wamw%,mmmmmmwma
tempat wisata Bantisureng. Keindaban alamays menandakan keberadaan berbagsi saws, salah
satunya adalah adanya k13 pulih scbagaj ttisan panglizna Toalaka di Bantiurung Keberadasn kera
mmmwmumu.mmmumwm
wmw:amwuh‘wbw.wﬂww
kepercaysan iy, terdapat nyawa peogunjung yang direaggut. Hingg: somakin percaya
dengan keberadaan kera potib dan silai morad yang ads, gk j

B.Kemlu’mndbmhmhuﬂ :
¥ :mmnmmmymmmmmmm'
2. mmm(wummhmwp&-mfmgwmmm
3. T«u&mibmmﬁmmamp&mhpmafmmmp&m
bacaan yang telah kamu baca!

4. Buatlah ringkasan dari teks bacaan yang telah karmu baca!
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F. Hasil Pengolahan Data Statistik
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Statistics
Fre-test Fost-test Fre-test Fost-test
Eksperimen Eksperimen Eksperimen Eksperimen
CIRC CIRC SQ3R SQ3R
[+ Walid 20 20 20 20
Missing 0 0 0 ]
Mean 47,25 B275 48,00 83,00
Median 4500 20,00 50,00 85,00
Made 40 75 a0 a5
Std. Deviation 6,781 71549 4413 6156
Variance 45 987 51,250 19,474 37,895
Fange 28 20 15 20
Minimum 40 i5 40 7h
Maximum 65 95 a5 95
Sum 945 1655 4960 1660
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoyv? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Membaca _Pre-testEksperimen CIRC. . 180 20 088 879 20 017
Pemanhaman Post-test Eksperimen 200 20 036 868 20 011
R RE o B T B |
Pre-test Eksperimen SQ3R | 225 20 Dogg - 887 20 023
Fost-test Eksperimen AT 20 089 805 20 051
S03R
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic 1 df2 Sig.
Kemampuan Membaca Eased on Mean R 3 76 (134
PematSees ‘Based on Median 1023 3 76 387
Based on Median and with 1,023 3 69,955 388
adjusted df
Based on trimmed mean 1,789 3 76 156
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality af
Varances test far Equality of Means
5% Col lgnce Intareal oiiha
Slanticance Mean Std. Emor Marence
F s n ot Cne-Sided p - Twie-Slded p Diferenza Lenwer Upper
I:’emnmnuan Membaca Eaual varances sssumad 220 642 -16,100 38 =,001 =001 -35,50000 2,20498 -39.863M1 -31,03629
EEINSmAN Equal variances nat -1g100  37ees <001 =001 -15,50000 2,20426 -35 354113 -31,03567

assumad
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G.Dokumentasi
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Pertemuan 4 Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Posttest Kelas Eksperimen 1 an K
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